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MOTTO

“Allah tidak mengatakan hidup ini mudah. Tetapi Allah berjanji, bahwa

sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan”

(Q.S. Al-Insyirah : 5-6)

“Setetes keringat orang tuaku yang keluar, ada seribu langkahku untuk

maju”

“Selalu ada harga dalam sebuah proses. Nikmati saja lelah-lelah nya itu. Lebarkan
lagi rasa sabar itu, semua yang kau investasikan untuk menjadi dirimu serupa
yang kau impikan, mungkin tidak akan selalu berjalan lancar. Tapi, gelombang-
gelombang itu yang nanti bisa kau ceritakan.”

(Boy Candra)

“Orang lain ga akan bisa paham struggle dan masa sulit nya kita yang mereka
ingin tahu hanya bagian success stories. Berjuanglah untuk diri sendiri walaupun
tidak ada yang tepuk tangan. Kelak diri kita dimasa depan akan sangat bangga

dengan apa yang kita perjuangkan hari ini, tetap berjuang yak!”
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pendekatan
pembelajaran Understanding by Design (UbD) terhadap pengembangan
kemampuan berpikir kreatif siswa pada mata pelajaran limu Pengetahuan Alam
dan Sosial (IPAS) di Sekolah Dasar. Penelitian ini menggunakan metode
kuantitatif dengan desain one group pretest dan posttest. Populasi nya kelas V
di SDN 1 Pasanggrahan dengan jumlah 18 siswa. Dengan sampel penelitian
menggunakan purposive sampling. Instrumen yang digunakan meliputi test
berupa essay. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan pendekatan UbD
secara signifikan meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa. Temuan ini
menunjukkan bahwa UbD efektif dalam mengembangkan potensi berpikir
kreatif siswa pada pembelajaran IPAS di tingkat sekolah dasar. Berdasarkan
nilai-nilai dari data tersebut, maka dapat dituliskan bahwa T-nitung > T-tavel,
30.181 > 2,317 yang artinya T-hitung lebih besar daripada T-taner pada taraf
signifikasinya 5% sehingga dari analisis tersebut dapat dikatakan bahwa Ho
ditolak, Ha diterima. Sehingga berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan
bahwa “Terdapat Pengaruh Pendekatan Pembelajaran Understanding by Design
(UbD) terhadap Pengembangan Berpikir Kreatif pada siswa kelas V SDN 1
Pasanggarahan”.

Kata kunci: Understanding by Design, berpikir kreatif, IPAS, Siswa
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THE EFFECT OF UNDERSTANDING BY DESIGN (UbD) LEARNING
APPROACH ON THE DEVELOPMENT OF CREATIVE THINKING IN
SCIENCE SUBJECTS IN ELEMENTARY SCHOOLS

Afni Oktavianie
NIM. 21842016
Email: afnioctaaa@gmail.com

ABSTRACK

This study aims to determine the effect of the Understanding by Design (UbD)
learning approach on the development of students’ creative thinking skills in the
subject of Natural and Social Sciences (IPAS) at the elementary school level. This
research uses a quantitative method with a one-group pretest-posttest design. The
population consists of 5th-grade students at SDN 1 Pasanggrahan, totaling 18
students. The research sample was selected using purposive sampling. The
instrument used was an essay-based test. The results of the study show that the
implementation of the UbD approach significantly enhances students' creative
thinking abilities. These findings indicate that UbD is effective in developing
students' creative thinking potential in IPAS learning at the elementary school level.
Based on the data values, it can be stated that t-calculated > t-table, 30.181 >
2.317, meaning that the t-calculated is greater than the t-table at a 5% significance
level. Therefore, from the analysis, it can be concluded that the null hypothesis (Ho)
is rejected and the alternative hypothesis (Ha) is accepted. Based on the
explanation above, it can be concluded that “There is an Effect of the
Understanding by Design (UbD) Learning Approach on the Development of
Creative Thinking in 5th Grade Students at SDN 1 Pasanggrahan.”

Keywords: Understanding by Design, creative thinking, science, students
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pembelajaran adalah kata yang tidak asing lagi bagi kalangan masyarakat
Indonesia. Pembelajaran disebut dengan aktivitas yang dilakukan oleh seorang
guru dan siswa yang dimana terjadinya proses transfer ilmu dan pengetahuan.
Proses pembelajaran umumnya dilakukan di lingkungan sekolah, lembaga
bimbingan belajar, dan berbagai tempat sejenis lainnya. Selain untuk
mentransfer ilmu, dalam kegiatan pembelajaran juga terjadi proses
pembentukan sikap yang tentunya bermanfaat untuk kehidupan siswa, dengan
melakukan pembelajaran, maka siswa dapat memperoleh ilmu dan wawasan.
Pembelajaran juga merupakan suatu proses belajar mengajar yang diciptakan
oleh guru untuk menumbuhkan dan mengembangkan wawasan dan kreativitas
dan pola pikir siswa tentang suatu ilmu pengetahuan. Menurut (Herlina, dkk
2022), strategi pembelajaran itu ada tiga aspek yakni, metode, teknik dan
pendekatan. Selain itu juga dalam pembelajaran terkandung berbagai macam
komponen yang saling berhubungan diantaranya guru, siswa, metode, tujuan,
materi, media pembelajaran dan evaluasi. Menurut (Sanjaya 2017),
pembelajaran merupakan proses perubahan yang disadari dan disengaja,
mengacu adanya kegiatan untuk merubah menjadi lebih baik dari seseorang
individu.

Pembelajaran merupakan proses interaksi baik antara pendidik dengan
peserta didik, peserta didik dengan peserta didik, maupun peserta didik dengan
lingkungannya yang dapat merangsang peserta didik untuk belajar sehingga
tercapai suatu perubahan tingkah laku peserta didik sebagai hasil belajar. Hal
tersebut senada dengan pendapat (Ubabuddin, 2019) Pembelajaran pada
hakikatnya adalah proses interaksi antara peserta didik dengan lingkungannya,
sehingga terjadi perubahan perilaku kearah yang lebih baik.

Pembelajaran dapat dikatakan sebagai hasil dari memori, kognisi, dan
metakognisi yang berpengaruh terhadap pemahaman. Hal inilah yang terjadi
ketika seseorang sedang belajar, dan kondisi itu juga sering terjadi dalam

kehidupan sehari-hari, karena belajar merupakan proses alamiah setiap orang.



Menurut UU Sisdiknas Pasal 1 bab pertama dalam Yenny Suzana (2021:22)
menyatakan bahwa ‘“Pembelajaran adalah suatu proses interaksi antara peserta
didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar.
Menurut Gangne dalam Miftahul Huda (2017:3) menyatakan bahwa
“pembelajaran dapat diartikan sebagai proses modifikasi dalam kapasitas
manusia yang bisa dipertahankan dan ditingkatkan levelnya”.

Pembelajaran yang berkualitas sangat tergantung dari motivasi krativitas
pengajar, pembelajaran yang memiliki motivasi tinggi ditunjang dengan
mengajar yang mampu memfasilitasi serta membawa pada keberhasilan
pencapaian target belajar. Target belajar dapat diukur melalui perubahan sikap
dan kemampuan peserta didik melalui proses belajar. Desain pembelajaran
yang baik, ditunjang fasilitas yang memadai, ditambah dengan kratifitas guru
yang akan membuat peserta didik lebih mudah mencapai target belajar.
(Triano, 2010:17) mengatakan bahwa ‘“Pembelajaran merupakan aspek
kegiatan manusia yang kompleks, yang tidak sepenuhnya dapat dijelaskan”.
Pembelajaran secara simpel dapat diartikan sebagai produk interaksi yang
berkelanjutan antara pengembangan dan pengalaman hidup. Pembelajaran
dalam makna komples adalah usaha sadar dari seorang guru untuk
membelajarkan siswanya (mengarahkan interaksi siswa dengan sumber belajar
lainnya) dalam rangka mencapai tujuan yang diharapkan.

Pembelajaran di Sekolah Dasar (SD) bertujuan untuk memberikan bekal
kemampuan dasar, pengetahuan dan keterampilan pada peserta didik,
tujuannya agar peserta didik dapat mengikuti Pendidikan pada jenjang
selanjutnya dan memiliki dasar untuk hidup secara mandiri. Adapun
Pendidikan di Sekolah Dasar (SD) meliputi beberapa mata pelajaran yang
dipelajari di SD diantaranya : Pendidikan Agama dan Budi Pekerti, Pendidikan
Pancasila dan Kewarganegaraan, Bahasa Indonesia, Matematika, Ilmu
Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS). Dalam kajian penulisan ini penulis lebih
terfokus pada pembelajaran IImu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS).

IPAS merupakan mata pelajaran yang menggabungkan konsep-konsep
dasar dari ilmu pengetahuan alam (IPA) dan ilmu pengetahuan sosial (IPS),

yang kemudian dalam kurikulum merdeka ini digabungkan menjadi ilmu



pengetahuan alam dan sosial (IPAS). IPAS ini merupakan salah satu mata
pelajaran yang mempelajari ilmu pengetahuan tentang makhuk hidup, benda
mati, dan interaksinya di alam semesta. IPAS juga mempelajari mengenai
kehidupan manusia sebagai individu dan makhluk sosial yang berinteraksi
dengan lingkungannya. Dalam pembelajaran IPAS ini juga peserta didik akan
mempelajari berbagai hal, seperti fisika, biologi, kimia, sejarah, dan geografi.

IPAS memiliki tujuan diantaranya, untuk mengenalkan kekayaan
Indonesia dengan lebih jauh, memanfaatkan pengetahuan yang dimiliki untuk
menjaga dan untuk mengembangkan lingkungan dan alam, serta untuk
membentuk kepribadian anak secara keseluruhan. Maka dari itu, dalam
kurikulum merdeka, mata pelajaran IPAS diharapakan dapat memicu anak
untuk dapat mengelola lingkungan alam dan sosial dalam satu kesatuan.

Pembelajaran IPAS tersebut berkaitan dengan pengembangan berpikir
kreatif karena kemampuan berpikir kreatif merupakan hal yang paling
mendasar dalam mata pelajaran IPAS yang dapat mengarahkan peserta didik
untuk mampu dalam berpikir kreatif dan memahami fenomena yang terjadi di
alam, permasalahan yang nyata dalam kehidupan manusia serta pemahaman
terhadap lingkungan alam dan sosial. Maka dari itu, pembelajaran IPAS ini
merupakan bagian yang tidak dapat terpisahkan dengan kemampuan berpikir
kreatif. Namun, pada realitanya kemampuan berpikir kreatif di Sekolah Dasar
(SD) saat ini masih belum optimalnya pada pendekatan pembelajaran, kurang
optimalnya pendekatan pembelajaran ini dapat membatasi ruang bagi peserta
didik untuk dapat berpikir kreatif karena jarangnya diberikan tugas yang
memicu mereka untuk mencari solusi yang inovatif yang dapat meningkatkan
kemampuan berpikir kreatif.

Kemampuan berpikir kreatif merupakan kemampuan yang memanfaatkan
ide-ide pemikiran tentang suatu hal guna terciptanya suatu hal yang baru
(Risma et al., (2022). Menurut Aziz & Prasetia (2021) kemampuan berpikir
kreatif dapat didefinisikan sebagai kreativitas, dimana seorang pemikir kreatif
adalah pemikir sintetis yang mampu membangun hubungan antara bermacam
hal yang tidak diketahui individu lain. Kemampuan berpikir kreatif ini dapat di

latih dengan di kembangkan secara terus-menerus, kemampuan berpikir kreatif



siswa penting untuk dikembangkan melalui pembelajaran agar siswa dapat
memiliki kemampuan dalam mengakses dan mengolah data atau informasi
yang tersedia. Pengembangan kemampuan berpikir kreatif dapat dilaksanakan
melalui pembelajaran yang berorientasi pengembangan berpikir tingkat tinggi.
Dalam upaya mengembangkan kemampuan berpikir kreatif peserta didik
diperlukan kondisi pembelajaran yang memberikan kebebasan dalam
mengembangkan kreasi dan ekspresi berpikir.

Berdasarkan hasil observasi awal di salah satu Sekolah Dasar (SD) kelas
V yang dilakukan melalui hasil observasi dan wawancara didapatkan bahwa :
(1). Peserta didik cenderung belajar dengan berleha-leha, (2). Peserta didik
memiliki sisi kreativitas yang kurang, (3). Peserta didik cenderung pasif dan
enggan untuk berpartisipasi di dalam kelas, (4). Tanpa adanya berpikir kreatif,
peserta didik merasa pembelajaran IPAS monoton dan tidak menarik sehingga
mengurangi motivasi peserta didik untuk belajar, (5). Belum optimalnya
pemanfaatan pendekatan pembelajaran yang membuat siswa merasa bosan
pada saat pembelajaran berlangsung. Berkaitan dengan permasalahan di atas
maka penulis berencana untuk memberikan sebuah solusi terkait dengan
permasalahan yang terjadi yaitu dengan pendekatan pembelajaran
Understanding by Design (UbD).

Understanding by Design atau bisa disingkat dengan UbD, Understanding
by Design (UbD) ini merupakan salah satu pendekatan pembelajaran yang
mana dalam perencanaan dan penyusunan kerangka yang digunakan untuk
membantu guru dalam mendesain proses belajar-mengajar. Dengan
mempelajari Understanding by Design (UbD) ini, guru maupun calon guru
dapat belajar mendesain pembelajaran yang fokus pada tujuan-tujuan esensal,
menarik bagi siswa, mendorong proses belajar yang bermakna, serta membentu
siswa agar dapat berpikir secara kreatif.

Maka dari itu dengan adanya pendekatan Understanding by Design (UbD)
dapat mengembangkan keterampilan berpikir kreatif serta keterampilan
berpikir kritis. Pendekatan ini dirancang untuk memperkuat pemahaman
peserta didik tentang meteri pembelajaran IPAS, selain itu pada pendekatan

UbD dapat mendorong peserta didik untuk menggunakan kreativitas mereka



dalam memecahkan masalah serta menghasilkan produk atau karya yang
orsinalitas. Dalam proses perencanaan pembelajaran yang dilakukan dalam
pendekatan Understanding by Design (UbD), guru dapat merancang tugas,
proyek, atau aktivitas yang memungkinkan siswa untuk mengaplikasikan
keterampilan dan mendorong mereka untuk berpikir secara kreatif.

Selain itu guru juga perlu menciptakan kondisi pembelajaran yang
menyenangkan peserta didik dalam belajar, serta guru mampu membiasakan
diri untuk memberikan penghargaan bagi prestasi kreatif yang ditunjukan oleh
peserta didik, agar peserta didik dapat termotivasi untuk dapat berpikir kreatif.
Kemampuan berpikir kreatif merupakan kemampuan berpikir tingkat tinggi
yang perlu dikembangkan melalui pembelajaran IPAS di Sekolah Dasar.

Permasalahan diatas sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan oleh
Pertiwi, S. (2019) dengan judul : Perancangan Pembelajaran Fisika tentang
Rangkaian Seri dan Paralel untuk Resistor Menggunakan Understanding by
Design (UbD), Hasil penelitian menunjukan desain ini dapat digunakan
menjadi salah satu alternatif desain pembelajaran untuk memperbaiki kualitas
pendidikan. Hal penting yang mendasarinya adalah dalam UbD ditekankan
bahwa tujuan pembelajaran, evaluasi pembelajaran, langkah pembelajaran
harus saling terkait. Disarankan agar guru menetapkan tujuan terlebih dahulu
sebelum menerapkannya ke dalam pelajaran. Tujuan atau output yang
diinginkan telah ditetapkan, akan mudah bagi guru untuk mengembangkan
instruksi dan penilaian tentang hasil kegiatan pembelajaran. Jika tujuan
pembelajaran suatu mata pelajaran telah ditetapkan dengan jelas, mereka pasti
akan memiliki gagasan yang lebih baik tentang apa yang ingin diperoleh
peserta didik setelah kegiatan pembelajaran selesai. Jadi penggunaan UbD
dalam mendesain pembelajaran direkomendasikan untuk para pengajar. Dalam
mengajar, guru dituntut untuk menjadi pembina agar kemampuan peserta didik
terlibat aktif dalam proses pembelajaran dan pemahamannya, bukan menjadi
penyalur pemahamannya kepada Peserta Didik di pinggir lapangan. Salah satu
tujuan UbD adalah untuk membantu peserta didik memperoleh pengetahuan
kunci melalui pembelajaran dan mentransfer pengetahuan dari konteks yang

diberikan oleh guru sendiri kepada diri mereka sendiri



Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan, penulis tertarik untuk

melakukan penelitian tentang pengembangan berpikir kreatif dengan judul

“Pengaruh Pendekatan Pembelajaran Understanding by Design (UbD)

Terhadap Pengembangan Berpikir Kreatif Pada Mata Pelajaran IPAS Di
Sekolah Dasar”
B. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan permasalahan yang terjadi dapat ditarik dari akar

permasalahan, diantaranya :

1.

Terdapat pembelajaran yang kurang optimal sehingga menyebakan peserta
didik kurangnya kemampuan berpikir kreatif pada pembelajaran IPAS,
sehingga dapat mempengaruhi hasil belajar IPAS

Sebagian siswa belum mempunyai kesadaran untuk belajar sendiri
sehingga mempengaruhi hasil belajar IPAS

Banyak siswa yang asik sendiri ataupun mengobrol dengan temannya saat
pembelajaran berlangsung.

Ada siswa yang tidak berani menyampaikan pendapat ataupun menjawab
pertanyaan dari guru.

Masih ada beberapa siswa yang tidak mengumpulkan tugas yang diberikan

guru.

C. Batasan Masalah

Berdasarkan hasil identifikasi masalah, peneliti membatasi masalah yang

akan diteliti yaitu :

1.

3.

Penelitian ini ingin mengetahui kemampuan berpikir kreatif pada peserta
didik

Penelitian ini ingin berfokus dengan menggunakan pendekatan
pembelajaran Understanding by Design (UbD) terhadap hasil belajar IPAS
di Sekolah Dasar.

Penelitian ini dilakukan di kelas VV SD Tahun Ajaran 2024/2025

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, maka yang

menjadi permasalahan dalam penelitian ini yaitu, Apakah terdapat pengaruh



E.

pendekatan pembelajaran Understanding by Design (UbD) terhadap
pengembangan berpikir kreatif ?
Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumuasan masalah di atas, maka yang menjadi tujuan dalam
penelitian ini yaitu untuk mengetahui pengaruh pembelajaran dengan
pendekatan Understanding by Design (UbD) untuk meningkatkan kemampuan
pengembangan berpikir kreatif
Manfaat Penelitian
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat yang baik :
1. Manfaat bagi peneliti :
Dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengalaman baru agar
meningkatkan pengetahuan mengenai pendekatan Understanding by
Design (UbD) yang dapat membantu peserta didik dalam mencapai
pembelajaran yang dapat meningkatkan pengembangan berpikir kreatif.
2. Manfaat bagi pendidik :
Dengan adanya Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan
informasi tentang pendekatan Understanding by Design (UbD) terhadap
pengembangan berpikir kreatif peserta didik, sehingga dapat menbantu
guru dalam menumbuhkan dan mengembangkan kreativitas belajar peserta
didik, serta dapat dijadikan sebagai masukan untuk guru agar dapat lebih
memperhatikan pengembangan berpikir kreatif peserta didik
3. Manfaat bagi sekolah :
Diharapkan produk yang dibuat bisa digunakan oleh pihak sekolah saat
proses pembelajaran, selain itu juga dapat meningkatkan berpikir kreatif

peserta didik.

G. Hipotesis Penelitian

Menurut Sugiyono (2016:96), Hipotesis Penelitian merupakan jawaban
sementara dalam bentuk kalimat pertanyaan yang disusun sebagai rumusan
masalah. Jawaban dikatakan sementara karena jawaban yang diberikan baru
didasarkan pada teori yang relevan, belum didasarkan pada fakta-fakta empiris

yang diperoleh melalui pengumpulan data.



Berdasarkan rumusan masalah yang telah dijelaskan, maka hipotesis dalam
penelitian ini menyatakan bahwa:
Ha : Terdapat pengaruh pendekatan pembelajaran Understanding by
Design (UbD) terhadap pengembangan berpikir kreatif
Ho : Tidak terdapat pengaruh pendekatan pembelajaran Understanding
by Design (UbD) terhadap pengembangan berpikir kreatif



BAB |1
TINJAUAN PUSTAKA

A. Kajian Teori

1.

Pengertian Pendekatan Pembelajaran

Pendekatan Pembelajaran merupakan cara pandang dan strategi yang
digunakan guru untuk membantu siswa memahami dan menguasai materi
pembelajaran. Pendekatan Pembelajaran dapat diartikan sebagai titik tolak atau
sudut pandang terhadap proses pembelajaran. Hal ini senada dengan pendapat
Syaiful (2021) bahwa Pendekatan Pembelajaran merupakan suatu pandangan
guru terhadap siswa dalam menilai, menentukan sikap dan perbuatan yang
dihadapi dengan harapan dapat memecahkan masalah dalam mengelola kelas
yang nyaman dan menyenangkan dalam proses pembelajaran.

Pendekatan Pembelajaran juga dapat diartikan sebagai titik tolak atau
sudut pandang guru terhadap proses pembelajaran yang merujuk pada
pandangan tentang terjadinya suatu proses yang sifatnya sangat umum di
dalamnya mewadahi, menginspirasi, menguatkan, melatari, metode
pembelajaran dengan cakupan teoritis tertentu. Dilihat dari pendekatannya
terdapat dua jenis pendekatan menurut Roy Kellen (1998) diantaranya : (1)
pendekatan pembelajaran yang berorientasi atau berpusat pada peserta didik
(student centered approach) dan (2) pendekatan pembelajaran yang
berorientasi atau berpusat pada guru (teacher centered approach).

Pendekatan pembelajaran berfungsi sebagai panduan bagi guru untuk
menyampaikan materi pembelajaran secara efektif. Dengan menggunakan
pendekatan yang tepat, guru dapat menciptakan lingkungan pembelajaran yang

mendukung dan memotivasi siswa.

Macam-macam Pendekatan Pembelajaran

Ada beberapa macam-macam pendekatan pembelajaran yang dapat
digunakan guru pada kegiatan belajar mengajar, diantaranya :
1) Pendekatan Kontekstual



2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)

10

Pendekatan kontekstual merupakan pendekatan yang menghubungkan
materi pelajaran dengan kehidupan nyata siswa. Hal ini membuat
pembelajatan lebih bermakna dan relevan bagi siswa

Pendekatan Kontruktivisme

Pendekatan kontruktivisme merupakan pendekatan yang menekankan
pada peran aktif siswa dalam membangun pengetahuannya sendiri, guru
bertindak sebagai fasilitator yang membantu siswa dalam belajar
Pendekatan Kooperatif

Pendekatan kooperatif merupakan pendekaran yang mendorong siswa
untuk bekerja sama dalam kelompok untuk mencapai tujuan bersama, hal
ini membantu siswa mengembangkan keterampilan sosial dan belajar dari
satu sama lain

Pendekatan Inquiry

Pendekatan inquiry merupakan pendekatan yang mendorong siswa untuk
menyelidiki dan menemukan pengetahuan sendiri, hal ini membantu siswa
dalam mengembangkan rasa ingin tahu dan berpikir kritis

Pendekatan Saintifik

Pendekatan saintifik merupakan pendekatan yang mendorong siswa untuk
belajar melalui proses ilmiah, yaitu mengamati, merumuskan pertanyaan,
melakukan eksperimen, menganalisis datta, dan menyimpulkan hasil
Pendekatan Tematik

Pendekatan tematik mengintegrasikan berbagai mata pelajaran dalam satu
tema, hal ini membantu siswa melihat hubungan antar mata pelajaran dan
memahami dunia secara holistik

Pendekatan Problem Based Learning (PBL)

Pendekatan PBL merupakan pendekatan yang menantang siswa untuk
menyelesaikan masalah otentik yang dihadapi dalam kehidupan nyata, hal
ini membantu siswa mengembangkan keterampilan berpikir Kritis dan
berpikir kreatif

Pendekatan Discovery Learning

Pendekatan Discovery Learning merupakan pendekatan yang mendorong

siswa untuk menemukan pengetahuan sendiri melalui eksperimen dan
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ekplorasi, hal ini membantu siswa dalam mengembangkan rasa ingin tahu
dan belajar secara mandiri

9) Pendekatan Understanding by Design (UbD)
Pendekatan Understanding by Design (UbD) merupakan pendekatan yang
menekankan pada tujuan pembelajaran dan pemahaman siswa secara
menyeluruh, hal ini membantu siswa dalam mengembangkan tingkat
berpikir kreatif siswa

Adapun dalam kajian penelitian yang direncanakan peneliti lebih berfokus

pada Pendekatan Pembelajaran Understanding by Design (UbD)

Pengertian Pendekatan Pembelajaran Understanding by Design (Ubd)

Understanding by Design (UbD) merupakan pendekatan pembelajaran
yang berfokus pada pemahaman peserta didik secara menyeluruh.
Understanding by Design (UbD) juga merupakan kerangka yang membantu
guru dalam mendesain proses belajar mengajar yang menarik, bermakna, dan
mencapai tujuan-tujuan esensial.

Understanding by Design (UbD) diperkenalkan serta diciptakan oleh Jay
Mc. Tighe dan Grant Wiggins pada tahun 1998. Dalam penelitian (Joshi,
2021:37) dijelaskan bahwa Understanding by Design (UbD)didasarkan pada
gagasan bahwa kinerja jangka Panjang kemungkinan besar akan meningkatkan
ketika guru mengajar siswa untuk memahami konsep dan proses yang dapat
diberikan dengan memberi kesempatan untuk menerapkan pembelajaran dalam
konteks yang bermakna. Konsep alur desain mundur yang disebut
Understanding by Design (UbD) merupakan kerangka pembelajaran yang
mampu membantu guru dalam penanggungjawab kurikulum dalam mendesain
kurikulum, pengajaran serta penilaian yang bertujuan menambah pemahaman
serta peningkatan kinerja siswa dalam proses pembelajaran (Setyawati, 2023 :
171). Understanding by Design (UbD) merupakan pendekatan pembelajaran
yang menitikberatkan pada tujuan pembelajaran dan menitikberatkan pada
pembelajaran dan pemahaman siswa (Sinta, dkk, 2019). UbD memiliki prinsip
desain pembelajaran mundur yang berbeda dengan desain pembelajaran
lainnya. Pendekatan Understanding by Design (UbD) dimulai dengan
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menetapkan tujuan pembelajaran, membuat penilaian pembelajaran, dan
merencanakan pembelajaran. Kelengkapan materi pembelajaran yang
digunakan meliputi LKPD, bahan ajar, media pembelajaran dan alat penilaian.
UbD memiliki keunggulan dalam memastikan keterkaitan antara tujuan
pembelajaran, penilaian pembelajaran, dan langkah pembelajaran serta
membantu siswa memahami apa yang mereka butuhkan. Desain pembelajaran
Understanding by Design (UbD) bertujuan untuk membentuk pemahaman
yang mencakup enam dimensi: penjelasan, interpretasi, aplikasi, perspektif,
empati, dan peningkatan diri. Pemahaman dengan tahapan pembelajaran desain
meliputi tiga tahapan pembelajarannya: mengidentifikasi hasil yang
diinginkan, menentukan bukti pembelajaran yang dapat diterima, dan
merancang instruksi pembelajaran yang memenuhi tujuan (Ria Yulia &
Sudarmun, 2018). Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis
pengembangan rancangan desain pembelajaran menggunakan pemahaman
dengan desain Understanding by Design.

Understanding by Design (UbD) adalah kerangka kerja yang lebih fokus
dan menarik untuk melihat krakteristik desain yang ingin kita pahami (Wiggin
& Tighe, 1950). UbD juga merupakan cara pandang dalam merencanakan dan
melaksanakan proses belajar mengajar dengan menggunakan teknik backward
design (Pertiwi, dkk, 2019). Desain mundur adalah model desain berbasis hasil
yang terdiri dari tiga kegiatan utama: menentukan atau mengidentifikasi hasil
yang diinginkan, menetapkan bukti atau indikator untuk mencapai hasil
tersebut, dan merancang pengalaman belajar (As"Ari, 2014). Menurut Wiggin
& Tighe (2005), desain UbD memiliki enam dimensi pemahaman, yaitu:
kemampuan menjelaskan, kemampuan menafsirkan, kemampuan menerapkan,
kemampuan berempati, kemampuan memiliki sudut pandang, dan kesadaran.

Pendekatan Understanding by Design (UbD) ini memberikan arahan dan
tuntunan mengenai cara mengatasi suatu masalah dalam pembuatan rancangan
pembelajaran dalam pendidikan yang berhubungan dengan tujuan pemahaman
pada peserta didik. Dalam pembelajarannya, pendekatan UbD ini lebih
mengarahkan peserta didik sebagai pusat pembelajaran (student cenred).

Dimana belajar akan dikatakan berhasil apabila peserta didik mampu
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membahas kembali materi yang telah dipelajarinya. Artinya belajar merupakan
salah satu cara dalam memahami sesuatu yang dimana dalam proses belajar,
pemahaman menjadi faktor utama dalam keberhasilan. Maka untuk
memfokuskan pembelajaran kepada peserta didik dalam pemahamannya,
digunakan sebuah pendekatan yang disampaiakn oleh Mc Tighe dan Grant
Wiggins yaitu pendekatan Understanding by Design (UbD). Dimana dalam
pendekatan UbD ini menghasilkan keadaan kelas yang menantang untuk
melihat seberapa jauh pemahaman peserta didik dalam pemecahan masalah,
unjuk hasil, tugas dan laporan tertulis dalam hasil analisis konsep dan ide.
Pendekatan Understanding by Design (UbD) ini merupakan sebuah
pendekatan yang dilihat dari sudut pandang dalam proses pembelajaran,
dimana penyusun rancangan dan pelaksanaan  pembelajarannya
mengembangkan kepada pemahaman peserta didik dan dalam prestasi belajar
peserta didik

Bagian dari konsep rancangan pembelajatan dengan pendekatan
pembelajaran Understanding by Design (UbD) adalah pada implementasi
kurikulum yang berfokus pada tujuan pembelajaran yang diharapkan sehingga
membuat pembelajaraan dengan design yang mengarahkan pada tujuan dengan
target peserta didik mencapai tujuan pembelajaran.
a. Kelebihan Pendekatan Pembelajaran Understanding by Design

(UbD):
1) Fokus pada pemahaman yang mendalam
2) Fleksibilitas dalam perencanaan dan pengajaran
3) Mengarahkan pada pembelajarann yang berarti
4) Mengarah pada hasil yang diinginkan
5) Mendorong kreativitas dan inovasi
6) Mendorong pemikiran kritis dan kreatif
Berdasarkan pemaparan di atas, dapat disimpulkan bahwa setiap masalah pasti
aka nada solusi, tetapi tidak semua masalah dapat dipecahkan dengan baik.
Karena, setiap orang berbeda-beda dalam menghadapi suatu masalah. Dalam
pendekatan pembelajaran Understanding by Design (UbD) peserta didik dapat
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diarahkan untuk dapat mengembangkan dan memperdalam pemahaman

peserta didik sehingga mereka dapat berpikir secara kreatif

b. Kekurangan Pendekatan Pembelajaran Understanding by Design
(UbD):

1) Membutuhkan waktu yang lebih lama

2) Perencanaan dan penyusunan yang mendalam

3) Kompleksitas dalam perencanaan

Berdasarkan permaparan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa kekurangan

dari pendekatan pembelajaran Understanding by Design (UbD) ini tentunya

hanya perlu membutuhkan waktu yang relatif lama serta terdapat perencanaan

yang kompleks.

Langkah-langkah Pendekatan Pembelajaran Understanding by Design
(Ubd)

Menurut Wiggin dan Tighe (2005), terdapat metode backward design atau
alur mundur yang terdiri dari tiga tahapan pembelajaran Undersanding by
Design (UbD), yaitu : Identify desired results, determine acceptable evidence,
dan plan learning experiences and instruction.

Penjelasan mengenai tahapan atau Langkah-langkahnya :
a. Menentukan hasil yang diinginkan atau menentukan tujuan pembelajaran
Tujuan pembelajaran adalah hal utama yang menjadi acuan yang
perlu ditetapkan dan dipertimbangkan sebagai aksentuasi pembelajaran
berdasarkan kriteria jangka panjang sehingga siswa dapat memahami dan
melakukan apa yang telah dipelajari. Perumusan tujuan pembelajaran
dilakukan dengan memperjelas aspek-aspek yang penting yang ingin
dipelajari. Dalam penulisan tujuan pembelajaran menggunakan Kata Kerja

Operasional serta disusun berdasarkan rumus Audience, Behavior,

Condition, Degree (ABCD) (Setyawati & Septiani, 2023). Audience

menunjukkan siswa sebagai target dari pembelajaran. Behaviour spesifik

pada perilaku ataupun kemampuan siswa yang terlihat setelah mengikuti
proses pembelajaran. Condition mengacu pada kondisi atau kegiatan

pembelajaran yang dapat dipenuhi agar perilaku yang diinginkan dapat
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berhasil. Degree berkaitan dengan kriteria yang mencakup tingkatan
penampilan atau tingkatan keberhasilan siswa dalam menunjukkan hasil
belajarnya. Tujuan akhir yang diinginkan dari pendekatan UbD adalah
pembelajaran bermakan, desain pembelajaran, fokus pada asesmen, dan
penggunaan pertanyaan penting.

Menentukan bukti penilaian (assessment)

Pada tahapan ini, Guru dapat mengukur ketercapaian tujuan
pembelajaran yang telah dilakukan dengan menggunakan asesmen.
Komponen penting proses belajar dan mengajar adalah melalui asesmen.
Asesmen yang telah dilakukan berfungsi sebagai evaluasi dan acuan dalam
memperbaiki kualitas pembelajaran. Pembelajaran dan penilaian
(asesmen) adalah dua hal yang saling berkaitan erat dan tidak dapat
dipisahkan (Ramatni dkk., 2023: 15739). Agar pembelajaran dan asesmen
dapat efektif dalam meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan sikap
siswa, diperlukannya perencanaan yang sistematis. Guru harus
menerapkan tiga pendekatan utama dalam memantau perkembangan dan
hasil belajar siswa, yaitu Assessment for Learning, Assessment as
Learning, dan Assessment of Learning. Ketika guru dapat memahami
ketiga pendekatan asesmen tersebut, mereka dapat mengidentifikasi dan
menentukan kapan dan mengapa metode tersebut digunakan dengan bijak
dan efektif.

1) Assessment for Learning (AfL)
Asesmen ini dilakukan saat pembelajaran berlangsung dan tujuan dari
pendekatan asesmen ini yaitu memperbaiki kualitas proses belajar dan
mengajar. Penerapan asesmen ini dapat digunakan guru dalam bentuk
tes, portfolio, tugas, ataupun presentasi (Anisah, 2021). Dengan
adanya Assessment for Learning berdampak sebagai umpan balik atas
proses belajar mengajar siswa di kelas serta berfungsi sebagai
asesmen formatif.

2) Assessment as Learning (AaL)
Asesmen ini hampir mirip dengan Assessment for Learning yang

dilakukan selama proses pembelajaran. Bedanya antara asesmen ini
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terletak pada kegiatan asesmen tersebut. Dimana, asesmen ini
menekankan keaktifan siswa dalam kegiatan penilaian tersebut
(Nurlitasari, 2023). Bentuk dari asesmen ini yaitu penilaian diri dan
penilaian antar teman (Setiyawati dkk., 2018). Asesmen as Learning
ini juga bertujuan untuk memperbaiki kualitas proses belajar mengajar
di kelas
3) Assessment of Learning (AoL)
Assessment of Learning dilakukan di akhir proses pembelajaran
dengan tujuan untuk mengetahui hasil belajar siswa selepas
melakukan proses pembelajaran. Asesmen ini digunakan oleh guru
dalam bentuk ulangan harian, ujian tengah semester, dan ujian akhir
semester. AoL yang termasuk bagian dari asesmen sumatif ini harus
dilakukan oleh guru. Asesmen sumatif ialah yang dilakukan pada
akhir catur wulan, akhir semester dan akhir tahun (Barokah, 2020).
c. Merencanakan pembelajaran
Perencanaan ini menentukan aktivitas pembelajaran dalam
kurikulum merdeka dikenal dengan sebutan modul ajar serta meliputi
pemilihan metode pembelajaran, urutan pelajaran, dan bahan sumber
terkait materi yang akan dipelajari. Modul ajar yang dirancang secara lebih
detail untuk memutuskan aktivitas pembelajaran yang disesuaikan dengan
katakteristik siswa. Saat merencanakan kegiatan pembelajaran penting
untuk memperhatikan karakteristik siswa, latar belakang, budaya, dan
sarana dan prasarana yang mendukung pembelajaran (Sukendra &
Yuliastini, 2019). Kegiatan pembelajaran merupakan kegiatan yang
mendidik siswa dengan adanya interaksi yang terjadi antara siswa dengan

guru.

Berpikir Kreatif
Pengertian Berpikir Kreatif

Berpikir kreatif adalah berpikir yang mampu menghasilkan sesuatu yang
baru dan berguna, melalui kemampuan mengkombinasikan ide secara unik

(Suparno, 2021). Berpikir kreatif dapat juga dipandang sebagai suatu proses
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yang digunakan ketika seorang individu mendatangkan atau memunculkan ide
baru, ide baru tersebut merupakan gabungan dari ide-ide sebelumnya yang
belum diwujudkan.

Munandar, Utami (2021) berpikir kreatif adalah kemampuan untuk
mengembangkan ide-idebaru yang unik dan bermanfaat melalui pemikiran
yang lancar (fluency), fleksibel (flexcibility), orsinil (orginality), serta
kemampuan mengelaborasi dan menyempurnakan ide-ide tersebut secara
detail (elaboration). Hal ini ada pada aspek berpikir divergen (divergent
thingking), yaitu kemampuan menghasilkan berbagai kemungkinan solusi atas
suatu masalah. Seseorang yang berpikir kreatif bukan hanya mampu menjawab
satu pertanyaan, tetapi mampu melihat berbagai kemungkinan solusi dengan
cara yang unik dan berbeda.

Berdasarkan pemaparan diatas, peneliti mengambil pengertian menurut
Munandar, Utami (2021) karena dari kesimpulan berpikir kreatif diatas adalah
kemampuan seorang individu memunculkan suatu gagasan baru dalam
menemukan banyak kemungkinan terhadap suatu masalah. Dengan berpikir
kreatif kita sudah menunjukan cara untuk menyelesaikan suatu masalah. Selain
itu, berpikir kreatif bisa dilakukan dengan cara melatih diri kita untuk
menemukan ide-ide baru dan ide baru itulah kita akan terbiasa dalam
menyelesaikan masalah dengan cara efektif dan efisien.

Berpikir kreatif sering disebut dengan berpikir divergen kerena dengan
berpikir dapat memperluas pengetahuan untuk mencari ide-ide baru dan
menyelesaikan masalah. Hal ini diperkuat oleh pendapat Pehkonen (1997)
bahwa berpikir kreatif adalah suatu kombinasi dari berpikir logis, dan berpikir
divergen yang didasarkan pada intuisi tetapi masih dalam kesadaran yang
menghasilkan sesuatu yang baru. Pengertian tersebut menjelaskan bahwa
berpikir kreatif memerlukan berpikir logis dan intuisif dengan seimbang untuk
membangun ide-ide baru.

Menurut Lubart & Sternberg (2023) berpikir kreatif adalah interaksi
kompleks antara proses kognitif, kepribadian, motivasi, dan lingkungan yang
menghasilkan ide yang orsinal dan sesuai dengan konteks. Pada pengertian ini

melihat kreativitas sebagai hasil dari interaksi beerbagai faktor internal dan
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eksternal. Sedangkan Menurut Sani, Ridwan Abdullah (2021) berpikir kreatif
dalam teori bloom merupakan keterampilan kognitif tingkat tinggi yang
memungkinkan individu menghasilkan ide, solusi, atau produk yang orsinal,
fleksibel, dan inovatif, serta dapat diaplikasikan dalam berbagai situasi. Hal
tersebut menekankan pentingnya kreativitas dalam konteks pembelajaran abad
21 sebagai bagian dari HOTS (Higher Order Thingking Skills).

Berpikir kreatif atau kreativitas dapat dipandang sebagai proses yang
digunakan ketika seseorang memunculkan ide-ide baru. Ide-ide baru tersebut
merupakan gabungan ide yang belum pernah diwujudkan sebelumnya dan
berpikir kreatif biasanya ditandai dengan adanya ide-ide baru yang dihasilkan
sebagai proses berpikir kreatif. Kreativitas juga merupakan istilah yang banyak
digunakan baik di lingkungan sekolah maupun diluar sekolah. Pada umumnya
orang menghubungkan kreativitas dengan produk-produk kreasi dengan
perkataan lain, produk-produk kreasi itu merupakan hal yang penting untuk
menilai kreativitas. Pada hakikatnya pengertian kreatif berhubungan dengan
penemuan sesuatu, mengenai hal yang menghasilkan sesuatu yang baru dengan
menggunakan sesuatu yang telah ada.

Jadi, berpikir kreatif adalah kecakapan seseorang untuk menemukan banyak
kemungkinan jawaban dan gagasan yang baru terhadap suatu masalah dengan
usahanya sendiri.

Ranah kemampuan Kognitif Taksonomi Bloom

Bloom menjelaskan kerangka konsep berpikir struktur tingkat kompetensi.
Struktur hierarkis yang dikenal sebagai teori Bloom mengidentifikasi
kemampuan dari yang paling sedikit hingga yang paling penting. (Ulfah &
Opan, 2023) mengatakan kemampuan individu dijelaskan melalui tiga dimensi
yaitu ranah kognitif, ranah apektif dan ranah psikomotorik

Ranah Kognitif, Ranah kognitif berkaitan dengan perilaku yang terkait
dengan berpikir, pengetahuan, dan pemecahan masalah. Ranah ini terdiri dari
enam tingkat yang mencerminkan kemampuan hasil belajar, mulai dari tingkat
terendah (C1) hingga tingkat tertinggi (C6). Berikut adalah tingkatan dalam
ranah kognitif diantaranya :

1) Mengingat Pengetahuan (Remember) / C1



2)

3)

4)

5)

6)
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Mengingat diartikan sebagai proses mengeluarkan atau menyampaikan
kembali informasi dan pengetahuan yang relevan dari ingatan jangka
panjang. Proses ini mencakup mengenali informasi yang telah disimpan
sebelumnya atau mengidentifikasi kembali dengan adanya petunjuk
ingatan (seperti pertanyaan). Bentuk operasional dari mengingat meliputi
berbagai kegiatan seperti mengidentifikasi, menyebutkan, menjodohkan,
memilih dengan tepat, memberi nama atau istilah, dan lain-lain
Pemahaman (Understanding) / C2

Pemahaman diartikan sebagai menyusun makna daripesan-pesan
pembelajaran yang mencakup komunikasi oral/verbal tertulis ataupun
grafis. Bentuk oprasional memahami meliputi : menjelaskan,
menterjemahkan/menginterpretasikan,  menguraikan,  merumuskan,
merangkum, menyimpulkan dan sebagainya

Penerapan (Apply) / C3

Menerapkan diartikan sebagai proses menggunakan suatu prosedur dari
situasi tertentu. Kemampuan dalam bentuk oprasional dalam dimensi ini
mencakup kegiatan seperti : memperhitungkan, membuktikan,
menemukan dan sebagainya

Analisis (Analize) / C4

Menganalisis artinya menguraikan sesuatu ke dalam bagian-bagian yang
menentukan bagaimana hubungan antar bagian tersebut dengan struktur
keseluruhan atau tujuan. Kemampuan dalam oprasional ini mencakup :
menunjukan hubungan sebab akibat, memisahkan bagian yang relevan
dengan bagian yang tidak relevan, membandingkan, membuat
diagram/skema dan sebagainya.

Mengevaluasi (Evaluate) / C5

Mengevaluasi artinya membuat penilaian berdasarkan suatu Kriteria atau
standar tertentu. Kemampuan ini meliputi : menguji, melengkapi dan
sebagainya.

Mencipta (Create) / C6

Mencipta artinya memadukan berbagai elemen untuk membentuk sesuatu

yang berfungsi. Kemampuan mencipta  terdiri dari
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merencanakan/mendesain, memproduksi/membangun pemecahan
masalah yang memiliki spesifikasi keahlian dan kemampuan tertentu.
Berdasarkan pada teori Taksomomi Bloom berpikir kreatif berada pada
ranah kognitif, khususnya pada tingkatan tertinggi, yaitu mencipta (creating)
atau sintesis (synthesis). Dalam ranah kognitif, berpikir kreatif berada pada
level tertinggi, yaitu mencipta (creating) atau sintesis (synthesis). Pada level
ini, individu mampu menggabungkan berbagai elemen untuk membentuk
sesuatu yang baru dan orisinal. Contohnya, menciptakan ide baru, produk baru,
atau solusi baru atas suatu masalah. Sebelum mencapai level mencipta,
individu perlu menguasai level-level berpikir kognitif yang lebih rendah,
seperti mengingat, memahami, menerapkan, dan menganalisis. secara umum,
kreativitas dalam Taksonomi Bloom lebih ditekankan pada kemampuan
kognitif untuk menciptakan sesuatu yang baru dan orisinal.
Indikator Berpikir Kreatif
Indikator dalam berpikir kreatif menurut Munawar (dalam Maulana 2011)
menyatakan bahwa berpikir kreatif dapat diukur secara langsung melalui
beberapa indikator meliputi :
1) Kelancaran
Kelancaran yaitu suatu kemampuan peserta didik dalam mengemukakan
beberapa pendapat dalam pembelajaran
2) Keluwesan
Keluwesan vyaitu suatu keterampilan berpikir yang berbeda dengan
kebanyakan orang, mencari alternatif jawaban secara variatif, memberi
pertimbangan yang berbeda terhadap situasi yang dihadapi, dan mampu
mengubah arah berpikir secara spontan.
3) Keaslian
Keaslian yaitu keterampilan peserta didik dalam melahirkan ide-ide baru
yang unik, membuat kombinasi yang tidak lazim untuk menyelesaikan
masalah dengan caranya sendiri.

4) Kerincian
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Kerincian yaitu peserta didik mampu mengembangkan suatu gagasan yang
diterimanya. Peserta didik yang memiliki keterampilan memperinci tidak
cepat puas dengan pengetahuan yang sederhana.
Menurut Hendriana (2021) menguarikan indikator berpikir kreatif secara
rinci pada Tabel 2.1 :
Tabel 2.1 Indikator Berpikir Kreatif
Indikator Deskriptif

a. Kelancaran |a. Mencetuskan banyak ide, banyak jawaban,
banyak penyelesaian masalah, banyak pertanyaan
dengan lancar

b. Memberikan banyak cara atau saran untuk
melakukan berbagai hal

c. Memikirkan lebih dari satu jawaban

b. Kelenturan |a. Menghasilkan gagasan, jawaban, atau pertanyaan
yang bervariasi

b. Melihat suatu masalah dari sudut pandang yang
berbeda-beda

c. Mencari banyak alternatif atau arah yang
berbeda-beda

d. Mampu mengubah cara pendekatan atau cara

pemikiran

c. Keaslian a. Mampu melahirkan ungkapan yang baru dan unik

b. Memikirkan cara yang tidak lazim

c. Mampu membuat kombinasi-kombinasi yang
tidak lazim dari bagian-bagiannya

d. Elaborasi a. Mampu memperkaya dan mengembangkan suatu
gagasan atau produk

b. Menambah atau merinci detail-detail dari suatu
objek, gagasan, atau situasi sehingga menjadi
lebih menarik.

Sumber: Hendriana (2021)
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Adapun fokus dalam rancangan penulisan ini lebih mengarah pada indikator
berpikir kreatif menurut Hendriana (2021) maka dari paparan tersebut dapat
ditarik kesimpulan bahwa kemampuan berpikir kreatif merupakan kemampuan
yang sangat penting dan tergolong dalam kemampuan tingkat tinggi karena
didalamnya menetapkan aspek keterampilan kognitif, afektif, dan
psikomotorik. Dengan arti lain bahwa berpikir kreatif peserta didik mampu
menghasilkan suatu konsep temuan yang unik, seni yang baru. Maka dari
sanalah kualitas Pendidikan di Indonesia akan meningkat.

Ciri-ciri Kemampuan Berpikir Kreatif

Berpikir kreatif yakni kemampuan seseorang untuk menciptakan sesuatu
yang baru, baik berupa gagasan maupun karya nyata, dalam bentuk ciri-ciri
aptitude maupun non aptitude, dalam karya baru maupun kombinasi dengan
hal-hal yang sudah ada, dan semuanya relative berbeda dengan yang sudah ada
sebelumnya. Adapun ciri-ciri kemampuan dari berpikir kreatif yaitu menurut
Ahmad J (2021)

Ciri-ciri anak yang kreatif dapat ditinjau dari dua aspek yaitu aspek kognitif
dan afektif :

1) Aspek Kognitif, ciri-ciri kreativitas yang berhubungan dengan
kemampuan berpikir kreatif atau divergen, yang ditandai dengan adanya
beberapa keterampilan tertentu, seperti : keterampilan berpikir lancar,
berpikir luwes/fleksibel, berpikir orsinal, keterampilan merinci, dan
keterampilan menilai. Semakin kreatif seseorang maka ciri-ciri ini
semakin melekat pada dirinya.

2) Aspek Afektif, ciri-ciri kreatif yang lebih berkaitan dengan sikap dan
perasaan seseorang, yang ditandai dengan berbagai perasaan tertentu,
seperti : rasa ingin tahu, bersifat imajinatif/fantasi, sifat berani mengambil
resiko, sifat menghargai, percaya diri, keterbukaan terhadap pengalaman
baru.

Sedangkan menurut J.P. Guilford (2023) mengemukakan ciri-ciri dari
kreativitas antara lain :

1) Kelancaran berpikir (fluency of thingking), yaitu kemampuan untuk

menghasilkan banyak ide yang keluar dari pemikiran seseorang secara
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cepat. Dalam kelancaran berpikir yang ditekankan adalah kuantitas, dan
bukan kualitas.

2) Kelewesan berpikir (flexibility), yaitu kemampuan untuk memproduksi
sebuah ide, jawaban-jawaban atau pertanyaan-pertanyaan yang bervariasi,
dapat melihat suatu masalah dari sudut pandang yang berbeda-beda,
mencari alternative atau arah yang berbeda-beda, serta mampu
menggunakan bermacam-macam pendekatan atau cara pemikiran. Orang
yang kreatif adalah orang yang luwes dalam berpikir. Mereka dengan
mudah dapat meninggalkan cara berpikir lama dan menggantikannya
dengan cara berpikir yang baru.

3) Elaborasi (elaboration), yaitu kemampuan dalam mengembangkan
gagasan dan menambahkan atau memperinci detail-detail dari suatu objek,
gagasan, atau situasi sehingga menjadi lebih menarik

4) Originalitas (originality), yaitu kemampuan untuk mencetuskan gagasan
unik atau kemampuan untuk mencetuskan gagasan asli.

Dari beberapa pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa kreativitas
merupakan kemampuan seseorang berpikir dan bertingkah laku. Seseorang
yang memiliki kreativitas atau kemampuan berpikir divergensi yang tinggi,
tidak banyak kesulitan dalam memecahkan masalah yang dihadapinya. Oleh
karena itu, kreativitas yang didefinisikan para ahli selalu berkaitan dengan

kemampuan berpikir dan bertingkah laku.

Hakikat Pembelajaran 1lmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS)

Materi IPAS pada hakikatnya mengharapkan supaya siswa dapat
memahami materi dengan baik dan juga dapat menerapkan atau
mengimplementasikan pemahaman tersebut dalam bentuk suatu proyek atau
karya untuk memecahkan berbagai permasalahan yang dihadapi pada
kehidupan sehari-hari (Astuti, 2022). Pada kehidupan sehari-hari, tentunya
permasalahan yang seringkali dihadapi tidak hanya terkait dengan
permasalahan IPA saja, namun juga terkait dengan permasalahan sosial yang
saling terkait antara yang satu dengan yang lain. Hal tersebut menjadikan kedua

keilmuan tersebut menjadi tidak terpsiahkan antara satu sama lainnya
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Kegiatan pembelajaran IImu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS)
memiliki karakteristik tersendiri jika dibandingkan dengan materi pelajaran
lainnya. Hal tersebut pada akhirnya akan berdampak kepada bagaimana
strategi serta pendekatan yang perlu diterapkan pada saat kegiatan
pembelajarannya. Penerapan suatu strategi pembelajaran khususnya pada
materi IPAS perlu disesuaikan dengan konsep pada materi tersebut. Minimnya
pemahaman masyarakat terkait upaya menjaga kelestarian lingkungan
misalnya, merupakan salah satu contoh sederhana akan masih minimnya
keberhasilan pemahaman terkait materi IPA dan sosial. Berdasarkan hal
tersebut, maka semua yang berperan pada bidang pendidikan perlu memikirkan
bagaiaman cara terbaik untuk dapat menerapkan pembelajaran IPAS demi
kesejahteraan masyarakat itu sendiri. Hal tersebut juga sejalan dengan tujuan
dari pendidikan itu sendiri yang diharapkan dapat membentuk seorang individu

yang bahagia dan sejahtera

Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) di SD

[Imu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) adalah ilmu pengetahuan yang
mengkaji tentang makhluk hidup dan benda mati di alam semesta serta
interaksinya, dan mengkaji kehidupan manusia sebagai individu sekaligus
sebagai makhluk sosial yang berinteraksi dengan lingkungannya.

IPAS ialah studi terpadu yang membimbing siswa untuk mengembangkan
kapasitas berpikir kritis dan rasional. Belajar dengan konsep IPAS yakni
berusaha untuk memberikan pengalaman dan meningkatkan kemampuan
(Mazidah & Sartika, 2023). Dalam kurikulum merdeka pembelajaran IPA dan
IPS digabung jadi IPAS. Tujuan IPAS pada kurikulum merdeka adalah
mengembangkan minat, rasa ingin tahu, peran aktif, dan dapat
mengembangkan pengetahuan dan keterampilan (Agustina et al., 2022). Pada
kenyataann, peserta didik menganggap IPAS merupakan mata pelajaran
menyenangkan dan mudah dipahami di jenjang SD karena materi IPAS sesuai
dengan pengalaman yang berkaitan dengan kehidupan sehar-hari, adanya minat
belajar yang tinggi terhadap pembelajaran IPAS maka pembelajaran akan
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terasa lebih menyenangkan dan peserta didik meraih prestasi belajar sesuai
dengan yang diinginkan.

Adanya gabungan mata pelajaran IPA dan IPS jadi Ilmu Pengetahuan
Alam dan Sosial (IPAS) di jenjang SD hal ini karena peserta didik memandang
secara terpadu dan peserta didik berpikir dengan sederhana. Maka dari itu,
melalui mata pelajaran IPAS di harapkan peserta didik mampu mengelola
lingkungan alam dan sosial secara utuh.

Berdasarkan Permendiknas Nomor 22 Tahun 2006 dalam Trianto (2010)
tentang standar isi, ruang lingkup materi IPA di SD mencakup:

1. Makhluk hidup dan Proses kehidupan yang mencakup manusia, hewan,
tumbuhan dan interaksinya dengan lingkungan serta kesehatan.

2. Benda, materi, sifat-sifat, dan kegunaannya yang meliputi benda padat,
cair dan gas.

3. Energi dan perubahannya, yang mencakup gaya, bunyi, panas, magnet,
listrik, cahaya dan pesawat sederhana.

4. Bumi dan Alam semesta yang mencakup tanah, bumi, tata surya dan
benda-benda langit lainnya.

Sedangkan ruang lingkup pembelajaran IPS menurut (E. Mulyasa, 2006)
mencakup:

1. Manusia, tempat, dan lingkungan.

2. Waktu, keberlanjutan, dan perubahan.
3. Sistem sosial dan budaya.

4. Perilaku ekonomi dan kesejahteraan

Mengingat siswa SD masih dalam masa operasional konkret, maka
pembelajaran yang bermakna bagi mereka yaitu berkaitan dengan pengalaman
hidupnya dari sesuatu yang ada di sekitarnya. Mata pelajaran limu Pengetahuan
Alam dan Sosial (IPAS) di SD selain mengetahui tentang lingkungan alam
sekiatar juga dapat mengembangkan pengetahuan, nilai, sikap dan
keterampilan dalam memahami dan menganalisis masalah-masalah sosial yang
muncul dalam kehidupan sehari-hari, dan kemudian dapat menumbuhkan rasa

cinta dan bangga pada masyarakat Indonesia.
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Materi Pembelajaran llmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS)

Dalam mata pelajaran llmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) di
Sekolah Dasar Kelas dalam Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5)
Fase C untuk kelas V Sekolah Dasar (SD). Berikut materi yang ada di Kelas 5
pada Kurikulum Merdeka , diantaranya :

e Semesterl:

Bab 1 — Melihat karena cahaya, Mendengar karena bunyi

Bab 2 — Harmoni dan Ekosistem

Bab 3 — Magnet, Listrik, dan Teknologi untuk Kehidupan

Bab 4 — Ayo Berkenalan dengan Bumi Kita
e Semester 2 :

Bab 5 — Bagaimana Kita Hidup dan Bertumbuh

Bab 6 — Indonesiaku Kaya Raya

Bab 7 — Darahku Kebangganku

Bab 8 — Bumiku Sayang, Bumiku Malang

Dari Bab dan topik-topik tersebut untuk mengukur krativitas siswa kelas V
pada mata pelajaran IPAS, peneliti mengambil salah satu materi pada Bab 5

mengenai “Bagaimana Kita Hidup dan Bertumbuh”.

Implementasi Understanding by Design (UbD) dalam Pembelajaran IPAS
Implementasi Understanding by Design (UbD) di sekolah dasar pada mata
pelajaran IPAS dengan menggunakan rancangan pembelajaran alur mundur
membantu guru dalam memfokuskan pada ketercapaian tujuan pembelajaran.
Di mana tujuan pembelajaran ditetapkan terlebih dahulu, diikuti dengan
perancangan penilaian yang memadai, dan kemudian merencanakan aktivitas
pembelajaran yang mendukung tujuan tersebut. Perencanaan pembelajaran
menggunakan alur mundur tersebut sesuai dengan perencanaan pembelajaran
dalam merdeka belajar yang tertuang dalam modul ajar. Dengan
dilaksanakannya pembelajaran dengan alur mundur maka akan memudahkan
guru dalam memfokuskan pada tercapainya tujuan pembelajaran.
Understanding by Design (UbD) adalah suatu pendekatan perencanaan

pembelajaran yang berfokus pada pencapaian hasil belajar yang mendalam dan
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bermakna. Dalam pembelajaran IPAS di Sekolah Dasar, UbD digunakan untuk
merancang proses belajar yang dimulai dari penetapan tujuan pembelajaran,
kemudian menentukan bentuk-bentuk penilaian yang akan mengukur
pencapaian tujuan tersebut, dan terakhir merancang aktivitas pembelajaran
yang mendukung siswa memahami konsep-konsep IPAS secara utuh dan
aplikatif untuk memahami materi secara mendalam.

Adapun dalam pengimplementasian Understanding by Design (UbD) di
sekolah dasar, pada aspek penilaian difokuskan pada pemahaman siswa dan
penilaian autentik. Peserta didik ditekankan untuk memiliki kemampuan bukan
hanya mengetahui suatu topik namun juga memahaminya secara mendalam
dan mampu mempraktikannya pada kehidupan nyata sehingga peserta didik
dapat mempersiapkan diri dengan keadaan dunia yang semakin kompleks dan
berubah-ubah.

Dalam pembelajaran IPAS khususnya materi sistem pernapasan manusia,
guru mulai dengan menetapkan tujuan agar siswa memahami organ-organ
pernapasan, fungsi tiap organ, serta pentingnya menjaga kesehatan sistem
pernapasan. Contohnya, tujuan pembelajaran: “Siswa mampu menjelaskan
fungsi hidung, trakea, paru-paru, dan diafragma dalam proses pernapasan.”
Selanjutnya, guru merancang penilaian autentik seperti kuis singkat, membuat
diagram sistem pernapasan, atau kegiatan observasi saat siswa menjelaskan
proses pernapasan. Penilaian ini membantu mengukur pemahaman siswa
secara menyeluruh. Terakhir, guru merancang aktivitas pembelajaran yang
interaktif dan kontekstual, seperti demonstrasi menggunakan model paru-paru
sederhana (misalnya balon dan botol), diskusi tentang cara menjaga kesehatan
paru-paru (menghindari polusi dan merokok), serta kegiatan praktek
pernapasan dalam-dalam untuk mengenal fungsi diafragma. Dengan
pendekatan UbD, pembelajaran sistem pernapasan manusia di SD menjadi
lebih terstruktur dan bermakna. Siswa tidak hanya menghafal organ
pernapasan, tetapi juga memahami fungsi dan penerapan pengetahuan tersebut

dalam menjaga kesehatan diri.
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Hal ini tentu berbeda dengan pembelajaran yang selama ini dilakukan,
dimana konten atau materi pembelajaran menjadi hal utama yang dipelajari
siswa.

Berdasarkan hasil penelitian maka dapat disimpulkan bahwa implementasi
Understanding by Design (UbD) di sekolah dasar dengan menggunakan
rancangan pembelajaran alur mundur membantu guru dalam memfokuskan
pada ketercapaian tujuan pembelajaran. Selain itu, implementasi
pengembangan kurikulum berbasis Understanding by Design (UbD)
menekankan peserta didik untuk memiliki kemampuan bukan hanya
mengetahui suatu topik namun juga memahaminya secara mendalam dan
mampu mempraktikannya pada kehidupan nyata sehingga peserta didik dapat
mempersiapkan diri dengan keadaan dunia yang semakin kompleks dan
berubah-ubah.

Kajian Hasil Penelitian yang Relevan

Penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Penelitian yang ditulis oleh Wati, Windya.
Penelitian dalam bentuk jurnal pada tahun 2022 dengan judul "Analisis
Pengembangan  Rancangan  Pembelajaran  dengan  Pendekatan
Understanding by Design (UbD) Pada Pembelajaran PAI SMP Negeri 11
Bengkulu Tengah." Hasil penelitian menunjukkan pada indikator persepsi
peserta didik terkait efektivitas jika di totalkan sekitar 84.35% peserta
didik menilai setuju dengan penggunaan pendekatan understanding by
design memberikan hasil yang positif. Hal ini memberikan gambaran
bahwa pendekatan Understanding by Design (UbD) dalam proses
pembelajaran Pendidikan Agama Islam sudah efektif dibanding
pembelajaran secara konvensional dan membuat siswa lebih paham dan
dapat meningkatkan skill mereka dengan materi yang disampaikan oleh
guru. Tidak hanya berfokus pada mengingatkan teori atau definisi tentang
materi hadas dan najis, peserta didik mampu meningkatkan skill berpikir
kritis mereka secara konseptual. Sesuai dengan hasil penelitian dari
Sulistiono dan Alfiyah (2018) dengan menggunakan pendekatan
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understanding by design pembelajaran dikelas menjadi lebih efektif. Pada
indikator kedua, persepsi peserta didik terkait motivasi belajar juga
mencapai persentase yang tinggi yaitu 83,69 yang digambungkan antara
dua interval sangat setuju dan setuju. Persentase tersebut mengindikasikan
bahwa ketika diterapkannya pembelajaran dengan  pendekat
Understanding by Design (UbD), peserta didik lebih termotivasi selama
proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam berlangsung dan ingin
mengetahui lebih dalam tidak hanya secara teori tetapi penerapannya pada
kehidupan. Hal ini juga menunjukkan Understanding by Design (UbD)
berhasil dalam meningkatkan motivasi belajar demi meningkatkan
kualitas pendidikan. Seperti halnya pernyataan yang diberikan oleh
Pertiwi, dkk (2019) dimana ketika melakukan pendekatan menggunakan
Understanding by Design (UbD) hasil review dari pengajar (reviewer)
berpandangan bahwa desain tersebut dapat memperbaiki kualitas
pendidikan. Dengan catatan Understanding by Design (UbD) menekankan
bahwa tujuan pembelajaran, evaluasi pembelajaran, langkah pembelajaran
harus saling terhubung. Indikator terakhir yaitu persepsi siswa terkait
aktivitas belajar memiliki persentase 89,85% (penjumlahan interval sangat
setuju dan setuju) merupakan persentase tertinggi diantara ketiga indikator
yang digunakan. Tingginya nilai tersebut memberikan gambaran bahwa
saat guru menggunakan Understanding by Design (UbD) sebagai desain
untuk mengajar, aktivitas peserta didik selama proses belajar dan mengajar
berlangsung juga meningkat. Jika melihat pembelajaran sebelumnya selalu
menggunakan model tradisional yang berfokus pada guru belum secara
maksimal dapat meningkatkan aktivitas siswa. Hal tersebut sejalan dengan
penelitian yang dilakukan Almaseid (2017) pada mata pelajaran IPA di
kelas 8, merekomendasikan Understanding by Design (UbD) untuk
digunakan di dalam kelas karena dengan diterapkannya pendekatan
Understanding by Design (UbD) bisa meningkatkan aktivitas siswa dalam
berpikir kritis dan kreatif.

Jika dilihat dari persepsi peserta didik terkait indikator efektifitas,

motivasi, dan aktivitas belajar, mayoritas peserta didik memberikan
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persepsi setuju atau positif. Dalam artian bahwa kegiatan penelitian ini
berhasil dan pendekatan penggunaan understanding by Design (UbD)
efektif digunakan dalam kelas pada materi hadas dan najis. Sehingga
pendekatan understanding by Design (UbD) bisa direkomendasikan pada
guru sebagai alternatif untuk merancang kegiatan pembelajaran
berdasarkan hasil belajar yang ingin dicapai.

Penelitian yang ditulis oleh Pertiwi, Sinta, Debora Natalia Sudjito, and
Ferdy Semuel Rondonuwu.

Penelitian dalam bentuk jurnal pada tahun 2019 dengan judul
"Perancangan Pembelajaran Fisika tentang Rangkaian Seri dan Paralel
untuk Resistor Menggunakan Understanding by Design (UbD)”.
Penelitian ini ditunjukan untuk mengetahui pengaruh penggunaan
pendekatan dengan Understanding by Design (UbD) telah dilakukan untuk
mengetahui implementasi Understanding by Design (UbD) untuk
pembelajaran di kelas. Penelitian tersebut telah dilakukan oleh Almaseid
(2017) berjudul The Impact of Using Understanding by Design (UbD)
Model on 8th-Grade Student’s Achievement in Science, yang mengatakan
bahwa UbD dinilai efektif dalam pembelajaran, terkhusus untuk materi
sains, karena pada pretest sebelum mengaplikasikan UbD dan posttest
setelah mengaplikasikan UbD memperlihatkan peningkatan nilai siswa.
Penelitian lain terkait UbD juga dilakukan oleh Yurtseven (2016) dalam
penelitiannya yang berjudul Understanding by Design (UbD) in EEL
Teaching: The Investigation of Student’ Foreign Language Learning
Motivation and Views. Penelitian ini juga menggunakan pretest sebelum
mengaplikasikan UbD dan posttest setelah mengaplikasikan UbD dan
didapatkan hasil yang meningkat. Penelitian-penelitian ini mendukung
penggunaan UbD pada pembelajaran tentang rangkaian resistor seri dan
paralel. Kelebihan UbD adalah pengajar dapat memastikan keterkaitan
tujuan pembelajaran, evaluasi pembelajaran, dan langkah pembelajaran
sehingga saat pembelajaran dilakukan, siswa memahami mengapa mereka

harus mempelajari dan menguasai materi itu, sehingga pada akhirnya nilai
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mereka baik dan itu berarti tujuan pembelajaran tercapai.” Jurnal Sains
dan Edukasi Sains 2.1 (2019): 1-7.

3. Penelitian yang ditulis oleh Rosita Fatimatuz Zahro
Penelitian dalam bentuk jurnal pada tahun 2018 yang berjudul
“Pengembangan Perangkat Pembelajaran Berbasis Understanding by
Design (Ubd) Pada Materi Reaksi Resoks dan Elektrokimia” dari hasil
pengembangan pada perangkat pembelajaran ini dapat disimpulkan bahwa
perangkat pada pembelajaran yang berbasis Understanding by Design
(UbD) ini dihasilkan dengan kriteria sangat layak untuk digunakan pada
proses pembelajaran.

4. Penelitian yang ditulis oleh Anisa Nur Halimah
Penelitian dalam bentuk jurnal pada tahun 2024 yang berjudul “Pengaruh
Implementasi Pembelajaran menggunakan Pendekatan Understanding by
Design (UbD)” Hasil dari penelitian ini menunjukkan terdapat, yang
menunjukkan: (1) meningkatnya minat peserta didik terhadap pelajaran
dan menjadi lebih aktif selama di kelas, (2) meningkatnya enam aspek
pemahaman, penjelasan, interpretasi, penerapan, perspektif, empati, dan
pengetahuan diri, aspek pengetahuan diri.

C. Kerangka Berpikir

Pembelajaran llmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) yang dilakukan
idealnya dirancang untuk mengembangkan ranah pengetahuan, ranah
keterampilan, dan ranah sikap. Pengetahuan ini diharapkan mampu
membentuk peserta didik ysng berilmu dan memiliki kecakapan, kreativitas
dan kemandirian. Hal itulah yang diharapkan oleh sistem Pendidikan nasional.
Pembelajaran IPAS pun perlu memperhatikan salah satu hakikat IPAS yaitu
“sains sebagai proses” yang tidak hanya menekankan pada hasil akhir tetapi
lebih menekankan bagaimana cara suatu ilmu diperoleh. Namun pada
kenyataannya masih ditemukan beberapa permasalahan pembelajaran
dilapangan berkaitan dengan pelaksanaan pembelajaran dan kompetensi yang
harus dikuasai oleh peserta didik. Bahan pendukung pelaksanaan yang sesuai
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dengan tuntunan sistem Pendidikan nasional dan memperhatikan hakikat IPAS
itu sendiri.

Peningkatan kualitas Pendidikan selalu diupayakan melalui pendekatan
pembelajaran yang meliputi sistem pembelajaran, perbaikan kurikulum dan
sarana pembelajaran serta fasilitas sekolah. Pendekatan pembelajaran juga
terkadang dianggap tidak penting dalam proses pembelajaran, padahal tujuan
pembelajaran sangat bergantung kepada pendekatan pembelajaran.

Bahan atau materi pembelajaran yang akan disampaikan di dalam proses
KBM (kegiatan belajar mengajar) dan pendekatan pembelajaran yang
digunakan sangat bergantung pada tujuan pembelajaran yang telah
dirumuskan. Dalam hal ini pendekatan pembelajaran berpengaruh dan
memberikan konstibusi yang cukup besar terhadap keberlangsungan proses
KBM dan tujuan pembelajaran yang akan dicapai yaitu meningkatnya
kemampuan berpikir kreatif pada peserta didik.

Penerapan pendekatan pembelajaran Understanding by Design (UbD)
dalam proses KBM dapat meningkatkan kemampuan berpikir kreatif peserta
didik, sehingga ketika pembelajaran berlangsung suasana kelas akan terlihat
aktif, terdapat resiprokal (timbal balik) antar peserta didik dengan guru bahkan
peserta didik dengan peserta didik lainnya, dengan keadaan dan suasana
tersebut proses belajar mengajar akan mendapatkan hasil yang diinginkan
sesuai dengan tujuan pembelajaran.

Pembelajaran IPAS merupakan pembelajaran yang diajarkan melalui
percobaan dan pengamatan yang dilakukan sendiri oleh peserta didik dibawah
bimbingan dan pengawasan guru. Maka pada pembelajaran IPAS tidaklah
merupakan mata pelajaran bersifat hafalan. Mata pelajaran ini mempunyai
nilai-nilai Pendidikan yaitu mempunyai potensi yang dapat membentuk
kepribadian anak secara keseluruhan dan mampu menumbuhkan sikap kreatif
dalam kehidupan sehari-hari.

Dengan menggunakan pendekatan pembelajaran Understanding by
Design (UbD) peserta didik dengan bimbingan pendidik dapat menentukan
suatu masalah, mencari, dan mengumpulkan data, menentukan jawaban-

jawaban atau pendapat-pendapat sementara kemudian peserta didik mempu
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menentukan kesimpulan dari jawaban sementara yang mereka kumpulkan.
Maka pendekatan pembelajaran ini mampu untuk mengajak peserta didik
berpikir aktif dan kreatif dalam memecahkan suatu masalah. Dengan begitu,
peserta didik yang mengikuti pelajaran IPAS menggunakan pendekatan
Understanding by Design (UbD) mempu menentukan serta mengembangkan
kemampuan dengan berpikir secara aktif dan kreatif.

Kondisi Awal
v | v
Peserta Didik : Guru :
e Sisi kreativitas yang e Persiapan yang
kurang kurang sempurna
e Cenderung pasif e Kurangnya
dalam pembelajaran keterampilan
e Pembelajaran yang e Kurangnya
monoton interaksi dalam
e Belum optimalnya pembelajaran
pendekatan_ yang e Sulit menjaga
membuat siswa konsentrasi siswa
merasa bosan e Kurang
memanfaatkan
pendekatan
pembelajaran
[ |
v

Pendekatan Pembelajaran

Understanding by Design (UbD)

|

Hasil Akhir

Dengan menggunakan pendekatan

Understanding by Design (UbD)

ini dapat membantu peserta didik
agar dapat berpikir kreatif

Gambar 2.1 Kerangka Berpikir
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A. Metode Penelitian

Menurut Sukmadinata (2023) Penelitian Kuantitatif didasari pada filsafat
prositivisme yang menekankan fenomena ojektif yang dikaji secara kuantitatif
atau dilakukan dengan menggunakan angka pengolahan statistik, struktur, dan
percobaan terkontrol. Sedangkan jenis penelitian yang digunakan pada
penelitian ini yaitu penelitian quasi eksperimen. Sugiyono (2024)
mendefinisikan bahwa penelitian eksperimen yaitu penelitian yang digunakan
untuk mencari pengaruh perlakukan tertentu terhadap yang lain dalam kondisi
yang terkendali. Pendapat serupa juga dikemukakan oleh Arikunto (2000, him,
272) yang mendefinisikan bahwa penelitian eksperimen merupakan penelitian
yang dimaksudkan untuk mengetahui ada tidaknya akibat dari treatment pada
subjek yang diselidiki. Cara untuk mengetahuinya yaitu membandingkan satu
atau lebih kelompok eksperimen yang diberi treatment dengan satu kelompok
perbandingan yang tidak diberi treatment.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah Pre-experimental
design dengan pendekatan kuantitatif. Sugiyono (2021) menjelaskan bahwa
Pre-experimental Design adalah penelitian eksperimen yang belum
sepenuhnya memenuhi kriteria eksperimen sejati. Hal ini disebabkan oleh tidak
adanya kontrol terhadap variabel luar dan sampel yang tidak dipilih secara
acak. Akibatnya, hasil eksperimen mungkin dipengaruhi oleh faktor lain selain
variabel independen yang diteliti. Juga merupakan rancangan yang meliputi
hanya satu kelompok atau hanya satu kelas yang diberikan pra dan pasca uiji.
Salah satu contoh Pre-experimental Design adalah one group pretest-posttest
design.

Desain ini dilakukan dengan memberikan pretest sebelum perlakuan dan
posttest setelah pengakuan. Dengan membandingkan hasil pretest dan posttest,
hasil pengakuan dapat diketahui lebih akurat. Rancangan one group pretest dan
posttest design ini dilakukan terhadap satu kelompok tanpa adanya kelompok
kontrol atau kelompok pembanding.

34
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B. Desain Penelitian

Dalam penelitian ini, metode penelitian yang digunakan adalah metode
Pre-eksperimental Design. Penelitian ini dilakukan pada satu kelompok yaitu
kelompok ekperimen yang mendapatkan pengajaran.

Penelitian pada dasarnya adalah usaha pencarian dengan berbagai cara,
tentu saja suatu penelitian membutuhkan suatu metode yang tepat demi
tercapainya tujuan dari penelitian. Metode yang digunakan dalam penelitian ini
adalah metode penelitian Pre-exsperimental Design dengan desain penelitian
One Group Pretest — posttest. Dikarenakan pelaksanaan penelitian kelas
kontrol sangat sulit, maka hanya digunakan satu kelas saja yaitu kelas
eksperimen.

Desain yang digunakan adalah One Group Pretest — posttest yaitu desain
yang observasi dilakukan sebanyak dua kali yaitu sebelum eksperimen dan
sesudah eksperimen. Observasi yang dilakukan sebelum eksperimen disebut
Pretest dan observasi sesudah eksperimen disebut posttest. Secara bagan dapat
diigambarkan sebagai berikut :

Tabel 3.1 One Group Pretest — posttest.

Kelompok Pretest Perlakuan Posttest
Eksperimen T1 X T2

Keterangan :

T1= Test Awal (pretest)

X = Treatment / perlakuan
T2= Test Akhir (posttes)

C. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Menurut sugiono (2021) Populasi adalah keseluruhan objek atau subjek
yang menjadi fokus penelitian. Populasi mencakup semua elemen yang
memiliki karakteristik tertentu yang ingin diteliti oleh peneliti. Dengan kata
lain, populasi merupakan kumpulan lengkap dari individu, benda, atau kejadian
yang akan dijadikan sumber data penelitian. Populasi merupakan totalitas dari
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semua objek atau individu yang memiliki karakteristik tertentu, jelas dan
lengkap yang akan diteliti. Populasi pada penelitian ini yaitu pada kelas 5A di
SDN 1 Pasanggrahan Semester Ganjil Tahun ajaran 2024/2025

Tabel 3.2 Jumlah Populasi

No Kelas Jumlah Siswa
1. V 18

Sampel

Menurut Sugiyono (2021) Sampel adalah sebagian atau wakil dari populasi
yang diteliti. Sampel dipilih untuk mewakili populasi agar dapat dilakukan
pengumpulan data dan analisis tanpa harus melibatkan seluruh anggota
populasi. Pengambilan sampel yang baik harus mewakili karakteristik populasi
secara akurat supaya hasil penelitian dapat digeneralisasi. sampel yang akan
diambil dari populasi sebanyak satu kelas dengan jumlah siswa 18 orang.

Teknik pengumpulan sampel yang digunakan pada penelitian ini adalah
Teknik Sampel Jenuh merupakan suatu metode pengambilan sampel dimana
seluruh anggota populasi digunakan sebagai sampel. Teknik ini biasanya
digunakan ketika jumlah populasi relatif kecil, sehingga semua elemen dalam
pupulasi dijadikan sebagai subjek penelitian. Sugiyono (2016) menyatakan
bahwa sampel jenuh adalah Teknik penentuan sampel bila semua anggota
populasi relatif kecil kurang dari 30 orang, atau penelitian ingin menjadikan
seluruh populasi sebagai sampel. Dalam penelitian ini terpilih kelas V sebagai
sampel.

Tabel 3.3 Data Siswa Kelas V

Kelas Jenis Kelamin
Laki - laki Perempuan
\ 13 orang 5 orang
18 orang

Definisi Oprasional Variabel Penelitian

Variabel penelitian adalah sesuatu yang berbentuk apa saja yang
ditentukanoleh penelitiuntuk dipelajari kemudian diambil kesimpulannya.
Variabel dapat berupa sifat, karakteristik, atau nilai yang dapat berubah dan

diamati. (Sugiyono, 2021, Statistika untuk Penelitian, Alfabeta, Bandung).
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Menurut Sugiyono (2012, hlm, 59) menjelaskan mengenai pengertian dari
variable yaitu :

“Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang atau
kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari dan ditarik kesimpulannya”.

Dalam penelitian ini menggunakan dua variabel, yaitu variabel bebas dan
variabel terikat. Variabel bebas (independent variable) atau variabel X adalah
variabel yang dipandang sebagai penyebab munculnya variabel terikat yang
diduga sebagai akibatnya. Sedangkan, variabel terikat (dependent variable)
atau variabel Y adalah variabel (akibat) yang dipradugakan, yang bervariasi
mengikuti perubahan dari variabel-variabel bebas. Umumnya merupakan
kondisi yang ingin kita ungkapkan dan jelaskan (Kerlinger, 1992, him, 58-59)
a. Variabel Bebas (Independent Variable) : UbD (X)

b. Variabel Terikat (Dependent Variable) : Berpikir Kreatif (Y)

Metode Pengumpulan Data

Menurut Sugiyono (2013) Teknik pengumpulan data sebagai langkah
paling strategis dalam penelitian karena tujuan utama dari penelitian tersebut
adalah untuk mendapatkan data.

Ada beberapa Teknik yang dapat digunakan untuk mengumpulkan data,
dimana satu sama lain mempunyai fungsi yang berbeda hendaknya dapat
digunakan secara tepat sesuai dengan tujuan penelitian dan jenis data yang
akan digali. Dalam penelitian ini menggunakan beberapa metode yaitu :

Test

Arikunto (2016) Test adalah prosedur yang digunakan untuk mengetahui
atau mengukur sesuatu dalam suasana, dengan cara dan aturan-aturan yang
telah ditentukan. Teknik test digunakan untuk mengukur hasil berpikir kreatif
siswa. Test pada penelitian ini berupa pretest dan posttest type one group
pretest posttest design, yang digunakan dengan tujuan untuk mengukur
pengetahuan dan pemahaman siswa pada mata pelajaran IPAS tingkat sekolah

dasar.
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Salah satu test untuk mengukur kemampuan berpikir kreatif adalah dengan
Torrance Test of creative Thinking (TTCT). Test ini dibuat oleh E. Paul
Torrance (1966) sedangkan di Indonesia test ini diadaptasi oleh Munawar
(1977). TTCT terdiri dari dua bagian, yaitu test kreativitas verbal dan figural.
Test verbal berupa tugas yang diungkapkan dalam kata-kata, sedangkan test
figural berupa tugas yang diungkapkan dalam suatu bentuk karya.

Instrumen Penelitian

Menurut Sugiyono (2022) dalam (Cantika 2024). Instrumen penelitian
adalah suatu alat atau fasilitas yang digunakan oleh peneliti dalam
pengumpulan data untuk mengukur fenomena alam ataupun sosial yang
diamati, agar pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih baik, dalam arti
lebih cermat, lengkap dan sistematis, sehingga lebih mudah diolah. Sedangkan
menurut Suharsimi Arikunto (2020), instrumen penelitian adalah alat atau
perangkat yang digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan data. Instrumen
ini dapat berupa kuesioner, tes, wawancara, lembar observasi, atau alat lain
yang membantu peneliti mendapatkan data yang diperlukan secara sistematis
dan valid.

Berdasarkan hal tersebut disimpulkan bahwa instrument penelitian
merupakan alat bantu yang digunakan oleh peneliti agar mempermudah dalam
hal pengukuran variabel yang diteliti

Pada dasarnya titik tolak dari penyusunan instrument adalah variabel-
variabel penelitian yang ditetapkan untuk diteliti. Dari variabel-variabel
tersebut diberikan definisi oprasionalnya dan selanjutnya ditentukan indikator-
indikator yang akan diukur. Dari indikator ini kemudian dijabarkan menjadi
butir-butir pertanyaan dan pernyataan untuk memudakan penyusunan
instrumen maka diperlukan kisi-kisi instrumen sebagai berikut.

Tabel 3.4 Kisi-kisi Instrumen Penelitian

No Indikator Aspek yang diamati Bentuk | Jumlah
soal Butir
Kelancaran | Mencetuskan banyak ide, Essay | 10

1. (fluency) banyak jawaban, banyak
penyelesaian masalah, banyak
pertanyaan dengan lancar
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No

Indikator

Aspek yang diamati

Bentuk
soal

Jumlah
Butir

Memberikan banyak cara atau
saran untuk melakukan
berbagai hal

Memikirkan lebih dari satu
jawaban

Kelawesan
(flexibility)

Menghasilkan gagasan,
jawaban, atau pertanyaan yang
bervariasi

Melihat suatu masalah dari
sudut pandang yang berbeda-
beda

Mencari banyak alternatif atau
arah yang berbeda-beda

Mampu mengubah cara
pendekatan atau cara pemikiran

Essay

10

Keaslian/
kebaruan
(originality)

Mampu melahirkan ungkapan
yang baru dan unik

Memikirkan cara yang tidak
lazim

Mampu membuat kombinasi-
kombinasi yang tidak lazim
dari bagian-bagiannya

Essay

Elaborasi
(elaboration)

Mempu memperkaya dan
mengembangkan suatu gagasan
atau produk

Menambah atau merinci detail-
detail dari suatu objek,
gagasan, atau situasi sehingga
menjadi lebih menarik

Essay

Tabel 3.5 Rubik Skoring

No

Aspek yang dinilai

Skor

Peserta didik mampu
menghasilkan suatu produk
dengan kreatif

Peserta didik mampu
mneyelesaikan produk
secara mandiri
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3. | Peserta didik berani
menerima dan
melaksanakan tugas

4. | Kemampuan peserta didik
dalam mengembangkan
suatu gagasan atau produk

G. Metode Analisis Data

Menurut Sugiyono (2019) dalam melakukan sebuah penelitian data yang
didapatkan harus secara utuh, murni, dan konsekuen mengacu kepada tahapan-
tahapan yang harus dilalui untuk mencapai keabsahan data yang dihasilkan
dalam suatu penelitian. Sehingga data-data yang telah dikumpulkan akan
melalui beberapa proses analisis yang dilakukan untuk menjawab
permasalahan penelitian.

Metode analisis data dalam penelitian kuantitatif menggunakan statistik.
Terdapat dua macam statistik data dalam penelitian, yaitu statistik deskriptif
dan statistik inferensial. Analisis deskripstif dilakukan dengan penyajian data
melalui tabel distribusi frekuensi, histogram, rata-rata dan simpangan baku.
Sedangkan analisis inferensial yaitu menggunakan uji normalitas dengan
Teknik analisis data liliefors, uji homoginitas, dan uji hipotesis menggunakan

uji statistik t.

1. Uji Validitas Instrumen

Dalam sebuah metodologi penelitian praktis (Ahmad Tanzeh, 2018)
menyatakan bahwa sebuah validitas menunjukan kecocokkan atau kesesuian
sebuah instrumen tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa yang hendak
diukur. Sehingga hal ini menjadi salah satu acuan dalam sebuah peneltian yang
dilakukan agar valid da reliable berikut ini merupakan langkah-langkah yang
dilakukan dalam melakukan validitas instrument diantaranya:
1) Menghitung harga korelasi setiap butir alat ukur dengan rumus /Product

Moment, yaitu:

_ nyXY-(TX)(TY)
JZXxZ-Ex)Z.(n3r2-(3r)?)

rxy
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Gambar 3.1 Rumus Pearson Product Moment
Keterangan :

Iy = koefisien korelasi

X = skor item butir soal

Y = jumlah skor total tiap soal
n = jumlah responden

2) Melakukan perhitungan dengan uji t, dengan rumus :

_rVyn-2
t hitung — ?
-1

Gambar 3.2 Perhitungan Uji t
3) Mencari travel = to (dk = n-2)
4) Membuat kesimpulan, dengan kriteria penguji sebagai berikut :

Jika t nitung > t tanel berarti valid, atau

Jika t hitung < t taber berarti tidak valid

Gambar 3.3 Keterangan Kriteria

Untuk menentukan validitas instrumen yang digunakan, perhitungan rxy
dibandingkan dengan nilai r tabel dengan taraf signifikan sebesar 5%. Nilai
instrumen yang digunakan dinyatakan valid jika nilainya lebih besar atau sama
dengan r tabel, sedangkan jika nilainya lebih kecil dari r tabel, maka instrument
tersebut tidak valid. Data penelitian tidak dikumpulkan menggunakan
instrumen yang tidak valid.

Berdasarkan hasil uji coba yang dilakukan di SDN 1 Pasanggrahan pada
tanggal 11 April 2025. Validitas instrumen tes pada penelitian ini
menggunakan perhitungan kuantitatif dan di uji cobakan kepada kelas atas
yaitu kelas VI siswa SDN 1 Pasanggrahan. Instrumen ini berjumlah 30 soal
essay dan 18 Siswa. Hasil uji coba telah dilakukan dan dihitung menggunakan
software MS.Excel sebagai berikut:

Tabel 3.6 Hasil Uji Coba Validitas

No ltem R-hitun R-tabel Keterangan

3 Item_3 0,540 0,514 Valid
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No Item R-hitung R-tabel Keterangan
4 Item_4 0,622 0,514 Valid
5 Item_5 | 0,538 0,514 Valid
| ltem6 | 0396 | 0514 | TidakValid
7 Item_7 0,534 0,514 Valid
8 Item_8 0,533 0,514 Valid
9 Item_9 0,644 0,514 Valid
[10 [ tem 10 [ 0384 | 0514 [ TidakValid
11 Item_11 0,540 0,514 Valid
12 Item_12 0,633 0,514 Valid
13 Item_13 0,858 0,514 Valid
14 Item_14 0,552 0,514 Valid
15 Item_15 0,520 0,514 Valid
16 Item_16 0,529 0,514 Valid

|
20 | Item 20 | 0,623 0,514 Valid
21 | Item 21 | 0,537 0,514 Valid
22 | Item 22 | 0,538 0,514 Valid
23 | Item 23 | 0,576 0,514 Valid
24 | Item 24 | 0562 0,514 Valid
25 | Item 25 | 0,554 0,514 Valid

| 26 | Item 26 | 0462 | 0514 | Tidak Valid
ltem 27 | 0,710 0,514
|

Berdasarkan tebel diatas, dapat disimpulkan bahwa semua item pertanyaan
berjumlah 30 soal mempunyai koefisien korelasi yang berbeda diantaranya 20
soal > 0,5 hal ini menandakan bahwa item test dinyatakan valid, sedangkan
yang memiliki nilai <0,5 berjumlah 10 soal dinyatakan tidak valid.

Soal bisa tidak valid karena beberapa alasan, diantaranya :

1. Daya pembeda yang jelek yang berarti soal tidak dapat membedakan
antara siswa yang memiliki kemampuan tinggi dan rendah. Hal ini dapat
disebabkan oleh : soal yang terlalu mudah atau terlalu sulit, soal tidak
relevan dengan materi, soal yang memiliki kesalaham penyusunan

2. Tingkat kesukaran yang cukup : soal memiliki tingkat kesukaran yang

sedang, namun masih dapat memiliki validitas yang rendah jika soal tidak
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sesuai dengan indikator berpikir kreatif yang ingin diukur, soal yang
memiliki bias yang dapat mempengaruhi jawaban siswa.

Dengan itu, soal yang memiliki daya pembeda yang jelek dan tingkat
kesukaran yang cukup maka dapat memiliki validitas yang rendah jika

tidak memenui kriteria validitas lainnya.

Uji Reliabilitas Instrumen

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) Reliabilitas yaitu
ketepatan dan ketelitian dalam menggunakan teknik uji coba atau pengukuran
sehingga menghasilkan keterandalan. Analisis reliabilitas dapat dilakukan
dengan dua cara, yaitu teknik non belah dua (Non Split-Half Technique) dan
teknik belah dua (Split-Half Technique).
1) Rumus Cronbach's Alpha (a):

m=(Z)a- 20

Gambar 3.4 Rumus Cronbach's Alpha (a):

Keterangan :
rii = reliabilitas instrument
n = banyaknya butir pertanyaan

Y'Si? = jumlah varians item

Si2 = varians total

Tabel 3.7 Hasil Uji Coba Reliabilitas

KRITERIA PENGUJIAN
Nilai Acuan Nilai Cronbach’s Alpha Kesimpulan
0,70 0,914191315 RELIABEL

Dasar Pengambil keputusan
Jika Nilai Cronbach’s Alpha >0,70 Maka Berkesimpulan Reliabel
Jika Nilai Cronbach’s Alpha <0,70 Maka Berkesimpulan Tidak
Reliabel

Berdasarkan tabel diatas dan hasil uji dari nilai Cronbach’s Alpha 0,914 >
0,70 maka instrument test dinyatakan Reliabel.



3. Daya Pembeda Instrumen Penelitian

Menurut Nurkencana (1983) menganalisis daya pembeda artinya mengkaji
soal-soal tes dari segi kesanggupan tes tersebut dalam kategori lemah atau
rendah atau kategori kuat atau tinggi prestasinya. Daya Pembeda (DP) soal
adalah kemampuan suatu soal untuk dapat membedakan antara peserta didik
yang pandai (berkemampuan tinggi) dan peserta didik yang bodoh

(berkemampuan rendah). Berikut adalah rumus daya pembeda:

Untuk tipe soal objektif :

Keterangan :

SA =Jumlah skor kelompok atas

SB = Jumlah skor kelompok bawah

BA-JBB
Dp = [BA-JBB
JSA

Gambar 3.5 Tipe Soal Objektif

IA = Jumlah skor ideal kelompok atas

JBa = Jumlah peserta didik kelompok atas yang menjawab benar

JBg = Jumlah peserta didik kelompok bawah yang menjawab benar

JSa = Jumlah peserta didik kelompok atas

Dengan Klasifikasi sebagai berikut :

Tabel 3.8 Keterangan Klasifikasi

DP <0,00

Sangat Jelek

0,00 < DP<0,20 Jelek
0,20<DP <0,40 Cukup
0,40 < DP < 0,70 Baik
0,70<DP <1,00 Sangat Baik

Hasil analisis daya pembeda instrumen penelitian menunjukan hasil

sebagai berikut :

Tabel 3.9 Hasil Uji Coba Daya Pembeda

No Rata-rata Rata-rata Kriteria
Soal Atas Bawah
1 3,00 2,63 Jelek
2 1,11 0,75 Jelek
3 3,00 2,38 Jelek
4 3,33 2,38 Cukup
5 3,44 2,50 Cukup
6 2,44 1,88 Jelek
7 2,44 1,88 Jelek




No Rata-rata Rata-rata Kriteria
Soal Atas Bawah

8 3,78 3,00 Jelek
9 3,22 1,38 Baik
10 1,11 1,00 Jelek
11 3,67 2,88 Cukup
12 3,33 2,50 Cukup
13 3,89 2,25 Baik
14 3,89 2,88 Cukup
15 3,44 2,00 Baik
16 3,11 2,25 Cukup
17 2,00 1,63 Jelek
18 3,78 3,00 Jelek
19 3,44 2,63 Cukup
20 2,56 1,38 Cukup
21 3,22 1,88 Cukup
22 3,11 2,00 Cukup
23 2,78 1,88 Cukup
24 3,33 2,13 Cukup
25 3,33 2,25 Cukup
26 1,78 1,25 Jelek
27 3,56 1,50 Baik
28 1,89 1,13 Jelek
29 1,56 1,38 Jelek
30 1,22 1,25 Sangat Jelek
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Berdasarkan tabel di atas, maka hasil analisis dapat dilihat bahwa beberapa

soal memiliki daya pembeda yang jelek bahkan sangat jelek. Hal ini

menunjukan bahwa perlu dilakukan revisi dan perbaikan soal untuk

meningkatkan validitas dan reliabilitas instrumen penelitian. Tetapi pada hasil

ini hanya menggunakan 20 soal yang valid.

Tingkat Kesukaran Instrumen Penelitian

Tingkat Kesukaran adalah suatu tingkat kesukaran soal yang berada dalam

beberapa level atau tingkatan diantaranya sukar, sedang, atau mudah dalam

mengerjakannya. Berikut adalah rumus tingkat kesukaran:

Tipe Soal Objektif :

TK =
2.JSA

__ JBA+]BB

Gambar 3.6 Tipe soal Objektif



Keterangan :

SA = jumlah skor kelompok atas

SB = jumlah skor kelompok bawah

IA = jumlah skor ideal kelompok atas

JBa = jumlah peserta didik kelompok atas yang menjawab benar

JBg = jumlah peserta didik kelompok bawah yang menjawab benar

JSa = jumlah peserta didik kelompok atas

Dengan Klasifikasi sebagai berikut :
Tabel 3.10 Keterangan Kilasifikasi

TK =0,00 Terlalu Sukar
0,00< TK<0,30 Sukar
0,30 < TK <0,70 Cukup
0,70< TK <1,00 Mudah

TK =1,00 Terlalu Mudah

46

Hasil analisis data tingkat kesukaran instrumen penelitian menunjukan hasil

sebagai berikut :

Tabel 3.11 Hasil Uji Coba Tingkat Kesukaran

No Rata-rata Indeks Kesukaran Keterangan
Soal
1 2,76 0,69 Cukup
2 1,06 0,26 Sukar
3 2,82 0,71 Mudah
4 3,06 0,76 Mudah
5 3,12 0,78 Mudah
6 2,47 0,62 Cukup
7 2,53 0,63 Cukup
8 3,76 0,94 Mudah
9 3,71 0,68 Cukup
10 1,59 0,40 Cukup
11 3,82 0,96 Mudah
12 3,53 0,88 Mudah
13 3,82 0,96 Mudah
14 4,12 1,03 Terlalu Mudah
15 3,53 0,88 Mudah
16 3,41 0,85 Mudah
17 2,71 0,68 Cukup
18 4,24 1,06 Terlalu Mudah
19 3,94 0,99 Mudah
20 3,06 0,76 Mudah
21 3,76 0,94 Mudah
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No Rata-rata Indeks Kesukaran Keterangan
Soal

22 3,82 0,96 Mudah

23 3,65 0,91 Mudah

24 4,12 1,03 Terlalu mudah
25 4,24 1,06 Terlalu mudah
26 3,00 0,75 Mudah

27 4,12 1,03 Terlalu Mudah
28 3,12 0,78 Mudah

29 3,12 0,78 Mudah

30 2,94 0,74 Mudah

Berdasarkan hasil uji coba yang dilakukan dengan menguji validitas,
reliabilitas, daya pembeda dan tingkat kesukaran. Melihat pada hasil
perhitungan maka soal yang diambil pada tahap penelitian dengan
memperhatikan uji validitas, daya pembeda dan tingkat kesukaran yaitu
sebanyak 20 soal.

Sesuai dengan hasil uji coba instrumen test yang dilakukan kepada kelas
VI SDN 1 Pasanggrahan dari 30 soal essay yang diberikan, terdapat 10 soal
yang tidak valid dan 20 soal yang valid, diantaranya : 3, 4, 5, 7, 8, 9, 11, 12,
13, 14, 15, 16, 18, 20, 21, 22, 23, 24, 25 dan 27.

Hal ini diperoleh berdasarkan perhitungan yang dilakukan pada validitas
instrumen, reliabilitas instrument, daya pembeda, dan tingkat kesukaran
dengan menggunakan Ms. Excel Sehingga instrumen tes yang diberikan
kepada siswa kelas V SDN 1 Pasanggrahan yang merupakan responden atau
sampel pada penelitian ini sebanyak 20 soal essay (pretest dan posttest).
Setelah itu uji reliabilitas dilakukan pada soal uraian dan diperoleh nilai sebesar
0,914 dimana tingkat reliabilitas instrumen soal-soal essay termasuk dalam
kategori tinggi. Setelah perhitungan reliabilitas dilakukan maka peneliti
melakukan uji pembeda dan uji tingkat kesukaran yang dilakukan antara soal
yang satu dan soal yang lain. Dimana dari 20 soal diantaranya soal nomer : 2,
3,4,5,7,8,9,11, 12, 13, 14, 15, 16, 20, 21, 22, 23, 24, 25 dan 27. Maka dari
beberapa pertimbangan menurut hasil uji coba dari daya pembeda dan tingkat
kesukaran soal yang diambil untuk penelitian setelah melakukan uji coba
diantaranya soal nomer : 2, 3,4, 5,7, 8,9, 11, 12, 13, 14, 15, 16, 20, 21, 22,
23, 24, 25 dan 27. Selanjutnya ada beberapa tahapan yang dilakukan dalam



48

melakukan analisa data untuk menguji sebuah hipotesis dalam penelitian
sebagai suatu keabsahan dari data yang dihasilkan diantaranya:

Uji Normalitas

Pengujian normalitas data merupakan prasyarat dasar dari analisis statistik,
karena seandainya data terdistribusi normal, maka pengukurannya
menggunakan statistik parametrik, dan jika data tersebut tidak terdistribusi
normal, maka pengukurannya menggunakan statistik nonparametric (Norfai,
2020). Menurut (Nuryadi et al., 2017), uji normalitas adalah metodologi yang
digunakan untuk memutuskan apakah data tersebut berasal dari populasi dalam
distribusi normal.

Dalam penelitian ini dilakukan uji normalitas menggunakan uji Shapiro
Wilk. Pengujian normalitas data menggunakan dalam tests of normality
Shapiro Wilk karena data yang digunakan dalam penelitian ini adalah < 50
responden. Sugiyono (2014) uji normalitas Shapiro Wilk adalah uji yang
dilakukan untuk mengetahui sebaran data acak suatu sampel yang kecil
digunakan simulasi data yang tidak lebih dari 50 sampel. Menurut Santoso
(2016), dasar pengambilan keputusan bisa dilakukan berdasarkan probabilitas
significant, yaitu:

1) Jika Probabilitas > 0.05 maka distribusi dari populasi adalah normal.
2) Jika Probabilitas < 0.05 maka populasi tidak berdistribusi secara normal.

Uji normalitas dapat digunakan dengan menggunakan rumus Chi Kuadrat

(Sugiyono, 2016, him, 172)
2 Z (fi — Ei)?
Ei

Gambar 3.7 Uji Normalitas

Keterangan :
X? = Nilai Chi-Kuadrat
fi = frekuensi yang diobservasi (frekuensi empiris)
Ei = frekuensi yang diharapkan (frekuensi teoritis)

Adapun kriteria dalam pengujian ini, jika chi-kuadrat hitung dalam tabel

(X2hitung ) lebih kecil dari chi-kuadrat (X2) dalam tabel pada taraf signifikansi
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5% atau p > 0,05, maka sebaran datanya berdistribusi normal, demikian pula
sebaliknya.

Uji Homogenitas
Menurut (Nuryadi dkk, 2017), Uji homogenitas adalah prosedur uiji
statistik yang dirancang untuk menunjukkan bahwa dua atau lebih kumpulan
data sampel berasal dari suatu populasi memiliki varian yang sama. Sebagai
dasar pengambilan keputusan uji homogenitas adalah:
1) Apabila kemungkinan nilai sig. < 0,05 maka varians dari dua atau lebih
kelompok populasi atau sampel data yaitu tidak homogen.
2) Apabila kemungkinan nilai sig. > 0,05 maka varians dari dua atau lebih
kelompok populasi atau sampel data yaitu homogenya.
Perhitungan uji homogenitas secara manual menurut (Sugiyono, 2019),
jika data normal analisis varian diperlukan pengujian homogenitas varian
menggunakan uji F.

__ Variansi Terbesar

F(nmx) -

Variansi Terkecil

Gambar 3.8 Uji Homogenitas

Uji Hipotesis

Menurut  Arifin  (2017:17), uji hipotesis dilakukan dalam menguji
kebenaran suatu pernyataan secara statistik dan membuat kesimpulan
menerima atau menolak pernyataan tersebut. Pengujian hipotesis dilakukan
untuk membantu dalam pengambilan keputusan tepat dalam suatu hipotesis
yang diajukan.

Uji Hipotesis adalah metode pengambilan keputusan yang didasarkan dari
analisa data. Dalam statistik sebuah hasil dapat dikatakan signifikan secara
statistik jika kejadian tersebut hampir tidak mungkin disebabkan oleh faktor
yang kebetulan, sesuai dengan batas probabilitas yang sudah ditentukan
sebelumnya. Uji hipotesis kadang disebut juga "konfirmasi analisa data".
Keputusan dari uji hipotesis hampir selalu dibuat berdasarkan pengujian

hipotesis nol. Hal ini merupakan pengujian untuk menjawab pertanyaan yang
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mengasumsikan hipotesis nol adalah benar. Uji hipotesis yang digunakan

dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut:

1) Uji-t
Uji-t yaitu uji kesamaan dua rata-rata, dimana uji-t digunakan jika kedua
varian terdistribusi normal dan homogen menurut (Sugiyono, 2019), t-test
berpasangan adalah statistik parametrik yang digunakan untuk menguji
hipotesis perbandingan rata-rata dua sampel berpasangan. Uji-t
berpasangan (paired sample t-test) ialah suatu teknik untuk menguji
hipotesis bahwa data yang digunakan tidak independen (berpasangan)
(Nuryadi dkk, 2017). Rumus yang digunakan untuk menguji hipotesis
perbandingan dua sampel yang berpasangan. Uji-t yaitu uji kesamaan dua
rata-rata, dimana uji-t ini jika kedua varian terdistribusi normal dan

homogen. Rumus uji-t sebagai berikut :

X1 —X2

s (G

t=

Gambar 3.9 Rumus uji-t

Keterangan :
X2 = nilai rata-rata sampel 2 S:2 = varians sampel 1
X2 = nilai rata-rata sampel 2 S,? = varians sampel 2

S1 = simpangan baku sampel 1 R = korelasi antara 2

Sz =simpangan baku sampel 2 sampel

Dalam mengambil keputusan menolak atau menerima hipotesis maka
akan menggunakan pertimbangan berikut:
a) Apabila kemungkinan nilai sig. < 0,05 menolak Ho dan menerima Ha.
b) Apabila kemungkinan nilai sig. > 0,05 menerima Ho dan menolak Ha.
Kriteria pengujian t-niung Nilai positif dan negatif dapat dijelaskan sebagai
berikut:
a) Nilai t-hitung Positif
o Jika t-hitung > t-tave, maka HO ditolak dan Ha diterima, artinya ada

perbedaan signifikan antara rata-rata sampel yang dibandingkan.

e Nilai t-hiung positif menunjukkan bahwa rata-rata sampel pertama

lebih besar daripada rata-rata sampel kedua.



51

b) Nilai t-hiung Negatif

e Jika -thitung < -trane, maka HO ditolak dan Ha diterima, artinya ada
perbedaan signifikan antara rata-rata sampel yang dibandingkan.

e Nilai -thiung > -ttaner menunjukkan bahwa rata-rata sampel pertama
lebih kecil daripada rata-rata sampel kedua, artnya Ha ditolak.

2) Uji Mann Whitney (Uji-U)

Menurut Sundayana (2020) uji mann whitney (Uji-U) digunakan jika

salah satu atau kedua sampel tidak berdistribusi normal. Rumus Uji Mann

Whitney (Uji-U) sebagai berikut :

n(n,

. -1) , ny(n, 1)
U =nn, —— —VVRl atoul, =n.n, - e o YR,

Gambar 3.10 Rumus Uji Mann Whitney (Uji-U)

Keterangan :
n: = Jumlah sampel 1 r1 = Jumlah sampel kelompok 1
n2 = Jumlah sampel 2 r = Jumlah sampel kelompok 2

ry = Jumlah jenjang pada sampel 1

Dari Uy dan U pilihlah nilai yang terkecil yang menjadi Uhitung.
Uhitung tersebut kemudian dibandingkan dengan Utabel dengan kriteria
terima Ho jika Unitung < Utabel

3) Ujit’ (t aksen / gabungan)

Menurut Sundayana (2020) Uji digunakan jika data berdistribusi normal
namun variansnya tidak terdistribusi homogen. Langkah-langkah Uji t’
adalah sebagai berikut :

e Merumuskan Hipotesis nol dan hipotesis alternatifnya

e Menentukan nilai t hit dengan rumus :

1. Menetukan Kriteria pengujian hipotesis :
Ho Diterima jika :

wh i, +wyr, _

w. I, + w,l,

W, + W, W — W,
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Uji N-gain Ternormalisasi

Keefektifan model pembelajaran akan sulit diukur dengan proses
pembelajaran karena ada banyak hal yang perlu diamati. Cara yang paling
mungkin dilakukan adalah mengukur peningkatan sejauh mana target tercapai
dari awal sebelum perlakuan (test kemampuan awal) hingga target hasil belajar
setelah diberi perlakuan (posttest). Target yang ingindicapai tentunya 100%
materi dikuasai siswa, dan minimal telah mencapai KKM (Kriteria Ketuntasan
Minimum). Untuk menguji efektifitas antara model pembelajaran
Understanding by Design (UbD) digunakan pehitungan manual yaitu dengan
rumus efektifitas N-Gain ternormalisasi n-gain dilakukan untuk mengetahui
pengembangan berpikir kreatif siswa setelah diberikan perlakuan. Menghitung
skor gain yang dinormalisasi berdasarkan rumus menurut Archambault (2008)
yaitu:

N — Gain = Skor Posttest — Skor Pretest ¥ 100
~ U = o or Maksimal — Skor Pretest

Gambar 3.11 Rumus N-gain
Hasil perhitungan gain ternormalisasi selanjutnya diinterpretasikan
berdasarkan tabel interpretasi n-gain menurut (Melzer dalam Syahfitri
2008:33)
Tebel 3.12 Kriteria Pengelompokan N-Gain

Presentase (%) Tafsiran
<40 Tidak Efektif
40 - 55 Kurang Efektif
56 -75 Cukup Efektif
>75 Efektif

Tabel 3.13 Kriteia Pembagian Skor Gain

Nilai N-Gain Kategori
g>0,7 Tinggi

0,3<g<0/7 Sedang
g<0,3 Rendah




BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

1.

Deskripsi Sekolah

Pada bab ini peneliti menguraikan hasil analisis data pada penelitian
mengenai Pengaruh pendekatan Understanding by Design (UbD) terhadap
pengembangan berpikir kreatif pada mata pelajaran IPAS di sekolah dasar.
Penelitian ini dilakukan di SDN 1 Pasanggrahan, alasan penelitian ini
dilakukan di SD tersebut karena masalah rendahnya berpikir kreatif pada mata
pelajaran IPAS, dengan observasi awal banyaknya siswa yang masih kurang
mengerti dalam mata pelajaran IPAS, sehingga peneliti menawarkan kepada
guru kelas dengan sebuah model pembelajaran Understanding by Design
(UbD) untuk solusi pengembangan berpikir kreatif pada mata pelajaran IPAS
di sekolah dasar kelas V

SDN 1 Pasanggrahan merupakan sekolah negeri yang terletak pada JI.
Raya Garut-Tasikmalaya km.7, Desa Pasanggrahan, Kec. Cilawu, Kab. Garut,
Jawa Barat. Tahun ajaran 2024/2025. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh model pendekatan pembelajaran Understanding by
Design (UbD) terhadap pengembangan berpikir kreatif pada mata pelajaran
IPAS.

Penelitian ini dilakukan di SDN 1 PASANGGARAHAN tahun ajaran
2024-2025 dimulai pada tanggal 19 April sampai dengan selesai. Kelas yang
digunakan yaitu kelas V yang terdiri dari 18 siswa, sebagai sampel penelitian.
Materi yang diajarkan pada siswa yaitu materi mengenai sistem pernafasan
manusia pada mata pelajaran IPAS dengan 5 kali pertemuan. Hasil penelitian
ini meliputi pretest, treatment, dan posttest yang bertujuan untuk menjawab
rumusan penelitian  mengenai  pengaruh  pendekatan pembelajaran
Understanding by Design (UbD) terhadap pengembangan berpikir kreatif

siswa di sekolah dasar. Berikut tabel jadwal penelitian :
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2.

Jadwal Pelaksanaan Penelitian
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Tabel 4.1 Jadwal Pelaksanaan Penelitian

No Waktu Kegiatan
Penelitian

1 11 April 2025 Uji Coba Instrumen — Analisis Hasil Uji
Coba

2 19 April 2025 Pretest

3 22 April 2025 Treatment ke 1 mengunakan
Understanding by Design (UbD) pada
materi sistem pernafasan manusia

4 23 April 2025 Treatment ke 2 menggunakan
Understanding by Design (UbD) pada
materi mekanisme pernafasan manusia dan
gangguan pernafasan pada manusia

5 25 April 2025 Treatment ke 3 Understanding by Design
(UbD) dengan membuatan alat peraga
sistem pernafasan manusia

6 26 April 2025 Posttest

7 28 April 2025 Pengolahan dan Penyusunan Data

Dalam bab ini akan dikemukakan mengenai hasil penelitian dan

pembahasan yang sudah melalui tahap sebelumnya. Data yang disimpulkan

berupa data Kuantitatif dari hasil test yang berdasarkan dari pemberian pretest,

treatment dan posttest.

Data Hasil Penelitian

Adapun hasil penelitian ini mendeskripsikan untuk memperoleh gambaran

mengenai pengembangan berpikir kreatif dengan menggunakan pendekatan

pembelajaran Understanding by Design (UbD). Hasil penelitian ini meliputi

pretest sebelum diberikan perlakuan dan posttest setelah diberikan perlakuan

(treatment).

Pengembangan Berpikir kreatif siswa kelas V sebelum diberikan

perlakuan (pretest)
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Berikut ini merupakan data awal sebelum diberikan perlakuan atau

sebelum diterapkan pendekatan Understanding by Design (UbD) (pretest) pada

siswa kelas V SDN 1 Pasanggrahan yang dilaksanakan pada 19 April 2025

dapat dilihat pada tabel di bawah ini.

Tabel 4.2 Nilai Pretest Siswa kelas V

No | Nama Indikator Skor | Nilai Ket
Siswa | 1

1 AF 7 9 8 7 31 38 Rendah

2 | AAZ 10 12 11 10 43 54 Cukup
3 | APW 6 11 8 9 34 43 Cukup
4 | CDA | 12 13 11 11 47 59 Cukup
5 CQ 10 14 8 11 43 54 Cukup

6 DP 8 13 8 8 37 46 Cukup

7 DS 10 11 12 9 42 53 Cukup

8 FS 9 10 8 11 38 48 Cukup

9 F 7 12 8 9 36 45 Cukup
10 ISG 9 9 8 6 32 40 Rendah
11 | MDA | 10 11 8 10 39 49 Cukup
12 | MRP 10 13 9 10 42 53 Cukup
13 | MAS 8 10 10 10 38 48 Cukup
14 | NAN 10 13 10 12 45 56 Cukup
15 | NRA | 10 12 8 10 40 50 Cukup
16 | RAL 12 11 11 11 45 56 Cukup
17 SG 10 12 9 9 40 50 Cukup
18 | SQA 6 8 8 7 29 36 Rendah

Jumlah 701 878

Rata-rata

Nilai Max

Nilai Min

Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui nilai rata-rata pada pre-test

adalah 48,78 dengan nilai maksimal yang didapat yaitu 59 dan nilai minimum

yang didapat adalah 36. Dari hasil data pretest tersebut dapat diketahui bahwa

: 15 orang siswa memperoleh kriteria “Cukup”, dan 3 orang siswa memperoleh

kriteria “Rendah”.
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M Sangat Baik
M Baik
Cukup

Rendah

Gambar 4.1 Presentase Hasil pretest
Berdasarkan tabel diatas maka dari itu pada presentasi hasil pretest dari
keterampilan berpikir kreatif siswa kelas V' Sekolah dasar terdapat 15 orang
siswa dengan kriteria “Cukup” mendapatkan presentase 83% dan 3 orang siswa
dengan kriteria “Rendah” mendapatkan presentase 17%.
Pengembangan Berpikir kreatif siswa kelas V setelah  diberikan
perlakuan (posttest)

Untuk menjaga keobjektifitasan, peneliti melakukan penelitian setelah
diterapkannya pendekatan Understanding by Design (UbD), maka diperoleh
lah hasil posttest yang dilaksanakan pada tanggal 26 April 2025 dapat dilihat
pada tabel berikut ini :

Tabel 4.3 Nilai PostTest Siswa Kelas V

Z
o

Nama Indikator Skor | Nilai Ket

Siswa | 1

AF 18 20 15 17 70 88 | Sangat Baik

AAZ 20 24 16 19 79 99 | Sangat Baik

APW 14 23 15 18 70 88 | Sangat Baik

CDA 16 24 16 20 80 100 | Sangat Baik

CQ 16 21 15 18 70 88 | Sangat Baik

DP 16 21 15 16 68 85 | Sangat Baik

DS 17 23 15 16 73 91 | Sangat Baik

FS 17 23 16 18 75 94 | Sangat Baik

F 16 22 15 19 72 90 | Sangat Baik

ISG 19 20 14 17 70 88 | Sangat Baik

MDA 20 20 15 17 72 90 | Sangat Baik

MRP 20 20 15 16 71 89 | Sangat Baik

MAS 16 21 15 17 69 86 | Sangat Baik

NAN 20 20 16 18 74 93 | Sangat Baik

NRA 14 18 14 16 62 78 Baik

RAL 19 23 16 18 76 95 | Sangat Baik

SG 17 20 14 15 66 83 | Sangat Baik

el N R N R
SRS NI (Sl b i il R Rl Al B L

SQA 13 17 14 16 60 75 Baik
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No | Nama Indikator
Siswa 1

Jumlah 308
Rata-rata
Nilai Max
Nilai Min

Berdasarkan tabel diatas maka dapat diketahui nilai rata-rata pada nilai
posttest yaitu 88,89 dengan nilai maksimum yaitu 100 dan nilai minimum yang
didapat adalah 75. Berbeda dengan nilai yang di dapat sebelum dilakukan
treatment, hasil dari posttest ini mengalami peningkatan dan dapat dilihat data
pada nilai posttest diketahui bahwa : terdapat 16 siswa memperoleh kriteria

“Sangat Baik” dan 2 siwa memperoleh ketegori “Baik”.

M Sangat Baik
M Baik

Cukup
H Rendah

M Sangat Rendah

Gambar 4.2 Presentase Hasil Posttest

Berdasarkan tabel diatas maka dari itu pada presentasi hasil posttest dari
keterampilan verpikir kreatif siswa kelas VV Sekolah dasar terdapat 16 orang
siswa dengan kriteria “Sangat Baik” mendapatkan presentase 89% dan 2 orang
siswa dengan kriteria “Baik” mendapatkan presentase 11%.
Perbedaan Nilai Pretest dan Posttest pada Pengembangan Berpikir Kreatif

Perbedaan data pretest dan posttest diperoleh hasil sebelum dan sesudah
diberikan perlakuan dengan menggunakan Understanding by Design (UbD).
Kemudian, setelah data yang diperlakukan dalam penelitian ini lengkap, maka
peneliti melakukan pengelolaan perbedaan data pretest dan posttest, yaitu
sebagai berikut :

Tabel 4.4 Perbedaan Data hasil Pretest dan Posttest

Data Jumlah Rata-rata | Nilai Minimal | Nilai Maksimal
Pretest 878 48,78 36 59
Posttest 1600 88,89 75 100
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Berdasarkan pada data Pretest, rata-rata nilai berpikir kreatif siswa pada
tabel di atas adalah 48,78 dengan nilai minimal 36 dan nilai maksimal 59, dari
total 18 orang siswa. Nilai ini menunjukan kemampuan berpikir kreatif siswa
sebelum dilakukan perlakuan/treatment.

Kemudian, setelah diberikan perlakuan/treatment, pada data Posttest
menunjukan peningkatan yang signifikan. Rata-rata nilai berpikir kreatif siswa
meningkat menjadi 88,89 dengan nilai minimal 75 dan nilai maksimal 100, dari
total 18 orang siswa. Distribusi nilai menunjukan bahwa kemampuan berpikir
kreatif siswa setelah diberikan perlakuan/treatment.

Peningkatan rata-rata nilai kemampuan berpikir kreatif siswa sebesar
40,11 point (88,89 — 48,78) menunjukan bahwa peralakuan pendekatan
pembelajaran Undertanding by Design (UbD). Peningkatan ini menunjukan
bahwa siswa telah mengalami perkembangan kemampuan berpikir kreatif yang
dapat dilihat pada tabel dibawah ini :

Tabel 4.5 Perbedaan Data Hasil Pretest dan Posttest Pada Setiap
Indikator Berpikir Kreatif

No Indikator Rata-rata
Pretest Posttest
1 Kelancaran (fluenc 9,11 17,11
2 11,33 21,11
3 Keaslian/Kebaruan (orginality) 9,06 15,06
4 9,44 17,28

Tabel di atas menunjukan data hasil pretest dan posttest pada setiap
indikator berpikir kreatif. Dapat dilihat bahwa terdapat peningkatan yang
signifikan pada semua indikator setelah diberikan perlakuan pada pendekatan
pembelajaran Understanding by Design (UbD). Peningkatan pada setiap
indikator pada indikator Kelancaran (fluency) dengan peningkatan sebesar 8 point,
diikuti indikator Kelewesan (flexibility) dengan peningkatan sebesar 9,78 point,
kemudian pada indikator Keaslian/Kebaruan (orginality) dengan peningkatan sebesar
6 point, dan yang terakhir pada indikator Elaborasi (elaboration) dengan peningkatan

sebesar 7,84 point.
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Dengan demikian berdasarkan tabel data hasil pretest dan posttest
menunjukan bahwa perlakuan pada pendekatan pembelajaran Understanding
by Design (UbD) efektif dalam meningkatkan pengembangan berpikir kreatif

siswa pada setiap indikator.

Analisis Data
Uji Normalitas Data

Uji Normalitas bertujuan untuk mengetahui data yang diamati memiliki
distribusi normal atau tidak. Menurut Ghozali (2016), uji normalitas penting
untuk memastikan validitas hasil uji statistic seperti uji-t dan uji F, yang
mengasumsikan bahwa nilai residual mengikuti distribusi normal. Jika asumsi
normalitas tidak terpenuhi, hasil uji statistic mungkin tidak valid, terutama
pada sampel kecil. Suatu distribusi akan disebut normal apabila taraf
signifikasinya <0,05. Uji Normalitas ini menggunakan bantuan dari IBM SPSS
Statictic 21. Pada penelitian ini data yang terkumpulnya berupa nilai pretest
dan posttest pengembangan berpikir kreatif siswa. Berikut adalah hasil dari
perhitungan uji normalitas data pretest dan posttest pada pengembangan
berpikir kreatif siswa kelas V sekolah dasar adalah sebagai berikut.

Tabel 4.6 Hasil Uji Normalitas

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Statistic | df Sig. Statistic | df Sig.
PRETEST 115 18 200" 967 18 .740
POSTTEST .149 18 200" .964 18 679

*. This is a lower bound of the true significance.
a. Lilliefors Significance Correction

Data hasil dari Uji Normalitas pada tabel diatas menggunakan rumus uji
normalitas by Shapiro-Wilk, hal tersebut dikarenakan pada penelitian ini
sampel yang diambil sebanyak 18 siswa. Sehingga kurang dari 50. Kemudian,
berdasarkan tabel diatas, bahwasannya hasil pretest dan posttest dari
pengembangan berpikir kreatif ini memiliki perbedaan nilai yang signifikan.

Data dikatakan berdistribusi normal apabila jika taraf signifikasinya >0,05.
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Pada tabel diatas disimpulkan bahwa data dari pretest 0,740 > 0,05 dan posttest
0,679 > 0,05. Maka dapat dinyatakan bahwa data pretest dan posttest ini

berdistribusi normal.

Uji Homogenitas

Uji Homogenitas menurut Nuryadi dkk, (2017) dan Sugiyono (2019)
dalam (Sarie 2022) adalah prosedur uji tatistik yang digunakan untuk
menunjukan bahwa dua atau lebih kumpulan data sampel berasal dari populasi
yang memiliki varians yang sama. Tujuan utamanya adalah untuk memastikan
bahwa variabilitas antar kelompok data tidak berbeda secara signifikan.
Adapun hasil yang diperoleh yaitu sebagai berikut :

Tabel 4.7 Hasil Uji Homogenitas Nilai Pretest dan Posttest

Test of Homogeneity of Variance

Levene | dfl | df2 | Sig.
Statistic
Based on Mean .104 1 34| 749
Based on Median 097 1 34| 757
Hasil Based on Median and with adjusted 097 1] 33.353| 757
df
Based on trimmed mean 097 1 34| 758

Berdasarkan tabel 4.7 hasil uji homogenitas pengembangan berpikir
kreatif ini dapat diketahui bahwa nilai sig Based On Mean adalah 0,749 > 0,05,
maka dapat disimpulkan bahwa Uji Homogenitas pengembangan berpikir

kreatif siswa kelas V dikatakan Homogen.

Uji Hipotesis

Menurut Sugiyono (2019) dalam (Simalaunang, 2022) uji hipotesis
adalah proses untuk menentukan jawaban sementara (hipotesis) terhadap
rumusan masalah penelitian bisa diterima ataupun ditolak berdasarkan data
yang dikumpulkan. Setelah uji prasyarat sudah terpenuhi, maka langkah
berikutnya yaitu menguji Hipotesis. Pada perhitungan Uji Hipotesis penelitian
ini yang digunakan vyaitu paried t-test suatu kelompok subjek, dengan

tujuannya untuk mengetahui pendekatan pembelajaran Understanding by
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Design (UbD) berpengaruh terhadap pengembangan berpikir kreatif kelas V
sekolah dasar. Uji ini dilakukan dengan bantuan SPSS 21.
Berikut ini merupakan hasil pengujian dari Uji Hipotesis hasil dari

pengembangan berpikir Kkreatif pretest dan posttest siswa kelas V SDN 1

Pasanggrahan
Tabel 4.8 Hasil Uji Hipotesis
Paired Samples Test
Paired Differences t df | Sig (2-
Mean | Std. | Std | 95% Confidence tailed)
Deviation | Error Interval of the
Mean Difference

Lower Upper

Pair 1 Pre Test - Post Test | -32.000 4498 1060 -34237| -29763| -30.181| 17 000

Data tebel 4.8 Output uji paried t-test pengembangan berpikir kreatif
siswa dengan menggunakan pendekatan pembelajaran Understanding by
Design (UbD). Langkah awalnya harus ditentukan terlebih dahulu derajat
bebas nya (db) pada keseluruhan sampel yang diteliti yaitu 18 siswa, maka db
= 18-1 = 17. Lalu, jika db 17, maka taraf siginifikasinya yakni 0,000 < 0,05
telah dirumuskan di t-taper yaitu = 2,317

Untuk T-nitung dapat dilihat pada tabel 4.8 yaitu -30,181 bernilai negatif
ini disebabkan karena nilai rata-rata dari pengembangan berpikir kreatif pretest
lebih rendah dari nilai rata-rata posttest. Dalam kasus seperti itu, maka T-hitung
negatif dapat bermakna positif. Sehingga nilai T-nitung menjadi 30,181.

Nilai T-nitung Yang negatif pada uji paired sample t-test di SPSS itu normal
dan bukan berarti tidak ada pengaruh. Nilai t bisa negatif karena menunjukkan
arah perbedaan rata-rata antara dua kondisi atau waktu pengukuran. Kemudian
jika nilai t negatif, itu artinya rata-rata pada kondisi pertama lebih kecil
dibandingkan kondisi kedua. Namun, yang paling penting untuk menentukan
ada atau tidaknya pengaruh adalah nilai signifikansi (p-value), bukan tanda
positif atau negatif t. Jadi, meskipun t hitung negatif, jika p-value < 0,05, maka

ada pengaruh yang signifikan antara kedua kondisi.
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Menurut Cresswell (2012), dalam uji t, nilai t negatif menunjukan rata-
rata sampel berada di sisi kiri rata-rata populasi (lebih rendah), sedangkan nilai
t positif menunjukan sisi kanan (lebih tinggi). Namun, arah nilai t tidak
mempengaruhi keputusan untuk menolak atau menerima Ho. Yang
menentukan adalah apakah nilai p lebih kecil dari tingkat signifikansi (0,05)
dan hipotesis alternatif bersifat satu sisi atau dua sisi.

Berdasarkan nilai-nilai dari data tersebut, maka dapat dituliskan bahwa
T-hitung > T-taber, 30,181 > 2,317 yang artinya T-nitung lebih besar daripada T-tabel
pada taraf signifikasinya 5% sehingga dari analisis tersebut dapat dikatakan
bahwa Ho ditolak dan Ha diterima. Sehingga, berdasarkan pada kesimpulan
perhitungan yang dilakukan menggunakan program SPSS 21, dengan rumus
uji paried t-test menyatakan bahwa Ha diterima. Maka berdasarkan
penjelasan diatas Ha diterima artinya pendekatan pembelajaran Undertanding
by Design (UbD) berpengaruh signifikan terhadap pengembangan berpikir
kreatif pada siswa dalam mata pelajaran IPAS dengan materi sistem pernafasan

manusia.

Gain Ternormalisasi (N-gain)

Uji N-gain menurut Sugiyono (2017) dalam (Simanulang, 2022) adalah
metode untuk mengukur peningkatan hasil belajar siswa setelah diberikan
intervensi atau pembelajaran tertentu. Serta untuk mengetahui sejauh mana
peningkatan kemampuan dan pengetahuan peserta didik setelah diberikan
perlakuan atau pembelajaran dengan menggunakan pendekatan pembelajaran
Understanding by Design (UbD) maka dalam hal ini dilakukan dengan
menghitung N-gain. Adapun data yang dihasilkan adalah sebagai berikut :

Tabel 4.9 Hasil N-gain

No Nama Nilai Nilai N-gain | Interpretasi
Siswa Pretest Posttest score (%)
1 AF 31 70 0,57 Sedang
2 AAZ 43 79 0,67 Sedang
3 APW 34 70 0,55 Sedang
4 CD.A 47 0 0,62 Sedang
5 CQ 43 70 0,47 Sedang
6 DP 37 68 0,49 Sedang
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No Nama Nilai Nilai N-gain Interpretasi
Siswa Pretest Posttest score (%)

7 DS 42 73 0,53 Sedang
8 FS 38 75 0,60 Sedang
9 F 36 72 0,56 Sedang
10 IS.G 32 70 0,56 Sedang
11 M.DA 39 72 0,54 Sedang
12 M.RP 42 71 0,50 Sedang
13 M.AS 38 69 0,50 Sedang
14 NA.N 45 74 0,53 Sedang
15 NR.A 40 62 0,37 Sedang
16 RA.L 45 76 0,56 Sedang
17 SG 40 66 0,43 Sedang
18 SQ.A 25 60 0,44 Sedang

Rata-rata 38,94 70,94 0,53 Sedang

Descriptive Statistics
N Minimum | Maximum | Mean | Std. Deviation

Ngain_Score 18 37 63| 5251 .06805

Ngain_Persen 18 36.67 63.16 | 52.5096 6.80507

Valid N 18

(listwise)

Berdasarkan data Uji N-gain pada tabel 4.9 dapat diketahui bahwa semua
siswa berinterpretasi “Sedang”. Mengacu pada rata-rata skor N-gain yang
dihasilkan pretest dan posttest yang sebelumnya sudah dilakukan maka
diperoleh skor sebesar 0,53 ini berarti menunjukan bahwa rata-rata
peningkatan hasil belajar peserta didik berinterpretasi “Sedang”. Maka dari itu
dari peningkatan kemampuan berpikir kreatif siswa dapat dijelaskan oleh
perlakuan pendekatan Understanding by Design (UbD). Kategori “Sedang”
menunjukan bahwa perlakuan memiliki dampak yang cukup besar dalam

meningkatkan pengembangan berpikir kreatif siswa.

Pembahasan
Sebelum diberikan perlakuan (pretest)

Pelaksanaan penelitian ini dilakukan selama 5 kali pertemuan mulai dari
tanggal 19 — 26 April 2025. Dengan melalui tahapan mulai dari pretest,

melakukan perlakuan atau pembelajaran dikelas yang menggunakan
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pendekatan pembelajaran Understanding by Design (UbD). Setelah itu,
peneliti melakukan pretest pada hari pertama pada tanggal 19 April 2025
kepada 18 siswa kelas V. Maka didapatkan nilai pretest dengan rata-rata 48,78
dengan nilai terkecil 36 dan nilai terbesar 59. Dari 18 orang siswa dapat
diketahui bahwa terdapat 15 orang siswa dengan kategori “Cukup” dan 3 orang
siswa dengan kategori “Rendah”. Dimana pada pretest dilakukan pada awal
pertamuan sebelum pembelajaran diberikan perlakuan/treatment. Pada
pertemuan selanjutnya peneliti menggunakan perlakuan berupa penerapan
pendekatan pembelajaran Understanding by Design (UbD) pada mata
pelajaran IPAS dengan materi pernafasan manusia

Berikut adalah penjelasan mengenai pretest yang mendapatkan hasil
presentase “Cukup” 83% dan presentase “Rendah” 17% pada pengembangan
berpikir kreatif siswa. Hasil pretest menunjukan bahwa kategori “Cukup”
dengan persentase 83% siswa yang mendapatkan skor cukup pada pretest
disebabkan oleh beberapa faktor, diantaranya : 1) Pemahaman yang cukup:
siswa telah memiliki pemahaman yang cukup baik, namun masih perlu untuk
meningkatkan keterampilan berpikir nya. 2) Keterampilan dan kemampuan
berpikir yang berkembang : siswa telah memiliki keterampilan dan
kemampuan berpikir yang berkembang, namun masih perlu meningkatkan
kembali kemampuan berpikir.

Selanjutnya, pembahasan yang mendapatkan kategori “Rendah” dengan
presentase 17%, siswa yang mendapatkan skor rendah pada pretest ini
disebabkan oleh beberapa faktor, diantaranya : 1) Kurangnya pemahaman :
siswa belum memahami konsep dasar yang diujikan. 2) Keterampilan Berpikir
. siswa belum memiliki keterampilan berpikir yang memadai untuk dapat
menjawab soal-soal yang kompleks. 3) Kurangnya pegalaman belajar : siswa
belum memiliki pengalaman belajar yang cukup untuk dapat menghadapi soal-
soal pretest. 4) Ketidak tepatan pendekatan pembelajaran : pembelajaran yang
diterapkan tidak dapat mendorong siswa untuk berpikir kreatif.

Berdasarkan hasil pretest dengan kategori “Cukup dan Rendah” pada
siswa di setiap tingkat kemampuan hanya berada pada kategori kurang kreatif.

kemampuan berpikir kreatif dari hasil pretest tidak sesuai dengan tingkat
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kemampuan yang dimiliki. Kemudian untuk siswa yang berada pada kategori
kurang kreatif berarti siswa tersebut hanya memenuhi beberapa komponen
indikator dari berpikir kreatif. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan
berpikir kreatif siswa kurang atau belum dilatih oleh guru dalam pembelajaran
sebelumnya terutama kemampuan berpikir kreatif dalam hal menyelesaikan
suatu masalah. Karena selama ini pembelajaran lebih difokuskan untuk
mencapai penyampaian materi sesuai tuntutan kurikulum sehingga siswa hanya
dilatih untuk berpikir secara konvergen ke satu arah yaitu menemukan jawaban
benar, tanpa dikenalkan bagaimana seni memunculkan soal atau pertanyaan
yang mampu membantu siswa untuk berpikir kreatif.

. Setelah diberikan perlakuan (posttest)

Pada pertemuan terakhir peneliti memberikan posttest sebagai salah satu
instrument yang dilakukan untuk melihat apakah kemampuan ataupun
pemahaman siswa meningkat setelah diberikan perlakuan/treatment atau tidak.
Berikut adalah penjelasan mengenai posttest yang mendapatkan rata-rata
88,8% dengan nilai terkecil 75 dan nilai terbesar 100. Dari 18 orang siswa dapat
diketahui bahwa terdapat 16 orang siswa dengan kategori “Sangat Baik™ dan 2
orang siswa dengan kategori “Baik”. Pada posttest yang mendapatkan hasil
presentase “Sangat baik” 89% dan presentase “Baik” 11% pada pengembangan
berpikir kreatif siswa.

Hasil posttest menunjukan bahwa adanya peningkatan dengan ketentuan
kategori “Sangat Baik” dengan presentase 89% siswa yang mendapatkan skor
sangat baik disebabkan oleh beberapa faktor diantaranya : 1) Penerapan
pendekatan pembelajaran Understanding by Design (UbD) yang efektif : pada
pendekatan pembelajaran Understanding by Design (UbD) ini efektif dalam
meningkatkan dan mengembangkan berpikir kreatif siswa. 2) Peningkatan
pemahaman : siswa telah memahami konsep yang diujikan dengan baik setelah
menggunakan pendekatan Understanding by Design (UbD). 3) Keterampilan
berpikir meningkat : siswa memiliki keterampilan berpikir yang meningkat
terutama pada berpikir kreatif, sehingga siswa mampu menjawab soal-soal

yang kompleks dengan tepat dan baik.
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Selanjutnya, pembahasan yang mendapatkan kategori “Baik” dengan
presentase 11%, siswa yang mendapatkan skor baik pada posttest ini
disebabkan oleh beberapa faktor, diantaranya : 1) Pemahaman konsep yang
baik : siswa telah mampu untuk dapat memahami konsep-konsep yang
diujikan dengan baik, namun masih perlu untuk meningkatan kemampuan
berpikirnya terutama pada berpikir kreatif. 2) Kemampuan dan keterampilan
berpikir yang berkembang : siswa telah memiliki kemampuan dan
keterampilan berpikir yang berkembang, namun masih perlu meningkatkan
kemampuan pada berpikir kreatif.

Berdasarkan hasil dari skor posttest siswa, terdapat kemampuan berpikir
kreatif siswa pada kategori sangat baik dan baik. Siswa tingkat kemampuan
sangat baik berada pada kategori sangat kreatif dan siswa dengan tingkat
kemampuan baik berada pada kategori kreatif. Hal ini berarti setelah
pembelajaran, siswa pada tingkat kemampuan sangat kreatif mampu memenuhi
komponen indikator kemampuan berpikir kreatif. Siswa tingkat kemampuan
ini berada pada kategori sangat kreatif, berarti siswa tersebut mampu
memenuhi indikator kefasihan, fleksibelitas dan kebaruan. Sedangkan siswa
tigkat kemampuan atas yang berada pada kategori kreatif berarti siswa mampu
memenuhi indikator kelancaran (fluency), kelewesan (flexibility),
keaslian/kebaruan  (orginality) dan elaborasi (elaboration). Secara
keseluruhan, siswa tersebut mampu memenuhi semua indikator dari berpikir
kreatif. Kemampuan berpikir kreatif siswa dikatakan meningkat apabila
memenuhi syarat-syarat berikut : 1) siswa yang memenuhi empat indikator dari
berpikir kreatif meningkat, artinya banyaknya siswa yang memenuhi empat
indikator berpikir kreatif pada saat posttest lebih banyak daripada pretest, 2)
siswa yang memenuhi tiga atau empat indikator berpikir kreatif meningkat,
artinya banyaknya siswa yang memenuhi tiga atau empat indikator berpikir
kreatif pada saat posttest lebih banyak daripada pretest. Artinya dapat
dikatakan bahwa terdapat peningkatan yang signifikan antara sebelum
dilakukan perlakuan atau treatment (Pretest) dan setelah diberikan perlakuan

atau treatment (Posttest).
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Kemudian berdasarkan kegiatan pembuatan sistem pernapasan manusia,
siswa kelas V dapat lebih mudah memahami bagaimana organ-organ
pernapasan seperti hidung, trakea, paru-paru, dan diafragma bekerja. Dengan
menggunakan bahan-bahan sederhana, siswa dapat melihat langsung
bagaimana udara masuk dan keluar dari paru-paru. Pada pembuatan ini
membantu memperjelas proses pernapasan dan menunjukkan peran penting
diafragma dalam mengatur gerakan udara. Kegiatan ini juga melatih kreativitas
dan keterampilan siswa dalam belajar sains secara menyenangkan. Sehingga,
hasil Pembuatan produk yang dilakukan siswa kelas V, siswa menjadi sangat
terampil dalam pembuatan produk sistem pernafasan manusia dengan rata-rata
nilai 92,22
Hasil Uji Normalitas

Hasil Uji Normalitas yang dilakukan berdasarkan perhitungan
menggunakan SPSS 21 pada tabel 4.6 dengan menggunakan rumus uji
normalitas by Shapiro-Wilk, hal tersebut dikarenakan pada penelitian ini
sampel yang diambil sebanyak 18 siswa. Sehingga kurang dari 50. Kemudian,
berdasarkan tabel diatas, bahwasannya hasil pretest dan posttest dari
pengembangan berpikir kreatif ini memiliki perbedaan nilai yang signifikan.
Berdasarkan kriteria normalitas yang di uraikan oleh Sundayana (2018), data
dikatakan berdistribusi normal apabila jika taraf signifikasinya >0,05. Pada
tabel di atas menunjukan bahwa nilai dari pretest 0,740 dan Posttest 0,679
keduanya lebih besar dari 0,05. Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa data
pretest dan posttest ini berdistribusi normal.

Hasil Uji Homogenitas

Hasil Uji Homogenitas berdasarkan tabel 4.7 uji homogenitas
pengembangan berpikir kreatif ini dapat diketahui bahwa nilai sig Based On
Mean adalah 0,749 > 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa Uji Homogenitas
pengembangan berpikir kreatif siswa kelas V dikatakan Homogen. Penelitian
ini mengidentifikasikan bahwa varians dalam data pengembangan berpikir
kreatif siswa relatif sama dan tidak menunjukan perbedaan yang signifikan.
Hal ini menandakan bahwa data kemampuan kognitif siswa memiliki

keseragaman yang baik.



68

Temuan ini tentu sangat penting dalam analisis statistik, karena dapat
mempengaruhi hasil dan interpretasi dari data yang diperoleh. Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa data kemampuan pengembangan berpikir
kreatif siswa bersifat Homogen. Yang memungkinkan analisis data dilakukan
dengan lebih akurat dan efektif. Hasil dari penelitian ini dapat dijadikan dasar
untuk melakukan analisis data lanjutan dan menarik kesimpulan yang lebih
tepat mengenai pengembangan berpikir kreatif.

Hasil Uji Hipotesis

Dari hasil Uji Hipotesis Data tebel 4.8 Output uji paried t-test
pengembangan berpikir kreatif siswa dengan menggunakan pendekatan
pembelajaran Understanding by Design (UbD). Langkah awalnya harus
ditentukan terlebih dahulu derajat bebas nya (db) pada keseluruhan sampel
yang diteliti yaitu 18 siswa, maka db = 18-1 = 17. Lalu, jika db 17, maka taraf
siginifikasinya = 0,991 telah dirumuskan di t-tapel yaitu = 2,317. Untuk T-hitung
dapat dilihat pada tabel 4.10 yaitu -30,181 bernilai negatif ini disebabkan
karena nilai rata-rata dari pengembangan berpikir kreatif pre-test lebih rendah
dari nilai rata-rata posttest. Dalam konteks ini, maka T-niung Negatif dapat
bermakna positif. Sehingga nilai T-hitung menjadi 30,181.

Nilai T-nitung Yang negatif pada uji paired sample t-test di SPSS itu normal
dan bukan berarti tidak ada pengaruh. Nilai t bisa negatif karena menunjukkan
arah perbedaan rata-rata antara dua kondisi atau waktu pengukuran. Kalau nilai
t negatif, itu artinya rata-rata pada kondisi pertama lebih kecil dibandingkan
kondisi kedua. Namun, yang paling penting untuk menentukan ada atau
tidaknya pengaruh adalah nilai signifikansi (p-value), bukan tanda positif atau
negatif t. Jadi, meskipun t hitung negatif, jika p-value < 0,05, maka ada
pengaruh yang signifikan antara kedua kondisi.

Oleh karena itu, kita dapat menyartakan bahwa nilai T-hitung sebagai
30,181. Kemudian, berdasarkan nilai dari data tersebut, maka dapat dituliskan
bahwa T-hitung > T-tabel, Yakni 30,181 > 2,317 yang artinya T-hitung lebih besar
daripada T-tber pada taraf signifikasinya yakni 0,000 < 0,05 sehingga dari
analisis tersebut dapat dikatakan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima. Sehingga,

berdasarkan pada kesimpulan perhitungan yang dilakukan menggunakan
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program SPSS 21, dengan rumus uji paried t-test menyatakan bahwa Ho
ditolak dan Ha diterima. Maka berdasarkan penjelasan diatas dapat
disimpulkan bahwa “Terdapat Pengaruh Pendekatan Pembelajaran
Understanding by Design (UbD) terhadap Pengembangan Berpikir Kreatif
pada siswa kelas V SDN 1 Pasanggarahan”.

Hasil Uji N-gain

Dari hasil data Uji N-gain pada tabel 4.9 dapat diketahui bahwa semua
siswa berinterpretasi “Sedang”. Mengacu pada rata-rata skor N-gain yang
dihasilkan pretest dan post-test yang sebelumnya sudah dilakukan maka
diperoleh skor sebesar 0,53 ini berarti menunjukan bahwa rata-rata
peningkatan hasil belajar peserta didik berinterpretasi “Sedang”. Hal ini
menunjukan bahwa sebagian besar siswa memiliki peningkatan kemampuan
sedang setelah mengikuti pembelajaran. Mengacu pada rata-rata skor N-gain
yang dihasilkan berdasarkan hasil pretest dan posttest yang sebelumnya sudah
dilakukan, maka diperoleh skor sebesar 0,53 skor ini dapat diartikan bahwa
rata-rata siswa berinterpretasi sedang dalam peningkatan pengembangan
berpikir kreatif

Hasil uji N-gain ini menunjukan bahwa pembelajaran yang dilakukan
memiliki dampak yang positif terhadap pengambangan siswa. Meskipun
sebagian besar siswa memiliki peningkatan yang sedang. Hal ini berarti
pembelajaran yang dilakukan efektif dalam meningkatkan pengembangan
berpikir kreatif siswa.

Penerapan pendekatan pembelajaran Understanding by Design (UbD)
sangat relevan untuk kelas V di Sekolah Dasar karena siswa pada tingkatan ini
memiliki gaya belajar yang bervariasi serta cenderung suka bermain. Kholifah
juga mengatakan bahwa anak-anak di Sekolah Dasar cenderung senang
bergerak, bekerja dan berkelompok, serta lebih menyukai pengalaman
langsung yang bersifat konket.

Pelaksanaan pendekatan pembelajaran Understanding by Design (UbD)
pada mata pelajaran IPAS dengan meteri sistem pernafasan manusia telah
berjalan lancar, dimulai dari perencanaan yang matang hingga pelaksaan di

dalam kelas. Sehingga hasilnya memperlihatkan bahwasannya pendekatan
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pembelajaran Understanding by Design (UbD) sudah berhasil meningkatan
pengambangan berpikir kreatif siswa di kelas V SD, kemudian diperoleh
beberapa temuan atau tindakan yang berhasil dilakukan

Pertama, dari pembelajaran pendekatan Understanding by Design (UbD)
menunjukkan betapa pentingnya merancang pembelajaran dengan tujuan yang
jelas dan asesmen yang terarah. Saya belajar untuk memulai dari akhir, yakni
menentukan apa yang ingin dicapai siswa di akhir pembelajaran sebelum
merancang aktivitas dan materi yang diperlukan. Undertanding by Design
(UbD) membantu saya menyusun rencana pembelajaran yang lebih sistematis
dan berorientasi pada hasil. Namun, tantangan yang saya hadapi adalah
memastikan bahwa semua siswa terlibat aktif dalam proses belajar dan tidak
ada yang tertinggal. Mengatasi hal ini membutuhkan pendekatan yang lebih
personal dan diferensiasi dalam pengajaran.

Kedua, Mempelajari pendekatan pembelajaran Understanding by Design
(UbD) sangat membuka mata saya sebagai guru tentang pentingnya
perencanaan Yyang baik dalam pembelajaran. Saya menyadari bahwa
menetapkan tujuan pembelajaran yang jelas adalah langkah awal yang krusial.
Dengan tujuan yang jelas, saya bisa merancang asesmen yang tepat dan
kegiatan belajar yang mendukung pemahaman siswa terhadap gagasan utama
materi. Pengalaman saya menerapkan Understanding by Design (UbD)
menunjukkan bahwa siswa menjadi lebih memahami dan mengapresiasi materi
yang dipelajari. Tantangan utama yang saya hadapi adalah keterbatasan waktu
untuk merancang dan menyesuaikan desain pembelajaran yang ideal.
Mengatasi tantangan ini membutuhkan komitmen untuk terus belajar dan
beradaptasi dengan situasi di kelas.

Ketiga, Sebagai guru, pembelajaran mengenai prinsip Understanding by
Design (UbD) telah memberikan saya wawasan baru dalam merancang proses
belajar-mengajar yang lebih efektif. Saya belajar bahwa penting untuk
menetapkan tujuan pembelajaran terlebih dahulu sebelum menentukan
asesmen dan desain proses belajar. Dalam praktiknya, prinsip ini membantu
saya untuk fokus pada gagasan-gagasan utama (big ideas) dari materi yang

diajarkan sehingga siswa dapat menguasai materi dengan lebih baik. Namun,
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tantangan yang saya hadapi adalah menyesuaikan desain pembelajaran ini

dengan beragam tingkat kemampuan siswa. Memastikan setiap siswa dapat

mencapai tujuan pembelajaran yang sama dengan cara yang sesuai dengan

kebutuhan mereka memerlukan perencanaan yang matang dan fleksibilitas

dalam pelaksanaannya.

Berdasarkan pada penelitian yang telah dilakukan, peneliti mendapatkan

temuan pada pendekatan pembelajaran Understanding by Design (UbD) selain

untuk meningkatkan pengembangan berpikir kreatif, diantaranya :

a)

b)

Meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan analitis , pada saat
penelitian setelah diberikan treatment dengan menggunakan pendekatan
pembelajaran Understanding by Design (UbD) Siswa menjadi lebih
reflektif, mampu mengevaluasi argumen, dan tidak hanya menerima
informasi mentah serta siswa menjadi lebih mampu mengevaluasi
informasi, membandingkan sudut pandang, dan membuat argument
berdasarkan bukti. Kerena, pada Understanding by Design (UbD)
mendorong penggunaan pertanyaan esensial dan tugas otentik yang
merangsang penalaran.

Pernyataan ini berdasarkan teori Bloom’s Taxonomy — UbD memfasilitasi
pembelajaran pada level kognitif tinggi (analisis, evaluasi, kreasi).
Memiliki pengetahuan yang lebih baik dan peningkatan pemahaman yang
mendalam, Siswa mampu menerapkan konsep yang dipelajari dalam
situasi nyata, bukan hanya di dalam kelas atau pada saat mengerjakan soal,
serta Siswa menunjukkan pemahaman yang lebih baik terhadap konsep inti
dan mampu mengaplikasikan pengetahuan dalam konteks baru. Dengan
teori dasar Understanding by Design (UbD) berangkat dari ide bahwa
pembelajaran harus difokuskan pada pemahaman jangka panjang, bukan
hanya hafalan fakta.

Berdasarkan teori Constructivism (Piaget, Bruner) mendukung bahwa
pembelajaran bermakna terjadi saat siswa mengonstruksi makna secara
aktif.

Peningkatan kemampuan metakognitif Understanding by Design (UbD)

mendorong siswa untuk mengenali cara mereka belajar (thinking about
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their thinking). Siswa lebih sadar terhadap strategi belajar yang efektif
untuk diri mereka sendiri dan mampu mengevaluasi kekuatan serta
kelemahan mereka dalam memahami materi.

Meningkatkan keberanian siswa dalam memaparkan suatu argumen. siswa
merasa proses belajar lebih bermakna dan relevan dengan kehidupan
mereka. Meningkatkan rasa tanggung jawab siswa terhadap hasil
belajarnya sendiri (ownership of learning).

Meningkatkan keterlibatan dan motivasi belajar siswa, dengan temuan
fokus pada konteks nyata dan makna pembelajaran siswa merasa terlibat
secara emosional dan kognitif.

Berdasarkan teori pendukung Teori Self-Determination (Deci & Ryan) —
ketika siswa memahami mengapa mereka belajar, motivasi intrinsik

meningkat.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan desripsi data dan analisis data pada penelitian tentang
pengaruh Understanding by Design (UbD) terhadap pengembangan berpikir
kreatif di Sekolah Dasar SD 1 Pasanggrahan tahun ajaran 2024-2025, dapat
disimpulkan bahwa penggunaan pendekatan pembelajaran Understanding by
Design (UbD) berpengaruh terhadap pengembangan berpikir kreatif siswa
kelas V pada tahun pelajaran 2024-2025. Pada hasil t-hitung dapat dilihat pada
tabel 4.8 yaitu -30.181 bernilai negatif ini disebabkan karena nilai rata-rata dari
pengembangan berpikir kreatif pretest lebih rendah daripada nilai rata-rata
posttest. Dalam kasus seperti itu, maka T-nitung Negatif dapat bermakna positif.
Sehingga nilai T-nitung menjadi 30.181. Kemudian nilai-nilai dari data tersebut,
maka dapat dituliskan bahwa T-hitung > T-tabel, 30.181 > 2,317 yang artinya T-
hitung l€bih besar daripada T-wnel pada taraf signifikasinya yakni 0,000 < 0,05
sehingga dari analisis tersebut dapat dikatakan bahwa Ho ditolak dan Ha
diterima. Sehingga, pada kesimpulan perhitungan yang dilakukan
menggunakan program SPSS 21, dengan rumus uji paried t-test menyatakan
bahwa Ho ditolak dan Ha diterima. Maka berdasarkan penjelasan diatas dapat
disimpulkan bahwa “Terdapat Pengaruh Pendekatan Pembelajaran
Understanding by Design (UbD) terhadap Pengembangan Berpikir Kreatif

pada siswa kelas V SDN 1 Pasanggarahan”.

B. Saran
Berdasarkan temuan yang berkaitan dengan hasil penelitian bahwa
penerapan Pendekatan Pembelajaran Understanding by Design (UbD)

berpengaruh terhadap Pengembangan Berpikir Kreatif pada siswa kelas V di

SDN 1 Pasanggrahan, maka dikemukakan beberapa saran sebagai berikut :

1. Kepada Kepala Sekolah, peran kepala sekolah sebagai pemenang
kebijakan Pendidikan disekolah, kiranya dapat memberikan dorongan
serta fasilitas kepada guru untuk dapat memberikan dorongan serta
fasilitas kepada guru untuk dapat mengembangkan model atau pendekatan
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pembelajaran yang kreatif maupun inovatif dalam hal untuk
mengembangkan mutu Pendidikan sekolah

. Kepada para guru, peran guru dalam keefektifan pembelajaran menjadi
salah satu faktor utama. Dengan penelitian ini tentunya dapat
membuktikan bahwa penerapan pendekatan pembelajaran Understanding
by Design (UbD) dapat meningkatkan kreativitas siswa. Maka dari itu,
pendekatan ini dapat dijadikan sebagai salah satu alternatif pembelajaran
dalam mengatasi permasalahan dalam keterampilan berbicara pada siswa.
. Kepada penelitian selanjutnya, untuk penelitian selanjutnya diharapkan
juga penelitian ini dapat dikembangkan lebih luas lagi baik dalam
metodologi penelitian yang digunakan, ruang lingkup serta jenjang
Pendidikan yang tinggi untuk memperkaya pengetahuan dan menjadi salah
satu keterbaruan. Berfokus pada pendekatan pembelajaran Understanding
by Design (UbD) dan penerapannya yang berpengaruh pada
pengembangan berpikir kreatif peserta didik.
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1. Modul Ajar

MODUL AJAR
MATA PELAJARAN IPAS

INFORMASI UMUM

A. IDENTITAS MODUL

Nama Penyusun : Afni Oktavianie
Instansi/Sekolah ~ : SDN 1 Pasanggrahan

Jenjang/Kelas : SD/5

Mata Pelajaran : llmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS)
Fase :C

Topik : Sistem Pernafasan Manusia

Alokasi Waktu : 1 Pertemuan (2x35 Menit)

Tahun : 2025

B. KOMPETENSI AWAL

Peserta didik mengenali sistem pernafasan manusia

C. PROFIL PELAJAR PANCASILA

1. Beriman dan bertakwa kepada Tuhan YME
2. Kreatif
3. Bernalar Kritis
4. Mandiri
D. SARANA DAN PRASARANA
1. ATK
2. Laptop (opsional)
3. Buku Guru dan Buku Peserta Didik
E. TARGET PESERTA DIDIK
1. Peserta didik reguler : umum, tidak ada kesulitan dalam
mencerna dan memahami materi ajar
2. Peserta didik dengan pencapaian tinggi : mencerna dan

memahami dengan cepat, mampu mencapai keterampilan

berpikir tinggi (HOTS) dan memiliki keterampilan memimpin.

F. MODEL PEMBELAJARAN

1.

Understanding by Design (UbD)
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2. Ceramah
3. Tanya Jawab

KOMPETENSI INTI

A. CAPAIAN PEMBELAJARAN

Peserta didik mampu memahami sistem pernafasan manusia, peserta
didik mampu melakukan simulasi dengan menggunakan media
pembelajaran sederhana tentang sistem pernafasan pada manusia
serta dapat mengaitkannya dengan cara menjaga organ sistem
pernafasan.

B. TUJUAN PEMBELAJARAN

1. Peserta didik dapat mengidentifikasi organ-organ dalam sistem
pernafasan manusia

2. Peserta didik dapat memahami sistem pernafasan manusia

C. PEMAHAMAN BERMAKNA

Manusia bernafas untuk memasukan udara ke dalam tubuh. Udara
mengandung oksigen. Organ pernafasan manusia terdiri dari hidung,

faring, laring, trakea, bronkus, bronkiolus dan paru-paru (alveolus)

D. PERTANYAAN PEMATIK

1. Apa yang kalian rasakan ketika menghirup udara segar di pagi
hari ?

2. Apa yang kalian rasakan ketika nafas ditahan ?

E. PERSIAPAN PEMBELAJARAN

1. Memastikan semua sarana prasarana, alat, dan bahan tersedia
2. Memastikan kondisi kelas kondusif

3. Mempersiapkan lembar kerja peserta didik

KEGIATAN PEMBELAJARAN

Kegiatan Awal (10 Menit)

a. Guru memberi salam kepada peserta didik serta menanyakan kabar
masing-masing.

b. Guru mengarahkan peserta didik berdoa bersama dengan dipimpin

oleh salah seorang peserta didik.

82




c. Menyanyikan lagu nasional (Garuda Pancasila) dan guru

memberikan penguatan tentang pentingnya menanamkan rasa

nasionalisme dalam diri.

d. Guru mengecek kehadiran peserta didik.

e. Guru memberikan apersepsi dengan bertanya kepada peserta didik

mengenai materi pembelajaran pada hari sebelumnya.

f.  Guru memberikan penjelasan terkait tujuan pembelajaran kepada

peserta didik.

Kegiatan Inti (50 Menit)

1. Langkah 1 (menentukan hasil yang di inginkan atau

menentukan tujuan pembelajaran)

a.

Guru memberi tahu peserta didik terkait materi yang akan di
sampaikan tentang sistem pernapasan pada manusia.

Guru menunjukkan organ pernapasan pada manusia beserta
fungsinya dan sistem pernafasannya

Peserta didik mampu memahami apa saja organ pernapasan pada
manusia dan sistem pernafasan

Peserta didik diminta untuk memberikan penjelasan bahwa
hidung, tenggorokan didalam dada ada organ yang bernama
paru-paru yang merupakan organ-organ dalam sistem
pernafasan manusia, yang menjadi alat untuk memproses udara

yang kita hirup

2. Langkah 2 (menentukan bukti penilaian)

e.
f.

Guru dan peserta didik melakukan tanya jawab

Guru meminta peserta didik untuk Manahan nafas selama 30
detik, lalu guru bertanya “apa yang dirasakan saat kalian
menahan nafas?’

Peserta didik menyimak penjelasan guru bahwa kita sebagai
manusia akan mati apabila tidak ada udara.
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h. Peserta didik diminta memperhatikan teman satu mejanya saat

bernafas bagian tubuh mana yang bergerak saat kita bernafas ?
(peserta didik diharapkan menjawab hidung, tenggorokan, dan
dada)

3. Langkah 3 (merencanakan pembelajaran)

Setelah peserta didik mampu memahami materi yang telah
disampaikan, kemudian guru membagikan LKPD kepada
peserta didik yang bersifat individu.

Setelah LKPD dipegang pada masing-masing peserta didik
Peserta didik mampu mengerjakan LKPD tersebut.

Setelah selesai, guru meminta kepada masing-masing peserta

didik untuk mengumpulkan LKPD nya

. Guru mengevaluasi serta memberikan apresiasi terhadap hasil

pekerjaan peserta didik.

Kegiatan Penutup (10 Menit)

a.

e.

Guru bertanya kepada peserta didik untuk menguatkan materi
yang telah dipelajari.

Guru bersama peserta didik menyimpulkan pembelajaran yang
telah dilaksanakan.

Guru memberikan tugas individu yang harus dibawa pada
pertemuan selanjutnya.

Guru menutup pembelajaran dan secara bergantian memberikan
kesempatan kepada peserta didik lain untuk memimpin doa
bersama setelah selesai pembelajaran.

Guru mengucapkan salam penutup.

REFLEKSI PESERTA DIDIK DAN GURU

1. Refleksi Peserta Didik

a.

Apakah peserta didik merasa senang dengan kegiatan

pembelajaran ini? Adakah hal menarik lainnya?
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Apakah peserta didik memahami materi yang disampaikan
guru?
Bisakah peserta didik menerapkannya dalam kehidupan sehari

hari?

2. Refleksi Guru

a. Apakah semua peserta didik terlibat dalam proses

pembembelajaran?

b. Apa yang ingin saya ubah untuk meningkatkan/memperbaiki
pelaksanaan/hasil pembelajaran?

c. Pada momen apa peserta didik menemui kesulitan saat
mengerjakan tugas akhir mereka?

d. Dengan pengetahuan yang saya dapat/miliki sekarang, apa
yang akan saya lakukan jika harus mengajar kegiatan yang
sama di kemudian hari?

ASESMEN

1. Asesmen Diagnostik Non-Kognitif

a.
b.
C.
d.
e.

Pertanyaan yang diajukan kepada peserta didik:

Bagaimana kabarmu hari ini?

Bagaimana perasaanmu saat belajar di rumah?

Apa saja kegiatan yang kamu lakukan di rumah selain belajar?
Apakah orangtuamu menemanimu belajar di rumah?
Bagaimana perasaanmu mengikuti kegiatan pembelajaran hari

ini?

2. Asesmen Diagnostik Kognitif

No Kriteria Penilaian
Baik | Baik | Kurang | Tidak
Sekali Baik | Baik
4) 3) (2) 1)
1 | Kemampuan
mengindentifikasi organ-
organ dalam sistem
pernapasan manusia.
2 | Kemampuan memhamai dan
menyelesaikan soal mengenai
sistem pernafasan manusia
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Skor

jumlah skor yang diperoleh
=1 Al x 100

jumlah skor maksimal

Penilaian Keterampilan dan Pengetahuan

1. Menganalisis materi yang telah disampaikan

2. Menemukan tantangan baru

3. Mengetahui dan mampu menjawab pertanyaan yang diberikan guru

Pengamatan Sikap Profil Pelajar Pancasila

1. Mandiri (belajar dengan mandiri)

2. Kireatif (membuat produk/proyek)

3. Bernalar Kritis (berpikir kritis selama berdiskusi/menjawab

pertanyaan)

PENGAYAAN REMEDIAL

1.

Pengayaan

Pengayaan diberikan untuk menambah wawasan peserta didik
mengenai materi pembelajaran yang dapat diberikan kepada
peserta didik yang telah tuntas mencapai kompetensi dasar (KD).
Pengayaan dapat ditagihkan atau tidak ditagihkan, sesuai
kesepakatan dengan peserta didik. Berdasarkan hasil analisis
penilaian, peserta didik yang sudah mencapai ketuntasan belajar
diberi kegiatan pembelajaran pengayaan untuk perluasan atau
pendalaman materi.

Remedial

Remedial dapat diberikan kepada peserta didik yang capaian
kompetensi dasarnya (KD) belum tuntas. Guru memberi semangat
kepada peserta didik yang belum tuntas. Guru akan memberikan
tugas bagi peserta didik yang belum tuntas dalam bentuk
pembelajaran ulang, bimbingan perorangan, belajar kelompok,
pemanfaatan tutor sebaya bagi peserta didik yang belum mencapai

ketuntasan belajar sesuai hasil analisis penilaian.
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LAMPIRAN

Materi Ajar

h |
‘ f A Sistem

Pernapasan

Manusia

—| 5

- ORGAN UNTAMA
Sistem pernapasan adalah rangkaian SISTEM PERNAPASAN
organ yang bertanggung jawab
untuk mengambil oksigen dan

membuang karbon dioksida. Ini Hidung

penting untuk menyediakan energi Faring

yang diperlukan oleh tubuh. Larng
Trakea

— Paru-paru

~ Fungsi Utama Brorkus
Sistem Pernapasan
+ Mengambil cksigen dari Diafragma
udara. ft\

« Membuang karbon Hidung & Rongga
‘ Hidung

dioksida dari tubuh.

W

* Membantu dalam
pertukaran gas antara
paru-paru dan darah. cﬁ

Hidung
= Menyaring, melembapkan,
dan menghangatkan
udara yang masuk.
Rongga Hidung
+ Memiliki bulu-bulu halus dan
lendir untuk menyaring debu
dan partikel.

‘ ‘ + Sistem
4

Pernapasan

Manusia
g L\
- PARU-PARU
Paru-paru adalah organ
raﬂng utama pernapasan, terdiri

¢
Faring merupakan saluran
bersama antara sistem
pencernaan dan
pernapasan.

dari jutaan alveolus.
Alveolus adalah

Udara bergerak dari hidung ke
laring melalui faring

. laring

Laring berfungsi sebagai
jalur udara dan tempat
pita suara.

_ Bronkus

Melindungi saluran napas dari Bronkus adalah cabang
masuknya benda asing saat dari trakea yang menuju
menelan. ke paru-paru.
B Bronkus bercabang menjadi
. Trakea bronkiolus yang lebi kecil i
dalam paru-paru.

Trakea adalah pipa saluran
napas utama yang
membawa udara ke
Rroakss Dinding trakea dilapisi dengan lendir dan silia
untuk menangkap kotoran.
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SISTEM pge vapASAN i

LARING
Laring berfungsi mengatur
jalannya udara menuju
trakea.
TRAKEA

Trakea berfungsi sebagai
saluran udara ke paru-paru

o
B
.
----------

BRONKUS

Bronkus berfungsi untuk
menyalurkan udara dari trakea
dan memastikan udara bersih.

.
0
.
.
teeresnnneener

v
BRONKIOLUS i
Bronkiolus adalah cabang kecil ‘LVE:I-U&

dari bronkus zang mengalirkan
e alveolus,

udara

Alyeolus adalah kantung kecil
di bronkiolus yang berfungsi
untuk menukar oksigen.

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
Nama

Mata Pelajaran

Kelas

Jawablah pertanyaan dibawah ini dengan tepat !

1. Perhatikan gambar dibawabh ini !

Sebutkan nama-nama sisem pada organ tersebut !

2. Jelaskan fungsi bulu yang terdapat pada hidung !

3. Apa fungsi Alveolus yang berasa di dalam paru-paru !
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4. Apa perbedaan faring dan laring pada saluran pernafasan manusia
?

5. Apa nama organ yang merupakan percabangan dari bronkus ?

Evaluasi tugas individu

Nama :
Kelas :
Silahkan isi teka-teki silang dibawah ini !
Nama: Kelas:
TEKA-TEKI SILANG
Sistem Pernapasan Manusia
2
I I | 1|
-
- -
e S
- al |l
6 7
LIy = - Z
o,
8
u 111 |
- = 2 B B
g3 o 37 " — poy
=
10 | | [
- e S
Menurun Mendatar
2. Yang mempengaruhi jumlan napas 1 Organ pernapasan sebagai
manusia tempat menyaring,
3. Percabangan dari bronkus membersihkan.dan
" melembapkan udara yang masuk
S. Organ pernapasan sebagai tempat 4 | LetaBita siara
pertukorcn oksigen dan karbondioksida 5 G P +
. angguan sistem pernapasan
6. Gas yang maosuk saat bernapas yang bergejala batuk pilek, dan
7. Organ pernapasan utama pada demarm
manusia 10. Proses kelucrnya udara dari paru-
9. Pernapasan yang melibatkan otot i
diafragma P

Faring : Persimpangan antara saluran pernapasan pada bagian depan
dan saluran pencernaan pada bagian belakang.
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Laring : Laring atau tekak (jakun) terdapat di bagian belakang faring.
Trakea : Terdapat jaringan yang disebut silia yang akan bergerak dan
mendorong keluar debu-debu dan bakteri yang masuk.

Bronkus : percabangan dari trakea serta terdiri atas bronkus Kiri dan
bronkus kanan.

DAFTAR PUSTAKA

Herlanti, dkk. (2023). llmu Pengetahuan Alam dan Sosial untuk SD/MI
Kelas 5. Bogor: PT Quadra Inti Solusi

Saripudin, (2007). SMART Illmu Pengetahuan Alam Kelas 5 SD/MI.

Jakarta: Grafindo Media Pratama.

Garut, 16 Maret 2025

Guru Kelas 5 Mabhasiswa IPI,

Sumiati Noer, S.Pd. MM Afni Oktavianie

NIP.198708182023212025 NIM.21842016
Mengetahui,

Kepala Sekolah

Asum Sumiarna, S.Pd
NIP.197011062008011004

90



MODUL AJAR
MATA PELAJARAN IPAS

INFORMASI UMUM

A. IDENTITAS MODUL

Nama Penyusun  : Afni Oktavianie

Instansi/Sekolah ~ : SDN 1 Pasanggrahan

Jenjang/Kelas : SD/5

Mata Pelajaran : llmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS)
Fase :C

Topik : Sistem Pernafasan Manusia

Alokasi Waktu : 1 Pertemuan (2x35 Menit)

Tahun : 2025

B. KOMPETENSI AWAL

Peserta didik mengenali sistem pernafasan manusia

C. PROFIL PELAJAR PANCASILA

1. Beriman dan bertakwa kepada Tuhan YME
2. Kreatif
3. Bernalar Kritis
4. Mandiri
D. SARANA DAN PRASARANA
1. ATK
2. Laptop (opsional)
3. Buku Guru dan Buku Peserta Didik
E. TARGET PESERTA DIDIK
1. Peserta didik reguler : umum, tidak ada kesulitan dalam
mencerna dan memahami materi ajar
2. Peserta didik dengan pencapaian tinggi : mencerna dan

memahami dengan cepat, mampu mencapai keterampilan

berpikir tinggi (HOTS) dan memiliki keterampilan memimpin.

F. MODEL PEMBELAJARAN

1.
2.

Understanding by Design (UbD)
Ceramah
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3. Tanya Jawab

KOMPETENSI INTI

A. CAPAIAN PEMBELAJARAN
Peserta didik mampu memahami sistem pernafasan manusia, peserta
didik mampu melakukan simulasi dengan menggunakan media
pembelajaran sederhana tentang sistem pernafasan pada manusia
serta dapat mengaitkannya dengan cara menjaga organ sistem
pernafasan.
B. TUJUAN PEMBELAJARAN
1. Peserta didik dapat mengidentifikasi organ-organ dalam sistem
pernafasan manusia
2. Peserta didik dapat memahami mekanisme sistem pernafasan
manusia
3. Peserta didik dapat mengetahui gangguan pernafasan pada
manusia
C. PEMAHAMAN BERMAKNA
Manusia bernapas untuk memasukkan udara ke dalam tubuh. Udara
mengandung oksigen. Organ sistem pernapasan manusia terdiri atas
hidung, faring, laring, trakea, bronkus, bronkiolus, dan paru-paru
(alveolus).
Mekanisme pernafasan manusia memiliki 2 tahapan yaitu inspirasi
(menghirup udara) dan ekspirasi (menghembuskan udara) serta
gangguan pernafasan pada manusia seperti Flu (influenza), asma,
bronchitis, dan TBC (tuberculosis)
D. PERTANYAAN PEMATIK
1. Apa yang kalian rasakan ketika menghirup udara dan
menghembuskan udara ?
2. Apa yang kalian rasakan jika mengalami gangguan pernafasan
E. PERSIAPAN PEMBELAJARAN

1. Memastikan semua sarana prasarana, alat, dan bahan tersedia
2. Memastikan kondisi kelas kondusif

3. Mempersiapkan lembar kerja peserta didik
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KEGIATAN PEMBELAJARAN

Kegiatan Awal (10 Menit)

a. Guru memberi salam kepada peserta didik serta menanyakan kabar
masing-masing.

b. Guru mengarahkan peserta didik berdoa bersama dengan dipimpin
oleh salah seorang peserta didik.

c. Menyanyikan lagu nasional (Garuda Pancasila) dan guru
memberikan penguatan tentang pentingnya menanamkan rasa
nasionalisme dalam diri.

d. Guru mengecek kehadiran peserta didik.

e. Guru memberikan apersepsi dengan bertanya kepada peserta didik
mengenai materi pembelajaran pada hari sebelumnya.

f.  Guru memberikan penjelasan terkait tujuan pembelajaran kepada

peserta didik.

Kegiatan Inti (50 Menit)
1. Langkah 1 (menentukan hasil yang di inginkan atau
menentukan tujuan pembelajaran)

a. Guru memberi tahu peserta didik terkait materi yang akan
dilanjutkan dari pertemuan kemarin mengenai sistem
pernapasan pada manusia.

b. Guru menjelaskan terkait materi yang akan disampaikan yaitu
terkait mekanisme pernafasan pada manusia dan gangguan
pernafasan pada manusia serta upaya untuk mencegahnya

c. Peserta didik memperhatikan penjelasan guru

d. Peserta didik diminta untuk menjelaskan ulang materi yang
disampaikan oleh guru, dan menyebutkan apa saja gangguan

pernafasan pada manusia

2. Langkah 2 (menentukan bukti penilaian)

e. Guru dan peserta didik melakukan tanya jawab
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Guru bertanya “apa yang kalian rasakan pada saat menghirup
dan menghembuskan udara?’

Peserta didik menjawab pertanyaan yang diberikan guru

h. Guru kembali memberikan pertanyaan “apa yang kalian rasakan

saat mengalami ganguan pernafasan ?”

Peserta didik menjawab pertanyaan yang diberikan oleh guru

3. Langkah 3 (merencanakan pembelajaran)

n.

Setelah peserta didik mampu memahami mengenai mekanisme
pernafasan dan gangguan pada sistem pernafasan

Guru membagikan LKPD kepada peserta didik yang bersifat
individu.

Setelah LKPD dipegang pada masing-masing peserta didik
Peserta didik mampu mengerjakan LKPD tersebut.

Setelah selesai, guru meminta kepada masing-masing peserta
didik untuk mengumpulkan LKPD nya

Guru mengevaluasi serta memberikan apresiasi terhadap hasil

pekerjaan peserta didik.

Kegiatan Penutup (10 Menit)

a.

e.

Guru bertanya kepada peserta didik untuk menguatkan materi
yang telah dipelajari.

Guru bersama peserta didik menyimpulkan pembelajaran yang
telah dilaksanakan.

Guru memberikan tugas individu yang harus dibawa pada
pertemuan selanjutnya.

Guru menutup pembelajaran dan secara bergantian memberikan
kesempatan kepada peserta didik lain untuk memimpin doa
bersama setelah selesai pembelajaran.

Guru mengucapkan salam penutup.

REFLEKSI PESERTA DIDIK DAN GURU

1. Refleksi Peserta Didik
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a. Apakah peserta didik merasa senang dengan Kkegiatan
pembelajaran ini? Adakah hal menarik lainnya?

b. Apakah peserta didik memahami materi yang disampaikan
guru?

c. Bisakah peserta didik menerapkannya dalam kehidupan sehari
hari?

2. Refleksi Guru

a. Apakah semua peserta didik terlibat dalam proses
pembembelajaran?

b. Apa yang ingin saya ubah untuk meningkatkan/memperbaiki
pelaksanaan/hasil pembelajaran?

c. Pada momen apa peserta didik menemui Kkesulitan saat
mengerjakan tugas akhir mereka?

d. Dengan pengetahuan yang saya dapat/miliki sekarang, apa
yang akan saya lakukan jika harus mengajar kegiatan yang

sama di kemudian hari?

ASESMEN

1. Asesmen Diagnostik Non-Kogpnitif
Pertanyaan yang diajukan kepada peserta didik:
a. Bagaimana kabarmu hari ini?
b. Bagaimana perasaanmu saat belajar di rumah?
c. Apa saja kegiatan yang kamu lakukan di rumah selain belajar?
d. Apakah orangtuamu menemanimu belajar di rumah?
e. Bagaimana perasaanmu mengikuti kegiatan pembelajaran hari
ini?

2. Asesmen Diagnostik Kognitif

No Kriteria Penilaian
Baik | Baik | Kurang | Tidak
Sekali Baik Baik

4 | @ @ | @)

1 | Kemampuan
mengindentifikasi organ-
organ dalam sistem
pernapasan manusia.
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Kemampuan memhamai dan
menyelesaikan soal mengenai
sistem pernafasan manusia

Skor = jumlah skor yang diperoleh

X 100

jumlah skor maksimal

Penilaian Keterampilan dan Pengetahuan

1. Menganalisis materi yang telah disampaikan

2. Menemukan tantangan baru

3. Mengetahui dan mampu menjawab pertanyaan yang diberikan guru

Pengamatan Sikap Profil Pelajar Pancasila

1.
2.
3.

Mandiri (belajar dengan mandiri)
Kreatif (membuat produk/proyek)
Bernalar Kiritis (berpikir kritis selama berdiskusi/menjawab

pertanyaan)

PENGAYAAN REMEDIAL

1. Pengayaan

Pengayaan diberikan untuk menambah wawasan peserta didik
mengenai materi pembelajaran yang dapat diberikan kepada
peserta didik yang telah tuntas mencapai kompetensi dasar (KD).
Pengayaan dapat ditagihkan atau tidak ditagihkan, sesuai
kesepakatan dengan peserta didik. Berdasarkan hasil analisis
penilaian, peserta didik yang sudah mencapai ketuntasan belajar
diberi kegiatan pembelajaran pengayaan untuk perluasan atau
pendalaman materi.

Remedial

Remedial dapat diberikan kepada peserta didik yang capaian
kompetensi dasarnya (KD) belum tuntas. Guru memberi semangat
kepada peserta didik yang belum tuntas. Guru akan memberikan
tugas bagi peserta didik yang belum tuntas dalam bentuk
pembelajaran ulang, bimbingan perorangan, belajar kelompok,
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pemanfaatan tutor sebaya bagi peserta didik yang belum mencapai

ketuntasan belajar sesuai hasil analisis penilaian.

LAMPIRAN

Materi Ajar

Mekanisme Pernapasan Manusia

Mekanisme pernafasan pada manusia terdiri dari Inspirasi dan Ekspirasi

1.

Mekanisme inspirasi adalah mekanisme ketika menghirup udara
Memiliki ciri : diafragma dan otot dada kontraksi - volume rongga
dada membesar - paru-paru mengembang - udara masuk melalui
hidung lalu diteruskan ke organ-organ pernafasan lain sampai
berkahir di paru-paru

Mekanisme ekspirasi adalah mekanisme ketika menghembuskan
uadra

Memiliki ciri : diafragma dan otot dada relaksasi — volume rongga
dada kembali normal — paru-paru kembali normal — udara keluar

melalui hidung.

Gangguan pernafasan pada manusia

Gangguan pada pernafasan manusia jika salah salah satu bagian dari

organ pernafasan bermasalah maka secara otomatis sistem pernafasan pun

akan terganggu. Berikut beberapa gangguan pernafasan yang bisa terjadi

pada manusia

1.

2.

Flu (infuenza) penyakit ini disebabkan oleh virus dan mudah sekali
untuk menular. Penularannya bisa melalui kontak langsung atau
melalui cairan yang keluar dari penderita saat batuk atau bersin. Pada
saat itu, hidung kita penuh dengan lender sehingga dapat
mengganggu pernafasan

Asma, asma merupakan penyakit akibat dari penyempitan saluran
nafas. Sesak nafas menjadi tanda awal penyakit ini, biasanya sesak
nafas dibarengi oleh mengi (wheezing) yang merupakan suara khas

bernada tinggi saat pasien mengeluarkan nafas
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3. Bronkitis, merupakan peradangan yang terjadi pada bronkus (saluran
udara ke paru-paru) pada umumnya bronkitis ini di cirikan dengan
batuk berdahak yang kadang dahaknya bisa berubah warna.

4. TBC (tuberkolusis), merupakan penyakit paru-paru yang disebabkan
oleh bakteri Mycobactertium tubercolusis. Bakteri ini tidak hanya
menyerang paru-paru tetapi juga bisa menyebar kebagian tubuh yang
lain seperti tulang, kelenjar gatah bening, sistem saraf pusat, dan
ginja. Bakteri menyebar diudara melalui percikan dahak atau cairan
dari saluran pernafasan penderita, misalkan pada saat batuk atau
bersin, jadi kita mesti berhati-hati agar tidak tertular penyakit ini dari

orang yang penderita TBC.

Upaya yang dapat dilakukan agar kita terhindar dari gangguan

pernafasan:

1. Rutin berolahraga
Ketika tubuh aktif bergerak, sistem peredaran darah di tubuh yang
kaya akan oksigen mengalir dengan lancar menuju jantung. Dari
jantung, darah akan dialirkan ke seluruh tubuh yang salah satunya
berfungsi membuat organ pernapasan terutama paru-paru akan
terjaga kesehatannya.

2. Mengonsumsi makanan bergizi
Perbanyak makanan bernutrisi yang dapat menjaga organ
pernapasan, yaitu makanan yang mengandung Vitamin A, Vitamin
C, Vitamin E, Zinc, Kalium, Selenium, dan Magnesium.

3. Banyak minum air mineral
Air mineral berfungsi melarutkan mukus atau lendir yang setiap
harinya menumpuk di saluran pernapasan. Jika kita jarang minum,
lendir tersebut dapat menyumbat hingga menimbulkan gejala
gangguan pernapasan.

4. Rajin mencuci tangan
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Kebiasaan baik ini dapat mencegah berbagai virus, bakteri, maupun
kotoran masuk ke dalam tubuh sehingga terhindar dari penyakit.
Sebaiknya mencuci tangan dengan menggunakan sabun dan air yang
mengalir. Penggunaan hand sanitizer juga bisa menjadi solusi jika

sedang bepergian.

. Tidak merokok

Merokok adalah kebiasaan buruk yang dapat merusak organ
pernapasan. Dampaknya bisa fatal bahkan menyebabkan kematian
salah satunya terserang penyakit kanker paru-paru.

Menghindari paparan polusi

Udara yang tercemar dapat mengganggu kesehatan pernapasan,
contohnya asap kendaraan, asap rokok, dan asap pabrik. Untuk itu
jauhilah sumber polusi. Apabila terpaksa harus berada di lokasi yang
penuh polusi seperti bekerja di pabrik, gunakan alat pelindung yang
tepat. Selain itu buat peredaran udara yang bagus di rumah sendiri
dengan menyediakan ventilasi, membuka jendela pada pagi hari, dan

rajin membersihkan rumah setidaknya satu minggu sekali.

. Rutin memeriksa kesehatan secara berkala

Jangan tunggu ke dokter ketika ada keluhan karena mencegah selalu
lebih baik dari mengobati. Manfaat memeriksakan kesehatan secara
rutin kamu jadi tahu apabila ada tanda-tanda kesehatanmu mulai
menurun sehingga tindakan pencegahan dapat dilakukan sejak dini.
Sediakan pula asuransi kesehatan untuk mengantisipasi jika memang

kamu harus dirawat di rumah sakit agar tabunganmu tetap aman.
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Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
Nama
Mata Pelajaran

Kelas

MEKANISME PERNAPASAN MANUSIA

Silakan geser gambar dan ciri2nya pada kolom yang tersedia !

INSPIRASI EKSPIRASI

Gambar

Diafragma relaksasi
\ / Volume rongga dada membesar
o)
Otot dada kontraksi
Diafragma kontraksi
Paru-paru mengembang
Volume rongga dada normal

Otot dada relaksasi Udara masuk ke paru-paru
Udara keluar paru-paru Paru-paru kembali normal

Evaluasi tugas individu
Nama :
Kelas :

Jawablah pertanyaan berikut dengan benar !

1. Apayang menjadi penyebab utama gangguan pada sistem

pernafasan ?

2. Menurut pendapat anda, apa yang akan terjadi jika salah satu

organ pernafasan manusia tidak berfungsi dengan baik ?

3. Bagaimana cara menjaga kesehatan organ pernafasan pada

manusia ?

4. Faktor apa saja yang dapat menyebabkan terjadinya gangguan

pada sistem pernafasan ?
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5. Menurut anda mengapa faktor lingkungan yang tidak sehat

menjadi salah satu faktor penyabab gangguan pernafasan ?

GLOSARIUM

Faring : Persimpangan antara saluran pernapasan pada bagian depan

dan saluran pencernaan pada bagian belakang.

Laring : Laring atau tekak (jakun) terdapat di bagian belakang faring.
Trakea : Terdapat jaringan yang disebut silia yang akan bergerak dan
mendorong keluar debu-debu dan bakteri yang masuk.

Bronkus : percabangan dari trakea serta terdiri atas bronkus Kiri dan
bronkus kanan.

DAFTAR PUSTAKA

Herlanti, dkk. (2023). llmu Pengetahuan Alam dan Sosial untuk SD/MI
Kelas 5. Bogor: PT Quadra Inti Solusi

Saripudin, (2007). SMART Illmu Pengetahuan Alam Kelas 5 SD/MI.

Jakarta: Grafindo Media Pratama.

Garut, 16 Maret 2025
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Sumiati Noer, S.Pd. MM Afni Oktavianie
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Mengetahui,
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NIP.197011062008011004

101



MODUL AJAR
MATA PELAJARAN IPAS

INFORMASI UMUM

A. IDENTITAS MODUL

Nama Penyusun  : Afni Oktavianie

Instansi/Sekolah ~ : SDN 1 Pasanggrahan

Jenjang/Kelas : SD/5

Mata Pelajaran : llmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS)
Fase :C

Topik : Sistem Pernafasan Manusia

Alokasi Waktu : 1 Pertemuan (2x35 Menit)

Tahun : 2025

B. KOMPETENSI AWAL

Peserta didik mengenali sistem pernafasan manusia

C. PROFIL PELAJAR PANCASILA

1.
2.
3.
4.

Beriman dan bertakwa kepada Tuhan YME
Kreatif

Bernalar Kritis

Mandiri

D. SARANA DAN PRASARANA

1
2
3.
4
5

. ATK

Laptop (opsional)

Proyektor

Buku Guru dan Buku Peserta Didik

Botol bekas, balon, sedotan, plasitin, lakban, cutter

E. TARGET PESERTA DIDIK

1.

Peserta didik reguler : umum, tidak ada kesulitan dalam
mencerna dan memahami materi ajar

Peserta didik dengan pencapaian tinggi : mencerna dan
memahami dengan cepat, mampu mencapai keterampilan

berpikir tinggi (HOTS) dan memiliki keterampilan memimpin.
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F. MODEL PEMBELAJARAN

1. Understanding by Design (UbD)
2. Ceramah

3. Tanya Jawab

KOMPETENSI INTI

A. CAPAIAN PEMBELAJARAN

Peserta didik melakukan simulasi dengan menggunakan media
pembelajaran sederhana tentang sistem pernapasan pada mansuia

serta mengaitkannya dengan cara menjaga organ sistem pernapasan.

B. TUJUAN PEMBELAJARAN

1. Peserta dapat mengindentifikasi organ-organ dalam sistem
pernapasan manusia.

2. Peserta didik dapat menunjukkan bagian-bagian organ sistem
pernapasan manusia beserta fungsinya melalui gambar yang
ditayangkan.

3. Peserta didik dapat mendemonstrasikan proses kerja sistem
pernapasan manusia melalui media sederhana yang dibuat
bersama kelompok dengan memanfaatkan barang bekas.

Indikator Pencapaian Tujuan Pembelajaran:

1. Peserta didik dapat membuat alat peraga sederhana tentang
sistem pernapasan.

2. Peserta didik dapat mendemonstrasikan alat peraga yang telah
dibuat.

C. PEMAHAMAN BERMAKNA

Manusia bernapas untuk memasukkan udara ke dalam tubuh. Udara
mengandung oksigen. Organ sistem pernapasan manusia terdiri atas
hidung, faring, laring, trakea, bronkus, bronkiolus, dan paru-paru

(alveolus).

D. PERTANYAAN PEMATIK

1. Tahukah kalian apa yang digunakan manusia untuk bernafas ?
2. Apa saja organ tubuh yang digunakan manusia untuk proses

bernafas ?
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E. PERSIAPAN PEMBELAJARAN

1. Memastikan semua sarana prasarana, alat, dan bahan tersedia
2. Memastikan kondisi kelas kondusif
3. Mempersiapkan lembar kerja peserta didik

KEGIATAN PEMBELAJARAN

Kegiatan Awal (10 Menit)

a. Guru memberi salam kepada peserta didik serta menanyakan kabar
masing-masing.

b. Guru mengarahkan peserta didik berdoa bersama dengan dipimpin
oleh salah seorang peserta didik.

c. Menyanyikan lagu nasional (Garuda Pancasila) dan guru
memberikan penguatan tentang pentingnya menanamkan rasa
nasionalisme dalam diri.

d. Guru mengecek kehadiran peserta didik.

e. Guru memberikan apersepsi dengan bertanya kepada peserta didik
mengenai materi pembelajaran pada hari sebelumnya.

f.  Guru memberikan penjelasan terkait tujuan pembelajaran kepada

peserta didik.

Kegiatan Inti (50 Menit)
1. Langkah 1 (menentukan hasil yang di inginkan atau
menentukan tujuan pembelajaran)

a. Guru memberikan penjelasan terkait sistem pernapasan pada
manusia.

b. Siswa dapat memahami organ pernapasan pada manusia beserta
fungsinya melalui tayangan powerpoint yang telah ditunjukan
oleh guru.

c. Siswa diminta untuk menjelaskan ulang terkait masing-masing
organ pada pernafasan manusia yang telah ditunjukan oleh guru

d. Guru menjelaskan tentang bagaimana proses pernafasan pada

manusia melalui gambar pada powerpoint.
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e. Siswa dapat memahami tentang bagaimana proses pernafasan
pada manusia melalui gambar yang ditunjukan oleh guru

2. Langkah 2 (menentukan bukti penilaian)
f. Guru bertanya jawab dengan peserta didik terkaitsistem

pernafasan pada manusia

3. Langkah 3 (merencanakan pembelajaran)

g. Setelah peserta didik memahami bagaimana proses pernapasan
pada manusia, peserta didik diarahkan untuk membuat alat
peraga yang lebih sederhana.

h. Guru membagi kelompok dan membimbing peserta didik untuk
duduk sesuai kelompok yang telah ditentukan.

i. Guru membagikan LKPD tentang bagaimana proses pembuatan
alat peraga sederhana yang akan dikerjakan oleh masing-masing
kelompok.

J. Setelah LKPD dipegang setiap kelompok, guru menjelaskan
terkait bagaimana cara pengerjaannya.

k. Peserta didik membuat project alat peraga sederhana dan guru
tetap memberikan bimbingan serta arahan kepada masing-
masing kelompok.

I. Setelah selesai, guru memberikan kesempatan kepada masing-
masing kelompok untuk menyampaikan dan
mendemonstrasikan hasil pekerjaannya di depan kelas.

m. Setelah semua  kelompok  mendemonstrasikan  hasil
pekerjaannya, guru mengaitkan dengan gangguan pada sistem
pernapasan manusia dan bagaimana cara menjaga kesehatan

organ pernapasan.

Kegiatan Penutup (10 Menit)
a. Guru bertanya kepada peserta didik untuk menguatkan materi

yang telah dipelajari.
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b. Guru bersama peserta didik menyimpulkan pembelajaran yang
telah dilaksanakan.

c. Guru memberikan tugas individu yang harus dibawa pada
pertemuan selanjutnya.

d. Guru menutup pembelajaran dan secara bergantian memberikan
kesempatan kepada peserta didik lain untuk memimpin doa
bersama setelah selesai pembelajaran.

e. Guru mengucapkan salam penutup.

REFLEKSI PESERTA DIDIK DAN GURU

1. Refleksi Peserta Didik
a. Apakah peserta didik merasa senang dengan Kkegiatan
pembelajaran ini? Adakah hal menarik lainnya?
b. Apakah peserta didik memahami materi yang disampaikan
guru?
c. Bisakah peserta didik menerapkannya dalam kehidupan sehari
hari?
2. Refleksi Guru
a. Apakah semua peserta didik terlibat dalam proses
pembembelajaran?
b. Apa yang ingin saya ubah untuk meningkatkan/memperbaiki
pelaksanaan/hasil pembelajaran?
c. Pada momen apa peserta didik menemui kesulitan saat
mengerjakan tugas akhir mereka?
d. Dengan pengetahuan yang saya dapat/miliki sekarang, apa
yang akan saya lakukan jika harus mengajar kegiatan yang

sama di kemudian hari?

ASESMEN

1. Asesmen Diagnostik Non-Kognitif
Pertanyaan yang diajukan kepada peserta didik:
a. Bagaimana kabarmu hari ini?
b. Bagaimana perasaanmu saat belajar di rumah?

c. Apa saja kegiatan yang kamu lakukan di rumah selain belajar?
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d. Apakah orangtuamu menemanimu belajar di rumah?
e. Bagaimana perasaanmu mengikuti kegiatan pembelajaran hari
ini?

2. Asesmen Diagnostik Kognitif

No Kriteria Penilaian
Baik | Baik | Kurang | Tidak
Sekali Baik Baik

4 | @ @ | @)

1 | Kemampuan
mengindentifikasi organ-
organ dalam sistem
pernapasan manusia.

2 | Kemampuan memhamai dan
menyelesaikan soal mengenai

sistem pernafasan manusia
Skor = jumlah skor yang diperoleh

x 100

jumlah skor maksimal

Penilaian Keterampilan dan Pengetahuan
1. Menganalisis materi yang telah disampaikan
2. Menemukan tantangan baru

3. Mengetahui dan mampu menjawab pertanyaan yang diberikan guru

Pengamatan Sikap Profil Pelajar Pancasila
1. Mandiri (belajar dengan mandiri)
2. Kreatif (membuat produk/proyek)
3. Bernalar Kritis (berpikir kritis selama berdiskusi/menjawab
pertanyaan)

PENGAYAAN REMEDIAL

1. Pengayaan
Pengayaan diberikan untuk menambah wawasan peserta didik
mengenai materi pembelajaran yang dapat diberikan kepada
peserta didik yang telah tuntas mencapai kompetensi dasar (KD).
Pengayaan dapat ditagihkan atau tidak ditagihkan, sesuai
kesepakatan dengan peserta didik. Berdasarkan hasil analisis
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penilaian, peserta didik yang sudah mencapai ketuntasan belajar
diberi kegiatan pembelajaran pengayaan untuk perluasan atau
pendalaman materi.
2. Remedial

Remedial dapat diberikan kepada peserta didik yang capaian
kompetensi dasarnya (KD) belum tuntas. Guru memberi semangat
kepada peserta didik yang belum tuntas. Guru akan memberikan
tugas bagi peserta didik yang belum tuntas dalam bentuk
pembelajaran ulang, bimbingan perorangan, belajar kelompok,
pemanfaatan tutor sebaya bagi peserta didik yang belum mencapai

ketuntasan belajar sesuai hasil analisis penilaian.

LAMPIRAN
Materi Ajar
Sistem Pernapasan Manusia
P — Manusia bernapas untuk memasukkan
’:": = udara ke dalam tubuh. Udara
ek s mengandung oksigen. Oksigen
sTkk — dibutuhkan untuk mendapatkan energi

:gfpgm/w ; dari makanan. Energi itu menggerakan
semua proses kehidupan yang sangat penting pada tubuh.
Organ pernapasan manusia terdiri atas hidung, faring, laring, trakea,
bronkus, bronkiolus, dan paru-paru (alveolus).
1. Hidung
Udara masuk melalui lubang hidung ke dalam rongga hidung. Di
dalam rongga hidung terdapat rambut-rambut pendek dan tebal untuk
menyaring dan menangkap kotoran yang masuk bersama udara.
Selain disaring udara yang masuk dilembapkan oleh selaput hidung.
2. Faring
Faring merupakan persimpangan antara saluran pernapasan pada

bagian depan dan saluran pencernaan pada bagian belakang.
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Laring

Laring atau tekak (jakun) terdapat di bagian belakang faring. Laring
terdiri atas sembilan susunan tulang rawan berbentuk kotak.

. Trakea (batang tenggorokan)

Pada trakea terdapat jaringan yang disebut silia yang akan bergerak
dan mendorong keluar debu-debu dan bakteri yang masuk.

Bronkus

Bronkus merupakan percabangan dari trakea serta terdiri atas
bronkus kiri dan bronkus kanan.

Bronkiolus

Bronkiolus merupakan percabangan dari bronkus.

. Alveolus

Alveolus terdapat di dalam paru-paru merupakan tempat terjadinya
pertukaran oksigen dan karbon dioksida. Alveolus dikelilingi
kapiler-kapiler darah. Alveolus berbentuk seperti buah anggur.
Udara masuk ke dalam tubuh melalui lubang hidung, lalu masuk ke
dalam batang tenggorokan. Batang tenggorokan adalah sebuah pipa
mulai dari belakang hidung dan mulut, lalu turun ke paru-paru. Dari
batang tenggorokan udara masuk ke dalam paru paru. Di dalam paru-
paru, oksigen terserap ke dalam pembuluh darah halus. Sebaliknya,
gas karbon dioksida dari pembuluh darah masuk ke dalam paru-paru
dan selanjutnya dibuang saat kita mengembuskan napas.
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Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

Nama Kelompok :

Mata Pelajaran

Kelas

Proyek

Alat dan Bahan

© a k~ w e

Botol aqua Ukuran 1,5 Liter
Sedotan plastik 2 buah
Balon 3 buah

Lakban Bening

Karet Gelang

Gunting

Langkah Pembuatan

1.
2.
3.

Siapkan aqua botol, sedotan plastik, dan 3 buah balon

Gunting bagian tengah aqua botol dan lubangi tutupnya

Ambil dua sedotan lalu pasangkan dan rekatkan menggunakan
lakban atau solatip

Masukkan lubang balon ke masing-masing ujung dua sedotan yang
telah dipasangkan dan rekatkan menggunakan karet

Masukkan sedotan yang telah diberi balon tersebut ke dalam botol
dan tutup aqua botol tersebut

Tutupi bagian ujung aqua menggunakan satu balon sisa

Tarik balon tersebut untuk melihat proses persapasan pada manusia
Untuk lebih jelasnya silahkan lihat di link berikut ini:
https://youtu.be/6NGRm7C7KEQ?si=oniazdd3psB5KgmZ

Praktik

1.
2.

Peragakan alat peraga yang sudah kalian buat di depan kelas!

Jelaskan bagaimana proses pernapasan pada manusia!
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https://youtu.be/6NGRm7C7KE0?si=oniazdd3psB5KgmZ

Evaluasi tugas individu
Nama :
Kelas :

Lengkapilah Bagian-bagian Sistem Pernafasan Pada Manusia Berikut!

Organ Pernapasan Manusia dan Fungsinya

23 pas3 Ul ol

NAMIAYS comsisissomussssonsis Kelas :5..

II. Pasangkanlah organ pernap dan fungsinya d menarik garis!

Hidung I[ Trakea J] [‘ Paru-Paru l [7AlveolusJ [{ BronkusJ]

B EE T

J,
111, Berilah tanda cheklist (V) jika B (Benar) atau S (salah) pada pernyataan di bawah ini!

-

B S
. Pernapasan dada adalah pernapasan yang melibatkan otot diafragma. D \:]

2. Laring merupakan pangkal tenggorokan yang terletak di antara faring D D
dan trakea. — -

3. Ketika i ghembuskan napas geluarkan karbondioksida ‘ J ,:l
dan uap air. —

4. Saat menarik napas tulang rusuk akan berelaksasi C‘ D

wn

. Ketika menghembuskan napas paru-paru mengempis dan volume rongga ‘ [
dada mengecil

6. Bronkus berfungsi mencegah masuknya zat atau benda asing ke dalam D D
paru-paru
7. Faring merupakan daerah pertemuan antara saluran makanan dan saluran I:]
Pernapasan
::’ 'S\ Cf‘j ei\, oo “

Faring : Persimpangan antara saluran pernapasan pada bagian depan
dan saluran pencernaan pada bagian belakang.

Laring : Laring atau tekak (jakun) terdapat di bagian belakang faring.
Trakea : Terdapat jaringan yang disebut silia yang akan bergerak dan
mendorong keluar debu-debu dan bakteri yang masuk.

Bronkus : percabangan dari trakea serta terdiri atas bronkus Kiri dan
bronkus kanan.
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LKPD DAN EVALUASI PERTEMUAN 1

Nama :Comke Du: Amasyre Mata Pelajaran : \to
Kelas v Tanggal 132l cagny
1. Perhatikan gambar dibawah ini |

—

i

Sebutkan nama-nama sisem pada organ tersebut !

2. Jelaskan fungs! bulu yang terdapat pada hidung |
3

‘Apa fungsi Alveolus yang berasa di dalam paru-paru |

4

. Apa perbedaan faring dan laring pada saluran pemafasan manusia 7
5

|
. Apa nama organ yang merupakan percabangan darl bronkus 7

Tawabo.

V- Wilong —> Forieq —> Latuy =3 L1OWER —> Yate'fary = broskus — Wiowvows 0
BB wenian
WY Weddovng doe wemerasey Lug atny \evotan o,
S S
3. A1t olotel bewter femiioren Stirn dou Yot y
- Xouw \
' Odalol! SD1gt0 . Peruopaty,.
Lot o detatt

Marn WAera AR
Vo Liousila )

oudora Sitive Veruofosan de v Peveetuoon
Sthodoi yalut gdure g
b Dloakiows ootk tolomy |,

S
Yevet Wi Cuora
Liowua va-

8 WO Uay YU Venn deri pgyet

aw

Nama : MuWhawal ASl afeny
Kelas : v
1. Perhatikan gambar dibawah ini |

Mata Pelajaran : |\ A
Tanggal :as

Ve —

)

Sebutkan nama-nama sisem pada organ tersebut |

2. Jelaskan fungs! bulu yang ferdapat pada hidung |

3. Apa fungsi Alveolus yang berasa di dalam paru-paru |

[y

dan laring pada saluran pemafasan manusia 7

5. Apa nama organ yang merupakan percabangan darl bronkus 2

1D\ Widug 2) vnak e dap masguy VO

2 Pahvlg dagy [ kabatan o wisol Carsana Lars
A=

3:« acvr\avga v 3 campe pactukaran oweiagn Yan
§ Pasy - vaCu Warkon ok =i Ry
b oo kes 4) Facing = Qe QY ISRISIN WIS 5
7 loton Wiols ; 31 PCUR" h33h

1ing > larfnge, Sebags Sl o S

oA t"w!?’\‘r oics W30

§) vl )

eaies Wexsan
el © Mata Pelajaran ::0%

Kelis 15 () Tanggal ;32U\ 20

= |
(0/0

Nama : A

Sebutkan nama-rama sisem pada organ ferschut |

2. Jehaskan fungsi bulu yang terdapat pada hidung |

3. Apa fungsl Alveolus yang bersa di dalam paa-par |

& Apa perbedaan faring dan Iaring pada saluran pernafasan manusia 7

5. Apa nama organ yang merupakan percabangan dari bronkus 7

3. e

Cess

Bas O

b Qe
T o Aenkol vdasu pnase ettt ooy Wy
"\ eded .

(RS
Yl g TON ¢ oxeda

Ada AenRal et tethordi G . D)

3. Aoy T ptaur vhaee Ceangfus i

Talis dcs Aveas cefecan  amat
Al T

= E,Tﬁa [Eiaeriit e WS P it clamn
5 Sdelr  bebegad Jatd 8

B e

omeat ke

gronest y

Luats
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Nome: [N R Y 2 e Kelao

TEKA-TEKI SILANG

Sistem Pernapasan Manusia

v v
“ < L
Um
‘ VL
/

\ fi [ 315
o0

(d

“[<TF

_,
GRS
&3

2 1 sevago
manusio tempot menyonng.

b don

5. Orgon pemapasan eebagal tempat

Pertukaran oksigen aon korbondiokside

melembapkan udara yang mosuk
4 Letakpia suoro

8 Gangguan sste permapason
[}

piek don
7. Orgon pernapason utoma pada demam
manusia 10 Proses keluomya Udara don par-
9. Pemopasan yong melibatkon otot paru
diatragma
Nama. oy > Kelao:
bacainadt L L A

TEKA-TEKI SILANG {0

Sistem Pernapasan Manusia

L i 5
» SR
3
T a0
) G 3 E e S
o | L 7
7] ] 7]
A [ 1 8 4 2 1
e - 3 O
u 21 (0 R 7
0 7 {'_
LT ETT] B
v ]
w ~ -
L L
/2 S—
manusio empat menyorning.
54 el
v'8, Oan o 4 Letak pita suox
> pertukaran oKsigen don korbondioksida '+ oo-wnnm:Mwm»own
6. Gos yong mesuk saat bernapos. yong berejolo botuk plek 6on
v, o-v:w‘:vwmnmpodn ki
o 2
e = V0 oty s oapon
aorragma
Noma Qadch xeos U (Lina)

TEKA-TEKI SILANG

Sistem Pernapasan Manusia

\
¥ oo
g n
" N L
0] wiLfa]el In]o]
B N
°
VEONEEORMAD
o e LR
1o o
1 iy 1N a3 =
4 u ?
elclslel felal®[V] [»
L
& W
2 9 OpO! 1 Orgor co
manusia tempat menyanng.
& don
/o o 4 Letok pita suorc
L :‘“""""“"‘__";“’"""'m 8 Gangguon sstem pemapasan
Yong mosu bemopos Yang bergejola batuk plex dan
7. Organ permnapasan wtoma pada gemam
‘W - ik . Proses keluemya udora dor poru-
aiatrogma Poy
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e LKPD DAN EVALUASI PERTEMUAN 2

Nama : Ayv poka Wokes Das {ags) Mata Pelajaran : |pa
Kelas V) (Lima ) Tanggal :23-04- 2025, Robv

MEKANISME PERNAPASAN MANUSIA
geser gan

1 2

N

v

C Volome gy ok Al (o bt pt Y
Bt Mengerkang \ } qu.. Weembai Noanal ‘}/

2 | Coram o)

(oo Mo ke Bore- 9 (oo contg adeds ™

Nama ‘0 4pp Mata Pelajaran : (g G
Kelas : Tanggal 29 \

MEKANISME PERNAPASAN MANUSTA

geser gom

INSPIRAST EXSPTRAST

Nama et 234 Mata Pelajaran \fx

o - A %Q 3

MEKANISME PERNAPASAN MANUSTA
Silakon geser gambar dan criZny poda kelom yong tersedia |

INSPIRAST EXsPIRAST

| Geaawe 2| e cse <)

| F—

(P | | YRR

e
([ Porvoons mengertang ]

—

) )
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Nama : Cosdiue Mata Pelajaran - \0a
Kelas : v Tanggal Af-d-r0u0

Jawablah Pertanyaan Berikut Ini Dengan Benar |
- Apa yang menjadi penyebab utama gangguan pada sistem pernafasan ?

2. Menurut pendapat anda, apa yang akan terjadi jika salah satu organ pemafasan manusia
tidak berfungs! dengan baik ?

3. Bagalmana cara menjaga kesehatan organ pernafasan pada manusla ?

Faktor apa saja yang dapat menyebabkan terjadinya gangguan pada sistem pernafasan ?

Menurut anda mengapa faktor lingkungan yang tidak sehat menjadi salah satu faktor
penyabab gangguan pernafasan ?

“Sawaban

L AnEOM Satetom Retmofbton s CePers, Pugumonia das twhber Kolesig . dete
togam= Zo4 Letbalaya Sttery 0824 tolow dom POIVE ¢ date:

o Gvon L vado St Yevuatasan.cocars Wesetovhan em

Loror westibobbon wotrol tola twas: dobsl, Mebunva
3 \Miwdor oggy
- ook daw Yopelas: OV g e e 3 I
Vobraa voa, y A
13988 Libievibon | metmentse Wigcmeten. Secara ryw. Jw
|

‘O'ubl'.u\n‘.,,..,,, ot Vet u

¢ Wewngy,
"y la¢ ~
Yo' L. b 2o Naruer Vurbden v Yo

Vet de
Yeuyous s Veruapas
v S g
" Aelorey,

A Pavora..

Nowa s} ASHT S Mata Pelajaran : | [/
Kelas : V/ Tanggal :23

Jawablah Pertanyaan Berikut Ini Dengan Benar |

1. Apa yang menjadi penyebab utama gangguan pada sistem pernafasan ?

2. Menurut pendapat anda, apa yang akan terjadi jika salah satu organ pernafasan manusia
tidak berfungsi dengan baik ?

3. Bagaimana cara menjaga kesehatan organ pernafasan pada manusia ?

-

. Faktor apa saja yang dapat menyebabkan terjadinya gangguan pada sistem pernafasan ?

5. Menurut anda mengapa faktor lingkungan yang tidak sehat menjadi salah satu faktor
penyabab gangguan pernafasan ?

\nee daAbAN
\Wlaﬂ Vl“g 203y baeery s Seteryy | MPlwenzg, Preywovg X

Q) kel y 53kaAN
AR
a Y rg3n \qwr\J‘

\M\“\n\\\ﬂ P3\usi vidd

wathindan s

A o3, 91
\ Avadn Qw

ot oot
Sires

g W rr‘”

Vi, Svhv

B

Jawablah Pertanyaan Berikut Ini Dengan Benar !
1. Apa yang menjadi penyebab utama gangguan pada sistem permafasan ?
2. Menurut pendapat anda. apa yang akan terjadi jika salah satu organ pemafasan manusia

tidak berfungsi dengan baik ?
d 3. Bagaimana cara menjaga kesehatan organ pernafasan pada manusia ?
4. Fakior apa saja yang dapat terjadinya gangguan pemafasan ?

5. Menurut anda mengapa fakior lingkungan yang tidak schat menjadi salah satu faktor
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e LKPD DAN EVALUASI PERTEMUAN 3

i b
Nama Kelompok : > Noma ook qf,:,.»
Subar R

Mata Pelajaran : \PA \Juy\ \‘)n \
Kelas 3 ag

o v )
Proyek
Alat dan Bahan

- Botol aqua Ukuran 1,5 Liter
Sedotan plastik 2 buah
Balon 3 buah
Lakban Bening
Karet Gelang
Gunting

Langkah Pembuatan
Siapkan aqua botol. sedotan plastik, dan 3 buah balon

Gunting bagian tengah aqua botol dan lubang! tutupnya

Ambil dua sedotan lalu pasangkan dan rekatkan menggunakan lakban atau solatip
Masukkan lubang balon ke masing-masing ujung dua sedotan yang telah dipasangkan
dan rekatkan menggunakan karet

Masukkan sedotan yang telah diberi balon tersebut ke dalam botol dan tutup aqua botol
tersebut

Tutupl baglan ujung aqua menggunakan satu balon sisa

Tarik balon tersebut untuk melihat proses persapasan pada manusla

Untuk lebih jelasnya silahkan lihat di link berikut ini:
NGRm7CTKEQ?sionlazdd3psB5KgmZ

=N

@

~ @

hutps://youtu be/
Praktik

1. Pe lat sudah kalian buat di depan kelas!
2. Jelaskan bagaimana proses pernapasan pada manusia!

Nama Kelompok : © AT N’““M
e
Kelas 1V God job |
Proyek

Alat dan Bahan

Botol aqua Ukuran 15 Liter
Sedotan plastik 2 buah
Balon 3 buzh
- Lakban Bening
- Karet Gelang
- Gunting
Langkah Pembuatan

1. Siapkan aqua botol, sedotan plastik, dan 3 buah balon
2. Gunting bagian tengah aqua botol dan lubangi tutupnya
3 lalu pasangkan d lakba laty
4. Masukkan lubang balon ke masingmasing ujung dua sedotan yang telah dipasangkan

‘dan rekatkan menggunakan karet
5. ke dalam botol

tersebut
6 i
7. Tarik melihat

Untuk lebih jelasnya silahkan lihat di ink berkut ini:

hitps://youtu be/SNGRmICTKEQ?st=ontazdddpsBSK g7

Praktik

1. Peragakan alat peraga yang sudah kalian buat df depan kelas!
2

Nama Kelompok : 1. Dusa, 4fr) don ar Vet
Mata Pelajaran : \Pa
Kelas PV (Lime) (oo de \
Proyek
AA

Alat dan Bahan —
Botol aqua Ukuran 1.5 Liter
Sedotan plastik 2 buah
Balon 3 buzh
- Lakban Bening

- Karet Gelang

- Gunting
‘Stapkan aqua botol, sedotan plastik, dan 3 buah balon
Gunting bagian tengah aqua botol dan lubangi tutupnya
Ambil dua sedotan lalu pasangkan dan rekatkan menggunakan lakban atau solatip
Masukkan lubang balon ke masing-masing ujung dua sedotan yang telah dipasangkan
dan rekatkan menggunakan karet

~won -

dalatabowl botol

tersebut
. Tutupl bagian ujung aqua menggunakan satu balon sisa
Tarik balon tersebut untuk melihat proses persapasan pada manusia
Untuk lebih jelasnya silahkan lihat di link berikut ini:
hitps://soutu be/BNGRmICTKEN si= 3

N e

Praktik

1. Peragakan alat peraga yang sudah kalian buat di depan kelas!
2. Jelaskan bagaimana proses pernapasan pada manusial

117



G Mata Pelajaran : '

Kelas : Tanggal (27 SN
4-203¢

Lengkapilah Bagian-bagian Sistem Pernafasan Pada Manusia Berikut ini !

Organ Pernapasan Manusia dan Pungsinya
e A 0y

Nome :LOY. Kelas 15

Gl 35z
Nama : @oer Mata Pelsjaran ©
Kelas :y Tanggal

Lengkapilah Bagian-bagian Sistem Pemafasan Pada Manusia Berikutini !

‘Organ Pernapasan Manusia dan Fuogsinya
e QU iy

(\Q’ e Mbeif 23

[ ————r v
oty
o et s rernasss (] X
i
4 St e g g ek sk berslsst v
e “
peviny O x
- Ov
Galsh 55 i Sash
Nama : 155 Mata Pelajeran : |
Kelas : ¢ anggal

Lengkapilah Bagian-bagian Sistem Pemafasan Pada Manusia Berikutini |

‘Organ Pernapasan Manusia dan Fungsinya.
o R 0y
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B. LAMPIRAN INSTRUMEN PENELITIAN

o

(0
Kisi-kisi Instrumen

Instrumen Penelitian Uji Coba
Instrumen Penelitian Pretest dan Posttest
Lembar Sampel Uji Coba

Lembar Sampel Pretest
Lembar Sampel Posttest

ook wnE
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1. Kisi-kisi Instrumen

No Indikator Aspek yang diamati Bentuk | Jumlah | Nomer
Soal Butir Soal
Kelancaran | Mencetuskan banyak ide, Essay |10 1,2,6,
L (fluency) banyak jawaban, banyak 11, 16,
penyelesaian masalah, 17,19,
banyak pertanyaan dengan 20, 23,
lancar 30
Memberikan banyak cara atau
saran untuk melakukan
berbagai hal
Memikirkan lebih dari satu
jawaban
Kelewesan Menghasilkan gagasan, Essay |10 9, 10, 18,
2 (flexibility) | jawaban, atau pertanyaan 21, 22,
yang bervariasi 24, 25,
Melihat suatu masalah dari 26, 27,
sudut pandang yang berbeda- 29
beda
Mencari banyak alternatif
atau arah yang berbeda-beda
Mampu mengubah cara
pendekatan atau cara
pemikiran
Keaslian/ Mampu melahirkan ungkapan | Essay |5 4,5,12,
3 kebaruan yang baru dan unik 14, 28
(originality) | Memikirkan cara yang tidak

lazim

Mampu membuat kombinasi-
kombinasi yang tidak lazim

dari bagian-bagiannya
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Elaborasi
(Elaboration)

Mempu memperkaya dan
mengembangkan suatu

gagasan atau produk

Menambah atau merinci
detail-detail dari suatu objek,
gagasan, atau situasi sehingga

menjadi lebih menarik

Essay

3! 7! 8!
13,15

121




2. Instrumen Penelitian Uji Coba

Nama

Kelas

Jawablah pertanyaan berikut ini dengan benar !

. Tuliskan dan jelaskan alat-alat pernafasan utama yang ada pada manuia !
Mengapa bernafas melalui hidung lebih bak daripada bernafas melalui mulut ?
. Apayang akan terjadi jika salah satu organ pernafasan tidak berfungsi dengan baik?

. Perhatikan gambar dibawabh ini ! (untuk nomer 4 dan 5)

Jika hal tersebut dilakukan secara tidak terkendali, apakah yang akan terjadi pada
orang tersebut? Tuliskan minimal 3 !

Menurut anda, usaha apa saja yang dapat dilakukan untuk mengurangi tindakan-
tindakan seperti yang ada pada gambar tersebut ?

. Apa peran utama dari sistem pernafasan dalam tubuh manusia ?

. Perhatikan gambar dibawabh ini ! (untuk nomer 7 dan 8)

Paru-paru Paru-paru

Sehat Tidak Sehat

Apa yang menyebabkan paru-paru berwarna hitam ? Tuliskan pendapat anda !
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10.

11.

12.

13.

14.

16.

Apakah paru-paru yang tidak sehat seperti pada gambar diatas bisa menjadi sehat
kembali ? jika lya / Tidak upaya apa yang harus dilakukan !

Mengapa kita membutuhkan oksigen ?

Bagaimana cara kerja pada sistem pernafasan ?

Proses pernafasan pada manusia melalui 2 tahapan. Sebutkan dan jelaskan salah
satu dari 2 tahapan tersebut !

Menurut pendapat anda bagaimana gaya hidup sehat agar kita terhindar dari
penyakit pernafasan ?

Mengapa manusia membutuhkan mekanisme pernafasan bagi tubuh ?

Lengkapilah bagian-bagian yang kosong pada sistem pernafasan berikut ini !

o -~ Pada gambar tersebut tuliskan ciri-ciri pada saat

menghirup udara (Inspirasi) !

INSPIRASI
E

Dimana tempat terjadinya pertukaran antara oksigen dan karbondioksida ?
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17. Perhatikan gambar dibawah ini !
Berdasarkan gambar tersebut, kapan udara

‘g"’ f pernafasan yang masuk kedalam tubuh
3 disaring ?

18. Apa saja upaya yang dilakukan untuk dapat menjaga sistem pernafasan kamu tetap
sehat ? Tuliskan minimal 3!

19. Perhatikan gambar dibawah ini !

7 Bronkiolus

Gambar tersebut merupakan gambar dari bronkiolus. Apa fungsi dari bronkiolus ?
20. Bagaimana cara paru-paru bekerja dalam proses pernafasan ? Jelaskan !
21. Sebutkan minimal 3 gangguan atau penyakit pada sistem pernafasan manusia !
22. Jelaskan pernafasan dada yang anda ketahui pada mekanisme inspirasi (menghidup
udara) !
23. Perhatikan gambar dibawabh ini !

pada gambar tersebut, Epligotis/eskpofagus
berfungsi sebagai?

Faring
/ Lidah
chns
Laring

Trakea

—_—
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24. Bagaimana proses pernafasan pada saat menghembuskan nafas ?
25. Perhatikan gambar dibawah ini !
Coba kalian urutkan sistem pernafasan yang

tepat dan benar!

Rongga Hidng<—4__

Rongga Mulut «——4 35

& + Faring
Laring«

Trakea«

Bronkiolus

— > Alveokis

26. Kenapa diafragma dalam keadaan datar menyebabkan rongga dada membesar,
jelaskan!

27. Bagaimana proses penyaringan udara dirongga hidung ?

28. Bagaimana mekanisme pertukaran udara di dalam paru-paru ?

29. Perhatikan pernyataan berikut !
Pada ada suatu hari kiki sedang makan bersama kedua orang tua serta adik nya, saat
sedang makan kiki asik mengobrol dengan adiknya. Beberapa detik kemudian Kkiki
tersedak makanan yang sedang ia makan. Berdasarkan peristiwa diatas terjadi
dikarenakan ?

30. Tulis dan jelaskan apa saja yang terdapat pada saluran pernafasan !
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3. Instrumen Penelitian Pretest dan Posttest

Nama : Tanggal

Kelas : Mata Pelajaran :

Mengapa bernafas melalui hidung lebih baik daripada bernafas melalui mulut ?
. Apa yang akan terjadi jika salah satu organ pernafasan tidak berfungsi dengan baik ?

. Perhatikan gambar dibawabh ini ! (untuk nomer 3 dan nomer 4)

Jika hal tersebut dilakukan secara tidak terkendali, apakah yang akan terjadi pada orang tersebut
? Tuliskan minimal 3 !

Menurut anda, usaha apa saja yang dapat dilakukan untuk mengurangi tindakan-tindakan seperti
yang ada pada gambar tersebut ?

. Perhatikan gambar dibawabh ini ! (untuk nomer 7 dan nomer 8)

Paru-paru Paru-paru

Sehat Tidak Sehat
Apa yang menyebabkan paru-paru berwarna hitam ? Tuliskan pendapat anda !
. Apakah paru-paru yang tidaksehat seperti gambar diatas bisa menjadi sehat kembali ? Jika lya

/ Tidak upaya apa yang harus dilakukan !
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7. Mengapa kita membutuhkan oksigen ?

8. Proses pernafasan pada manusia melalui 2 tahapan. Sebutkan dan jelaskan salah satu dari 2
tahapan tersebut!

9. Menurut pendapat anda bagimana gaya hidup sehat agar kita terhindar dari penyakit pernafasan
?

10. Mengapa manusia membutukan mekanisme pernafasan bagi tubuh ?

11. Lengkapilah bagian-bagian yang kosong pada sistem pernafasan berikut ini !

=) =) (==

== Pada gambar tersebut tuliskan ciri-ciri pada saat

menghirup udara (Inspirasi) !

INSPIRASI
T
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13. Dimana tempat terjadinya tempat pertukaran antara oksigen dan karbondioksida ?
14. Bagaimana cara paru-paru bekerja dalam proses pernafasan ? Jelaskan !
15. Sebutkan minimal 3 gangguan atau penyakit pada sistem pernafasan manusia !
16. Jelaskan pernafasan dada yang anda ketahui pada mekanisme inspirasi (menghiru udara) !
17. Perhatikan gambar dibawah ini !
pada gambar tersebut, Epligotis/eskpofagus

berfungsi sebagai?

18. Bagaimana proses pernafasan pada saat menghembuskan nafas ?
19. Perhatikan gambar dibawah ini !
Coba kalian urutkan sistem pernafasan yang

e tepat dan benar!

Rongga Hidung -
Rongga Mulut «——45

Laring «——

Trakea«-

Bronkiolus

20. Bagaimana proses penyaringan udara dirongga hidung ?
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6. Lemba
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C. LAMPIRAN REKAPITULASI HASIL ANALISIS UJI COBA

o

(D

Hasil Validitas Uji Coba

Hasil Reliabilitas Uji Coba

Hasil Daya Pembeda Uji Coba
Hasil Tingkat Kesukaran Uji Coba

el
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1. Hasil Validitas Uji Coba

No

ltem

R-hitung

R-tabel

Keterangan

27

Item_27

0,710

0,514

3 ltem_3 0,540 0,514 Valid
4 ltem_4 0,622 0,514 Valid
5 ltem_5 0,538 0,514 Valid
ltem_7 0,534 ‘ 0,514 Valid
8 ltem_8 0,533 0,514 Valid
9 ltem_9 0,644 0,514 Valid
| 10 [ temio | o384 | 054 [ Tidskvalid
11 | Item_11 0,540 0,514 Valid
12 | Item_12 0,633 0,514 Valid
13 | Item_13 0,858 0,514 Valid
14 | Item_14 0,552 0,514 Valid
15 | Item_15 0,520 0,514 Valid
16 | Item_16 0,529 0,514 Valid
| 7 | temi7 | 002 | oS [ Tidskvalid
18 | Item_18 0,548 0,514 Valid
[16 temio] 0456 | OS54 [ Takvelid
20 | Item_20 0,623 0,514 Valid
21 | Item 21 0,537 0,514 Valid
22 | lItem 22 0,538 0,514 Valid
23 | Item 23 0,576 0,514 Valid
24 | Item_24 0,562 0,514 Valid
25 | Item 25 0,554 0,514 Valid

Valid
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2. Hasil Reliabilitas Uji Coba

KRITERIA PENGUJIAN
Nilai Acuan Nilai Cronbach’s Alpha Kesimpulan
0,70 0,914191315 RELIABEL

Dasar Pengambil keputusan

Jika Nilai Cronbach’s Alpha >0,70 Maka Berkesimpulan Reliabel

Jika Nilai Cronbach’s Alpha <0,70 Maka Berkesimpulan Tidak Reliabel

3. Hasil Daya Pembeda Uji Coba

No Soal | Rata-rata Atas Rata-rata Bawah Kriteria
1 3,00 2,63 Jelek
2 1,11 0,75 Jelek
3 3,00 2,38 Jelek
4 3,33 2,38 Cukup
5 3,44 2,50 Cukup
6 2,44 1,88 Jelek
7 2,44 1,88 Jelek
8 3,78 3,00 Jelek
9 3,22 1,38 Baik
10 1,11 1,00 Jelek
11 3,67 2,88 Cukup
12 3,33 2,50 Cukup
13 3,89 2,25 Baik
14 3,89 2,88 Cukup
15 3,44 2,00 Baik
16 3,11 2,25 Cukup
17 2,00 1,63 Jelek
18 3,78 3,00 Jelek
19 3,44 2,63 Cukup
20 2,56 1,38 Cukup
21 3,22 1,88 Cukup
22 3,11 2,00 Cukup
23 2,78 1,88 Cukup
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No Soal | Rata-rata Atas Rata-rata Bawah Kriteria
24 3,33 2,13 Cukup
25 3,33 2,25 Cukup
26 1,78 1,25 Jelek
27 3,56 1,50 Baik
28 1,89 1,13 Jelek
29 1,56 1,38 Jelek
30 1,22 1,25 Sangat Jelek

4. Hasil Tingkat Kesukaran Uji Coba
No Soal Rata-rata Indeks Kesukaran Keterangan
1 2,76 0,69 Cukup
2 1,06 0,26 Sukar
3 2,82 0,71 Mudah
4 3,06 0,76 Mudah
5 3,12 0,78 Mudah
6 2,47 0,62 Cukup
7 2,53 0,63 Cukup
8 3,76 0,94 Mudah
9 3,71 0,68 Cukup
10 1,59 0,40 Cukup
11 3,82 0,96 Mudah
12 3,53 0,88 Mudah
13 3,82 0,96 Mudah
14 412 1,03 Terlalu Mudah
15 3,53 0,88 Mudah
16 3,41 0,85 Mudah
17 2,71 0,68 Cukup
18 424 1,06 Terlalu Mudah
19 3,94 0,99 Mudah
20 3,06 0,76 Mudah
21 3,76 0,94 Mudah
22 3,82 0,96 Mudah
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No Soal Rata-rata Indeks Kesukaran Keterangan
23 3,65 0,91 Mudah
24 412 1,03 Terlalu mudah
25 4,24 1,06 Terlalu mudah
26 3,00 0,75 Mudah
27 4,12 1,03 Terlalu Mudah
28 3,12 0,78 Mudah
29 3,12 0,78 Mudah
30 2,94 0,74 Mudah
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D. LAMPIRAN REKAPITULASI HASIL ANALISIS DATA PENELITIAN

®

(O
Skor Pretest

Skor Posttest

Nilai pretest dan Posttest
Hasil Uji Normalitas
Hasil Uji Homogenitas
Hasil Uji Hipotesis
Hasil Uji N-gain

No ok wpnE
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1. Skor Pretest

MW Sangat Baik m Baik Cukup

137

Rendah M Sangat Rendah

No Nama Indikator Skor Nilai Ket
Siswa | 1 | 3 | |
1 AF 7 9 8 7 31 38 Rendah
2 AAZ 10 12 11 10 43 54 Cukup
3 APW 6 11 8 9 34 43 Cukup
4 CDA 12 13 11 11 47 59 Cukup
5 CQ 10 14 8 11 43 54 Cukup
6 DP 8 13 8 8 37 46 Cukup
7 DS 10 11 12 9 42 53 Cukup
8 FS 9 10 8 11 38 48 Cukup
9 F 7 12 8 9 36 45 Cukup
10 ISG 9 9 8 6 32 40 Rendah
11 MDA 10 11 8 10 39 49 Cukup
12 MRP 10 13 9 10 42 53 Cukup
13 MAS 8 10 10 10 38 48 Cukup
14 NAN 10 13 10 12 45 56 Cukup
15 NRA 10 12 8 10 40 50 Cukup
16 RAL 12 11 11 11 45 56 Cukup
17 SG 10 12 9 9 40 50 Cukup
18 SQA 6 8 8 7 29 36 Rendah
Jumlah 204
Rata-rata
Nilai Max
Nilai Min




2. Skor Posttest

No | Nama Indikator Skor Nilai Ket
Siswa 1 | 3 |
1 AF 18 20 15 17 70 88 Sangat Baik
2 AAZ 20 24 16 19 79 99 Sangat Baik
3 APW 14 23 15 18 70 88 Sangat Baik
4 CDA 16 24 16 20 80 100 Sangat Baik
5 CQ 16 21 15 18 70 88 Sangat Baik
6 DP 16 21 15 16 68 85 Sangat Baik
7 DS 17 23 15 16 73 91 Sangat Baik
8 FS 17 23 16 18 75 94 Sangat Baik
9 F 16 22 15 19 72 90 Sangat Baik
10 ISG 19 20 14 17 70 88 Sangat Baik
11 MDA 20 20 15 17 72 90 Sangat Baik
12 MRP 20 20 15 16 71 89 Sangat Baik
13 MAS 16 21 15 17 69 86 Sangat Baik
14 NAN 20 20 16 18 74 93 Sangat Baik
15 NRA 14 18 14 16 62 78 Baik
16 RAL 19 23 16 18 76 95 Sangat Baik
17 SG 17 20 14 15 66 83 Sangat Baik
18 SQA 13 17 14 16 60 75 Baik
Jumlah 308 380 271 311 1277 1600

Rata-rata 17,11 | 21,11 | 15,06 17,28 88,89

Nilai Max 100

Nilai Min 75

M Sangat Baik M Baik Cukup MRendah M SangatRendah
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3. Nilai pretest dan Posttest

Data Jumlah | Rata-rata | Nilai Minimal | Nilai Maksimal
Pretest 878 48,78 36 59
Posttest 1600 88,89 75 100

4. Hasil Uji Normalitas
Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Statistic | df Sig. Statistic df Sig.
PRETEST 15 18 .200" 967 18 740
POSTTEST 149 18 .200" .964 18 .679
*. This is a lower bound of the true significance.
a. Lilliefors Significance Correction
5. Hasil Uji Homogenitas
Test of Homogeneity of Variance
Levene | dfl | df2 | Sig.
Statistic
Based on Mean 104 1 34| 749
Based on Median 097 1 34| 757
Hasil Based on Median and with adjusted 097 1] 33.353| .757
df
Based on trimmed mean 097 1 34| 758
6. Hasil Uji Hipotesis
Paired Samples Test
Paired Differences t df Sig. (2-
Mean Std. Std. Error 95% Confidence tailed)
Deviation Mean Interval of the
Difference
Lower Upper
4.498 1.060 -34.237 -29.763 17 .000
Pair Pre Test -
- 32.00 30.18
1 Post Test o :

139




7. Hasil Uji N-gain

Nama Nilai Nilai N-gain Keterangan
Siswa Pretest Posttest score

AF 31 70 0,57 Sedang
AAZ 43 79 0,67 Sedang
APW 34 70 0,55 Sedang
CD.A 47 0 0,62 Sedang
CQ 43 70 0,47 Sedang
DP 37 68 0,49 Sedang
DS 42 73 0,53 Sedang
FS 38 75 0,60 Sedang
F 36 72 0,56 Sedang
IS.G 32 70 0,56 Sedang
M.DA 39 72 0,54 Sedang
M.RP 42 71 0,50 Sedang
M.AS 38 69 0,50 Sedang
NA.N 45 74 0,53 Sedang
NR.A 40 62 0,37 Sedang
RA.L 45 76 0,56 Sedang
SG 40 66 0,43 Sedang
SQ.A 25 60 0,44 Sedang
Rata-rata 38,94 70,94 0,53 Sedang

Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Ngain_Score 18 .37 .63 .5251 .06805
Ngain_Persen 18 36.67 63.16 52.5096 6.80507
Valid N (listwise) 18
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E. LAMPIRAN DOKUMENTASI PENELITIAN

(D

1. Dokumentasi Penelitian
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1. Dokumentasi Penelitian
a. Dokumentasi Uji Coba

b. Dokumentasi Pretest
. . v \\w :
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c. Dokumentasi Posttest
W —— “ ,' l";.—k\
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d. Dqku[_r]entasi Pembuatan Produk dan Pembelajaran

___ Bl
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F. LAMPIRAN SURAT-SURAT PENELITIAN

(D

Surat Izin penelitian

Balasan Surat Izin

Lembar Expert Judgment

Kartu Bimbingan Pembimbing 1 dan 2

Mo e
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1. Surat Izin penelitian

YAYASAN GRIYA WINAYA GARUT
INSTITUT PENDIDIKAN INDON
FAKULTAS PENDIDIKAN ILMU SOSIAL, BAHASA DAN SASTRA
Jalan Terusan Pahlawan No. 32 Sukagalih - Tarogong Kidul, Ganit
Telp. (0262) 233556 Fax. (0262) 540469 Kode Pos - 44151

Nomor

email acd web acid

480 /IPLDI/AKM/W 12020

Lampiran
Perihal  Permohonan Izin Penclitian

Yth. Bapak/Tbu Pimpinan

SDN 1 Pasanggvahan .
di Tempat

Disampaikan dengan hormat, bahwa mahasiswa kami:

Nama : Afii Oktavianic

Nomor Induk Mahasiswa : 21841026

Program Studi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar/ -1

Tingkat/ Semester ©ov/vi

Alamat : Kp. Pasanggrahan Tonggoh RURw 05/01

memohon izin ilan data melalui dan observasi di

tempat Bapak/ Tbu memimpin untuk keperluan penclitian dalam rangka penulisan Tugas
Kuliah.

Kami berharap Bapak/ Ibu berkenan untuk memberikan izin bagi mahasiswa tersebut.
Demikian surat ini dibuat, atas perhatian dan kerjasama Bapak/ Ibu kami ucapkan terima
Kasih.

Garut, 13 Maret 2025

2. Balasan Surat Izin

PEMERINTAHAN KABUPATEN GARUT
DINAS PENDIDIKAN
KORWIL BIDANG PENDIDIKAN DASAR KECAMATAN CILAWU
SEKOLAH DASAR NEGERI | PASANGGRAHAN
. Raya Garut-Ta KM 7 De Kec. Crloww Kb, Garws-44181
emotl suynamygrohan ¢ law i gl com

URAT KETERANGAN

Nomor: 400.3.10.1/025-SD/2025

Kepala Satuan Pendidikan Sekolah Dasar Negeri | Pasanggrahan Kecamatan

Cilawu Kabupaten Garut
Nama ASUM SUMIARNA, S.Pd.
NIP 19701106 200801 1004
Jabatan + Kepala Satuan Pendidikan
Unit Kerja : SDN 1 Pasanggrahan Kec. Cilawu

Dengan ini menerangkan bahwa

Nama : AFNI OKTAVIANIE

NIM 21842016

Asal Kampus - Institut Pendidikan Indonesia Garut
Fakultas Pendidikan limu Sosial, Bahasa dan Sastra
Jurusan  Pendidikan Guru Sekolah Dasar/ S-1

Lama Penclitian - 19 April 2025 sampai dengan 26 April 2025

Bahwa yang bersangkutan di atas adalah mahasiswa INSTITUT PENDIDIKAN
INDONESIA GARUT yang diberi izin melakukan penelitian Skripsi di SDN 1
Pasanggrahan

Dengan membawa Judul Skripsi:

“Pengaruh ling by Design (Ubd) Terhadap
Pengembangan Berpikir Kreatif Pada Mata Pelajaran IPAS di Sekolah Dasar™.

Demikian Surat Keterangan ini dibuat untuk digunakan sebagaimana mestinya.

NIP 19701106 200801 1 004
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Lembar Expert Judgment

LEMBAR EKSPERT JUDCMENT
SURAT KETERANGAN VALIDASI DAN INSTRUMEN

Yang bertanda tangan di bawah Ini:
Nama : Nenl Nadirot! Muslthah,M.Pd

NIDN : 0428019102
Dengan inl menyatakan bahwa lembar instrumen tes kemampuan berpikir kreatif
yang disusun untuk penelitian telah saya telitl, dalam rangka penyelesalan tugas akhir
skripsi yang berjudul: “PENGARUH PENDEKATAN UNDERSTANDING BY
DESIGN (UbD) TERHADAP PENGEMBANGAN BERPIKIR KREATIF PADA
MATA PELAJARAN IPAS DI SEKOLAH DASAR™

yang dibuat oleh:
Nama : Afnl Oktavianie
NIM 21842016

Program Studl  : Pendidikan Guru Sekolah Dasar
Dengan ini menyatakan lembar penilaian instrumen tersebut (¥)
[ Layak digunakan untuk mengambil data tanpa revisi
[7] Layak digunakan untuk mengambil data dengan revis! sesuai saran perbaikan
[ Tidak layak
Catatan
Perbatcan *wievaen i dan  modul \A'\m (

Dengan keterangan ini dibuat untuk digunakan sebagalmana mestinya.
Garut, 19 Maret 2025
Validator,

mmu uslihah, M.Pd

NIDN : 0428019102

LEMBAR EKSPERT JUDGMENT
SURAT KETERANGAN VALIDASI DAN INSTRUMEN

Yang bertanda tangan di bawah ini:
Nama : Dea Asrl Pujiasti, M.Pd

NIDN : 0429129003
Dengan inl menyatakan bahwa lembar instrumen tes kemampuan berpikir kreatif
yang disusun untuk penelitian telah saya teliti, dalam rangka penyelesalan tugas akhir
skripsi yang berjudul: “PENGARUH PENDEKATAN UNDERSTANDING BY
DESIGN (UbD) TERHADAP PENGEMBANGAN BERPIKIR KREATIF PADA
MATA PELAJARAN IPAS DI SEKOLAH DASAR™

yang dibuat oleh:
Nama : Afnl Oktavianie
NIM 21842016
Program Studi  : Pendidikan Guru Sekolah Dasar
Dengan ini lembar penilaian but (V)
[] Layak digunakan untuk mengambil data tanpa revisi
[Z] Layak digunak k d visi sesual saran perbaikan
[ Tidak layak
Catatan

Dengan keterangan ini dibuat untuk digunakan sebagaimana mestinya.

Garut, 21 2025
Vi

Dea Pujiasti, M.Pd, M.Pd
NIDN : 0429129003
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4. Kartu Bimbingan Pembimbing 1 dan 2

INSTITUT PENDIDIKAN INDONESIA GARUT

L Terusan Pahlawan No.32. RW.01, Sukagalin, Kee. Tarogang Kidul, Kabupaten Garul Jaws Ba
Wabsite : wwwnstitutpandidikan ac.id / e-Mail i acid ]

REKAP PERCAKAPAN BIMBINGAN

Judul Fropasal = BENGARUH PENDEKATAN PEMBELA IARAN UNDERSTANDING BY DESAN (Ubls) TERHADAR PENGEMBANEAN BERFIKIR
KAEATIF PADA MATA PELAJARAN IPAS D4 SEKDLAH DASAR

Sesl / Bahasan = k-1 / konsultasi instrumen penitian

Mahastswa - TIEI016 - AFN OKTAVIANIE Pembimbing © BE28129003 - DEA ASRI PLUIASTLM, P

Tidai ada data percakapan

Sesi/Bahasan - ke Revisihob 1 pendahuluan

Mehasiews © 21842016 AFNI OKTAVIANIE Pembimbing + 0428019102 - NENI NADIROT| MUSLIAH

[ Tt ada data percakapan |
Sesi/Bshasan  : ke2/ace mstrumen

Mahasiowa T Z1B42016 - AFNI DHTAVIANIE Pambimbing ¢ 0429129003 - DEA ASRI PLUIASTLM, P

[ Tidsi ada dta percakapan |
Sesi/Bahasan  © ke2 Revisi Bab 2 dan Bab 3

Mehasiswe = Z1B42016 - AFMI DKTAVIANIE PPembimbing © 428019102 - MENI NADIROT! MUSLIHAH

Tidak ada data percakapan

Sesi / Bahagan = k3 / Kengultasi dan Laporan Hasil Uji Ceba
Mehasiswa 2 21842016 - AFMI DKTAVIANIE Pemibimbing 0429129003 - DEA ASRI PLUIASTLM. Pd

Titisk ada dat pencakapan

Seal / Bahasan : ke3/AccBabl 3
Mahasiswa = 21B42016 - AFNI OKTAVIANIE Permbirribing 0428019102 - NENI NADIRDTI MUSLIMAH
Tirisk ada data percakapan
Sesi / Bahasan = ke-d4/ Arahan menyusun Instrumen Penelitian
Mshasizws © 21842016 AFNI OKTAVIANIE Pembimbing + D4ZB019102 - NENI HADIROT] MUSLIHAH
Tidah ada data percakapen
Sesi /Bahasan ¢ hed/
Mahasizwa © 21842016 - AFNI OKTAVANIE Pambimbing 0429179003 - DER ASRI PLUIASTL M. P
Tidak ada data percakapan
SesiBahasan - ke ace instrumen
Mahasis#a I 21B42016 - AFNI OKTAVIANIE Permibimibing © 04280719102 - NENI NADIRGTI MUSLIHAH
Tidak atia data percakapan
Sesi/Bohasan  : keS/
Mahasiswa © 21BAZO16 - AFNI DKTAVIANIE Pembimbing : (429129003 - DEA ASRI PLIIASTLM. Pd
Tidak ada data percakapan
Sesi/Bahasan  : ke / Laporan Hasi Uj Cona

Mehasisws = Z1B42016 - AFNI OKTAVIANIE Pembimbing © DAZE019102 - NEN| NADIROTI MUSLIKAK

Tidak ada data percakapan |

Sesi / Bahasan < ked / menguias bab 13

Mebasissa = Z1BA2016 - AFNI OKTAVIANIE Pembimbing + (429129003 - DEA ASRI PUJIASTLM. Pd.
Titsk ata data percakapan

Sesl / Bahasan = ke 7 mergulas bab 1.3

Mahasiswa = Z1882016 - AFNI OKTAVIANIE Pembimbing + 429129003 - DEA ASRI PUIISTLM. Fd
Tidak ada data percakapan

Sesi/ Bahasan T ke 7!

Matssissta = 21B42016 - AFNI OKTAVIANIE Pemibimbitg * 1425079102 - HEN| NADIROT] MUSLIMAH
Titak ata data percakapan

Sesi / Bahasan = ke 8/ Bimbingan bab 4

Mahasiama = F1BE3016 - AFNI OKTAVIANIE Pembimbing (429179003 - BER ASRI PUIASTLM, Fd

Tidsk ada data percakapan

Sesi/Bahasan ked/ bimbingan dan rewsian bsn 4
Mahasiswa 21842016 - AFNI OKTAVIANIE Pembimbing + 0422079102 - NENI NADIROTI MUSLIMAK

Tidak ada data percakapan |

Sesi / Behasan = ke9 ! Revisi bab 4-5

Mehasiswa * 2142016 - AFNI OKTAVIANIE Pemibimibing (428079102 - NENI NADIROTI MUSLIHAH
Tidak 5da data percakapan

Sesl / Bahasan = k@ / bimbingan bab 4

Mahasiswa = ZIR4016 - AFNI OKTAVIANIE Pembimbing 1 DE291 79003 - DEA ASRIPUIASTL M. Pd.
Tidak ada data percakapan

Sasi/Bohasan  : ke10/ Bimbingan bak &

Mehasiswa = Z1B42016 - AFNI OKTAVIANIE Pembimbing t 0429129003 - DEA ASRI PUJIASTL M. Pd.
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Tidsik sdla dats percakapan

Sesi / Bahasan
Mahasizwa

o ke-10/ Revigi bab 4-5
¢ Z1B42016 - AFNI DKTAVIANIE

Pambimbing

28019702

NENI NADIRDTI MUSLIHAH

Tidsi adla data percakapan

Sesi/ Bahasan ¢ ke-11/ Revisi bab 45

Mahasiswa : 21842016 - AFNI OKTAVIANIE Pembimbing * 0428019102 - NENI NADIROTI MUSLIMAH
Tirdak ada data percakapan

Sesi | Bahasan © ke-11 / bimibingan bab §

Mahaziews © 2142016 - AFNI DKTAVIANIE Permbimbing : D429129003 - DEA ASRI PUIASTI M. Pd
Titak ada data percakapen

Sesi [ Bahasan © ke 12/ Revisi bab 45

Mahasiswa T ZTBAT016- AFNI OKTAVIANIE Pamisimbing ¢ 428079702 - NENI NADIRDTI MUSLIKAH
Tidak ada data percakapsn

Sasl / Bahasan : ke12 / bimbingan bab 45

Mahasiswa © Z1B42016 - AFNI OKTAVIANIE Pembimbing © 0429129003 - DEA ASRI PUJIASTL M. Pd.
Tidak 3da data percakapan

Sesi / Bahasan = ke-13 / Rewisi bab 4§

Mahasiswa © 21B43016 - AFNI DKTAVIANIE Perrhimbing + D4ZB019102 - NENI NADIRDTI MUSLIMAH

Tidak ada dats percakapan

Sesl / Bahasan
Mahasizwa

© ke-13 7 bimbingan bab 4-5
© EVES2016 - AFNI OKTAVIANIE

Pamibimbing

0429129003

DEA ASHIPLLIASTL M. P

Tids ada data percakapan

Sesl/ Bahasan
Mahasiswa

© ke T4/ oo bab 145
T FTRAIOT6 - AFNI OKTAVIANIE

Pembimbing

0429129003 -

DEA ASRI PUIASTL M. Pd

Tidak ada data percaxapan

Sesl / Bahasan
Mahseiewa

: ke-14/ sce bab 1-5
© Z1B42016 - AFNI OKTAVIANIE

Permbimbirg

0428019102 -

NEMI NADIROTI MUSLIHAH

Tidak ada data percakapan
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A. ldentitas Peneliti

Nama Lengkap : Afni Oktavianie
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